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“Jangan berdoa untuk kehidupan yang mudah, doakanlah kekuatan untuk menanggung kehidupan yang sulit." - Bruce Lee
“Jadilah seperti lilin, yang tidak pernah menyesal saat nyala api membakarmu. Jadilah seperti air yang mengalir sabar. Jangan pernah takut memulai hal baru. Tere Liye
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Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai kelainan menyimpang dari keadaan normal, orang tua dari anak-anak berkebutuhan khusus menghadapi tantangan besar dalam pengasuhan mereka. Setiap keluarga perlu mengembangkan strategi coping stres seperti yang dilakukan oleh ketiga orang tua dengan anak berkebutuhan khusus di Kartasura. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Nilai Tasawuf dalam Coping Stres Pada Orang Tua dengan anak berkebutuhan khusus. 
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian sberjumlah tiga orang dengan karakteristik memiliki anak berkebutuhan khusus dan memiliki strategi coping stress. Pengumpulan data menggunakan tiga metode yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validas data yang digunakan yaitu triangulasi sumber. Data dianalisis dengan menggunakan teori Moustakas.
Meningkatkan religiusitas dan menerapkan nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan sehari – hari dapat menjadi strategi coping yang efektif untuk menghilangkan stres, dengan meningkatkan ibadah, meditasi, dan praktik spiritual, seseorang dapat mencapai ketenangan pikiran dan meningkatkan kesehatan mentalnya.
            Kata Kunci : Anak berkebutuhan khusus, Nilai tasawuf, Coping stres
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Children with special needs are children who have abnormalities that deviate from normal conditions, Parents of children with special needs face significant challenges in raising them. Every family needs to develop stress management strategies like the three parents of special needs children in Kartasura did. This study aims to describe the values of Sufism in coping with stress in parents with children with special needs. 
The method used is qualitative with a phenomenological approach. The research subjects were three people with the characteristics of having children with special needs and having stress coping strategies. Data collection uses three methods, namely interviews, observation and documentation. The data validity used was source triangulation. The data was analyzed using Moustakas' theory.
Increasing religiosity and applying Sufism values in daily life can be an effective coping strategy to relieve stress, By improving worship, meditation, and spiritual practices, one can achieve peace of mind and improve their mental health.
	
Keywords: Children with special needs, Sufism values, Coping with stress
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[bookmark: _Toc205840592]A. Latar Belakang
Keberadaan anak berkebutuhan khusus di indonesia, bukan permasalahan yang kecil. World Health Organization (WHO) dan kementrian kesehatan  memperkirakan bahwa, jumlah anak berkebutuhan khusus berkisar antara 7-10 % dari total jumlah anak-anak di indonesia usia 0-18 tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2017 di indonesia mencapai angka 1,6 juta anak. Jumlah anak berkebutuhan khusus pada tahun 2019 berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) sebanyak 134.0445 orang dari 2.209 SLB. Sedangkan sisanya anak berkebutuhan khusus berada didalam masyarakat dibawah pembinaan dan pengawasan orang tua dan keluarga belum mendapatkan akses pelayanan kesehatan sebagaimana semestinya. (Husna & Hamdan, 2020).
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah individu yang menghadapi atau mengalami kesulitan Gangguan keadaan fisik, mental dan emosional serta gangguan atau gejala defisiensi yang dianggap lebih buruk dari kondisi anak-anak pada umumnya yang akan berpengaruh pada aktivitas sosialnya, yang dimana anak berkebutuhan khusus memerlukan dukungan sosial, bantuan fasilitas, pendidikan dan latihan tertentu untuk menjalani kehidupannya secara mandiri (Amelasasih, 2016).
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai kelainan menyimpang dari keadaan normal biasanya dalam perilaku fisik, mental, dan sosial. Seorang anak disebut berbeda dari anak - anak pada umumnya, karena mempunyai  permasalahan pada kemampuan berpikir, melihat, mendengar, bersosialisasi dan bergerak (Efendi, 2006). Menurut Abdullah, (2013) Istilah berkebutuhan khusus ditujukkan kepada anak yang mempunyai kelainan atau kekurangan berbeda dengan anak normal pada umumnya, baik jasmani, rohani, maupun  sosial.   Orang tua sangat berperan penting dalam kehidupan anak, karena sebagian besar waktunya dihabiskan dilingkungan keluarga, terutama saat anak-anak masih kecil  khususnya pada umur (0-12 tahun), terutama peran seorang ibu. Orang tua bertanggung jawab atas pendidikan anak baik dalam potensi psikologis, kognitif serta potensi emosional, selain itu Orang tua juga harus menjaga fisik anak mulai dari gizi dan hidup yang layak (Nur & Malli, n.d).
Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus memiliki tantangan yang lebih besar, karena kehadiran anak berkebutuhan khusus memberikan dampak yang signifikan bagi seluruh keluarga, termasuk orang tua, saudara kandung, dan anggota keluarga lainnya. Orang tua dari anak-anak berkebutuhan khusus menghadapi tantangan besar dalam pengasuhan mereka. Tantangan tersebut seperti, gejolak batin, tidak ada dukungan dari orang terdekat, membutuhkan banyak waktu, tenaga, dan pikiran, membutuhkan banyak biaya, berkurangnya perhatian pada pasangan atau anak yang lain. keluarga juga mengalami sejumlah stresor ditambah permasalahan diluar anak berkebutuhan khusus yang menyebabkan penumpukan peristiwa stres. Orang tua harus mampu beradaptasi dan menahan tekanan yang mereka hadapi sehingga mereka dapat terus melakukan aktivitas. Keluarga yang berfungsi dengan baik akan mampu membentuk masyarakat menjadi kolektif yang kuat.
Untuk mengatasi perasaan stres, Setiap  keluarga membutuhkan lebih banyak perhatian dalam menyelesaikan berbagai masalah. keluarga perlu mengembangkan strategi adaptasi yang disebut strategi “coping” menurut Östlund dan Persson, 2014 dalam (Maryam, 2017). Hal tersebut di dukung oleh (Friedman, 1998), mengatakan bahwa "coping” keluarga merupakan respons perilaku positif yang digunakan oleh keluarga untuk memecahkan masalah atau mengurangi stres karena peristiwa tertentu. Keluarga diharapkan mampu menggunakan peran pemecah masalah strategi koping yang efektif. Coping merupakan cara atau upaya kognitif individu untuk mengatasi berbagai tuntutan baik dari faktor internal dan eksternal yang dapat menyebabkan stres pada individu. Karena setiap orang memiliki strategi koping yang berbeda terhadap stres yang sedang dirasakan dan masalah yang dialami Maryam, (2017). Coping dilakukan  untuk mengurangi dampak negatif berbahaya yang disebabkan oleh stres, lebih banyak peluang untuk pulih, beradaptasi dengan permasalahan yang dialami, menjaga emosional, menjaga hubungan dengan orang lain dan menjaga citra diri yang baik.
Dalam strategi coping stress orang tua dengan anak berkebutuhan khusus terdapat nilai tasawuf untuk membantu individu dalam mengatasi masalah. yaitu sabar artinya menahan diri dari perasaan gundah dan emosi, menahan lisan dari keluh kesah serta menahan anggota tubuh dari perbuatan yang agresif. Tawakal, artinya menyerahkan, mempercayakan segala urusan kepada Allah Swt. Syukur, artinya berterimakasih kepada Allah Swt atas karunia yang telah diberikan (Rahmadanil, 2020). Nilai – nilai tasawuf yang terkandung dalam strategi coping stress orang tua dengan anak berkebutuhan khusus tersebut dapat membatasi kontrol perilaku dan melepaskan individu dari tekanan terhadap masalah yang dihadapi.
Setiap individu harus mampu menghadapi tekanan-tekanan yang dapat membuat mereka stres. Sesuai pernyataan Handoko, (2012) yang mengatakan bahwa setiap orang mempunyai kemampuan coping yang berbeda-beda untuk menghadapi berbagai macam situasi. Banyak orang mengalami stres karena masalah kecil, namun sebagian orang bisa mengatasi masalah yang dialami dengan tenang karena mereka yakin dengan kemampuannya untuk menyelesaikan masalah tersebut. Faktor yang menjadi penentu tentang sejauh mana strategi coping dan sering digunakan sangat bergantung pada bagaimana individu mengatur tingkat stres terhadap permasalahan yang dialami individu.
Sebagaimana jawaban orang tua dengan anak berkebutuhan khusus tentang Bagaimana perasaan mereka ketika pertama kali mengetahui diagnosa anak berkebutuhan khusus. Orang tua merasakan kesedihan, kebingungan dan sempat mempunyai perasaan tidak percaya jika anaknya seperti itu. Tetapi orang tua menerima anaknya dengan ikhlas dan lapang hati. Berikut wawancaranya:
“Ya sedih mbak bingung mau gimana lagi sudah diberi sama Tuhan. Dikasih anak seperti ini saya terima se ikhlas – ikhlasnya” (informan S).

“Ya sedih kayak tidak percaya kalau anakku seperti itu. intinya sedih aja, kok tidak seprti teman – temannya. Berbeda dengan temannya” (informan DU).

”Waktu pertama kali tahu saya sedih, ya saya  terima sabar. Berusaha semaksimal mungkin biar bisa kayak teman – temannya” (informan P).

Orang tua memiliki strategi coping stres untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan anaknya walaupun masing-masing mempunyai anak berkebutuhan khusus yang klasifikasi gangguannya berbeda. Sebagaimana jawaban orang tua dengan anak berkebutuhan khusus ini dalam menghadapi masalah, orang tua mencari dukungan positif baik dari keluarga maupun dari lingkungan sekitar, mencari informasi dari orang lain yang paham tentang permasalahannya. Berikut wawancaranya:
                “Saya tidak kemana – mana dirumah cuma ngurusin anak, kadang ada tetangga main kerumah bertukar cerita. Pergi belanja ke pasar. Kadang kalau ada waktu longgar ke rumah saudara terdekat” (informan S).

              “kadang kumpul di depan itu nduk di warung ya kadang-kadang aja, capek kan nduk kalau habis kerja lebih ke pengajian pkk kalau kumpul didepan iya tapi jarang mending aku nyelesain pekerjaan rumah, aku mainan hp” (informan DU).

“Itu setoran – setoran jualan, adik saya yang jualan saya yang nyetori, kalau kerja diluar saya kasian sama anakku tidak ada yang merawat” (informan P).

Dalam strategi coping stress orang tua dengan anak berkebutuhan khusus terdapat aspek spiritualitas individu yaitu nilai tasawuf, dalam ajaran kerohaniannya tasawuf berperan penting dalam kehidupan masyarakat, tasawuf dapat membantu individu dalam memecahkan masalah, tasawuf artinya menyucikan diri. Menurut Imam Junaid Al – Baghdadi dalam (Kader, 2018) tasawuf berarti membersihkan jiwa dari hal-hal yang mengganggu, berupaya menghilangkan pengaruh naluri primitif kita, menghapus sifat lemah kita sebagai manusia, menghindari segala seruan hawa nafsu, mendekatkan diri pada wali spiritual yang berlandaskan ilmu pengetahuan, hakikat, membawa hal-hal yang penting dan di atas segalanya yang abadi, menebarkan nasehat kepada sesama, menepati janji Allah dalam amalan dan meneladani Rasulullah dalam syariah. 
Pemikiran tasawuf, menurut al-Ghazali dalam (Shihab, 2001) memiliki arti khusus ilmu, dan amal yang membedakan ruhani dan materi. Kehidupan manusia hanya bisa lengkap jika mereka saling berhubungan satu sama lain mengenai dasar ini, ia menulis kitab dengan judul Ihya’ "Ulumudddin", yang bertujuan untuk menghidupkan kembali ilmu agama dan menggunakan Al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Terdapat tingkatan yang harus ditempuh oleh seorang hamba dalam melakukan proses tasawuf, yaitu maqam zuhud, maqam taubat, maqam wara’, maqam khauf, maqam raja’, maqam tawakal, maqam syukur, maqam sabar, maqam ridha, maqam ikhlas. Nilai – nilai tasawuf tersebut dapat membatasi kontrol perilaku dan melepaskan individu dari tekanan terhadap masalah yang dihadapi, tasawuf mempunyai tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt agar tidak tergoda dengan nafsu yang nikmatnya hanya sementara.
Studi pendahuluan dengan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di kelurahan wirogunan dan ngabeyan pada tanggal 11 Juni 2023 menunjukkan bahwa sumber stress yang dialami pada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus berbeda – beda, yaitu pertama,  informan (S) anaknya tidak bisa mengikuti pelajaran di sekolah, anak selalu tantrum bahkan kabur dari rumah, suka memecahkan dan membuang barang. Kedua, informan (DU) suaminya sakit dan harus berhenti bekerja, anaknya suka tantrum. Ketiga, informan (P) anaknya sudah tidak mau diterapi lagi, karena sudah putus asa.  Waktu pertama kali mengetahui orang tua kaget, bingung, ada rasa tidak percaya dan menunjukkan perasaan putus asa. Bahkan sempat menyalahkan diri sendiri, mereka berfikir dosa apa yang dahulu mereka lakukan sehingga bisa mendapatkan anak seperti ini Ditambah dengan stigma orang lain terhadap anaknya yang tidak normal Anaknya tidak mempunyai teman dikarenakan tidak ada yang mau bermain dengan anaknya. Ditambah permasalahan lain tentang penyakit yang di derita informan dan suami informan, ada rasa takut jika orang tua sudah tidak dapat merawat dan membimbing anaknya. Orang tua mencari dukungan, saran baik dari dokter, psikolog dan guru agar merasakan sedikit ketenangan dari masalah yang dihadapi. Orang tua berusaha memberikan anak terapi dengan membawa ke tempat terapi, walaupun perkembangan yang terjadi pada anaknya kemungkinan kecil. Orang tua juga menyekolahkan anaknya di SLB agar anak mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kekhusussannya. Orang tua berusaha mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara berdo’a, beribadah, pasrah, menerima anak dengan ikhlas dan lapang hati serta menganggap anak adalah titipan dari Tuhan yang harus dijaga dengan baik.
[bookmark: _Toc205840593]B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi Coping Stress Pada Orang Tua dengan Anak Berkebutuhan Khusus ?
2. Bagaimana Nilai Tasawuf dalam Coping Stress Pada Orang Tua dengan Anak Berkebutuhan Khusus ?
[bookmark: _Toc205840594]C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diuraikan tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Mendesripsikan Strategi Coping Stress Pada Orang Tua dengan anak berkebutuhan khusus.
2. Mendeskripsikan Nilai Tasawuf dalam Coping Stress Pada Orang Tua dengan anak berkebutuhan khusus.
[bookmark: _Toc205840595]D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
a. Bagi Tasawuf
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, dalam memberikan informasi dibidang Tasawuf, yaitu terkait Nilai  Tasawuf dalam strategi Coping stress pada Orang Tua yang memiliki anak berkebutuhan Khusus.
b. Bagi Psikoterapi
penelitian ini diharapakan dapat memberi manfaat, dalam memberikan informasi dibidang psikoterapi, yaitu terkait strategi coping stress pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
b. Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan kepada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus tentang Nilai tasawuf dalam strategi coping orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. 
b. Bagi peneliti lanjutan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi bagi penelitian selanjutnya terkait tema yang sama. 
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[bookmark: _Toc205840597]TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
[bookmark: _Toc205840598]Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat dari penelitian sebelumnya yang diperoleh dari hasil literature baik itu buku, artikel ilmiah, jurnal, dan sumber lain yang relevan dengan topik penelitian yang dikaji penulis. Berikut beberapa literatur yang ditemukan penulis sesuai dengan topik penelitian :
[bookmark: _Hlk148964274]Penelitian yang dilakukan oleh Hanum Midya Syahrina dkk (2021), berjudul Strategi Coping Ibu Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Menghadapi Masa Pandemi. Menggunakan metode pendekatan kualitatif fenomenologi, bertujuan untuk mengungkap strategi coping pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus dalam menghadapi masa pandemi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu ABK melakukan proses adaptasi dalam aktivitas pengasuhan yang dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan, serta menjaga kesehatan keluarga. Strategi coping yang digunakan adalah strategi yang berfokus pada problem dan pada emosi, serta upaya spiritual (Midya Syahrina dkk., 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Destryarini Miranda (2013), berjudul Strategi Coping Dan Kelelahan Emosional (Emotional Exhaustion) Pada Ibu Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi coping dan kelelahan emosional (emotional exhaustion) pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Hasil umumnya menunjukkan bahwa subjek yang menggunakan coping yang berfokus pada emosi dan coping yang berfokus pada masalah tetapi subjek lebih cenderung menggunakan strategi coping yang berfokus pada masalah dalam menghadapi masalah dengan segera mencoba mengambil tindakan untuk mengatasi masalah dan terlibat dalam pemecahan masalah serta untuk membuat upaya mencari informasi diperlukan cara mengatasi masalah tersebut. Selain itu, subjek mengalami kelelahan emosional yang berpusat pada unsur-unsur gangguan fisik dan emosional (Miranda, 2013).
Penelitian yang dilakukan oleh Asirotul Ma’rifah dkk (2018), berjudul Strategi Koping Orang Tua Terhadap Anak Autis Dan Pola Asuh Orang Tua. Menggunakan metode analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. bertujuan mengetahui hubungan strategi coping orang tua terhadap anak autis dan pola asuh orang tua. Hasil penelitian ini menunjukkan pada tabulasi silang diperoleh hasil cenderung menggunakan maladaptive coping strategy pola asuh permisif yaitu 8 (53,3%), ada juga responden yang menggunakan strategi coping adaptif menggunakan pola asuh otoriter sebanyak satu orang (16,7%), dan strategi coping adaptif cenderung menggunakan gaya pengasuhan demokratis sebanyak 5 orang (33,3%) (Ma’rifah dkk., 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Eli Kurniasih dkk (2023), berjudul Koping Stres Orang Tua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus Di Slb Abc Kota Tasikmalaya. menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan teknik sampling purposive sampling. Bertujuan mengetahui tingkat stress orang tua dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus dan mengetahui strategi koping yang digunakan orang tua dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus di SLB ABC Argasari Lestari Tasikmalaya. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tingkat stress orang tua yang peniliti dapatkan, yaitu normal sebanyak 12 orang (24,0%), stress ringan 23 orang (46,0%), stress sedang 14 orang (28,0%), stress berat 1 orang (2,0%), dan stress sangat berat tidak ada. Koping yang digunakan orang tua dalam menghadapi stress yaitu koping berfokus pada masalah sebanyak 42 orang (84,0%), koping berfokus pada emosi 6 orang (12,0%), koping berfokus pada masalah dan emosi 2 orang (4,0%). Jadi tingkat stress orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB ABC Argasari Lestari Tasikmalaya mengalami stress ringan dan menggunakan koping berfokus pada masalah dalam menghadapi stress (Kurniasih dkk., 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Dara Gebrina Rezieka dkk (2021) berjudul faktor penyebab anak berkebutuhan khusus dan klasifikasi abk. menggunakan metode kualitatif serta metode studi pustaka atau library research. Bertujuan mengetahui faktor penyebab anak berkebutuhan khusus. Hasil penelitian ini adalah klasifikasi anak berkebutuhan khusus itu terdapat beberapa kelainan yang terjadi pada anak, oleh sebab itu perlunya peranan penting daro guru dan orangtua dalam memberikan stimulus dan rangsangan kepada anak (Mardi Fitri, 2021)
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Uyuun I. Biahimo dan Firmawati (2022), berjudul Strategi Koping Dengan Tingkat Stres Ibu Dalam Penerimaan Anak Autis Di Slb Kota Gorontalo. Metode deskriptif korelasional. Bertujuan mengetahui adanya hubungan antara strategi koping dan tingkat stres pada ibu dengan anak autis. Hasil penelitian menunjukkan strategi koping yang adaptif. Hasil uji statistik didapatkan p=0,000(<0,05) (Biahimo, 2022).
[bookmark: _Hlk148620671]Penelitian yang dilakukan oleh Agustina Ekasari (2015), berjudul Strategi Coping Dan Dukungan Sosial Terhadap Kelelahan Emosional Pada Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus. Metode croos sectional. Bertujuan menganalisis pengaruh strategi coping dan dukungan sosial terhadap kelelahan emosional pada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. Hasil dari Spearmen terdapat hubungan antara strategi coping dengan kelelahan emosional (Ekasari, 2015).
Penelitian yang dilakukan oleh Evi Syafrida Nasution dan Ika Wahyu Pratiwi (2019), berjudul Hubungan Strategi Coping Orang Tua Terhadap Keberfungsian Keluarga di Kelurahan Cipinang Melayu. Metode Kuantitatif crosssectional design. Bertujuan mengetahui apakah ada hubungan positif antara strategi coping orang tua terhadap keberfungsian keluarga. Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi Pearson antara variabel strategi coping dengan keberfungsian keluarga sebesar 0,072, strategi coping dan keberfungsian keluarga sangat lemah (Nasution & Pratiwi, 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Yosefine Evigia Ayu Palupi dan Luh Ayu Tirtayani (2022), berjudul Coping Strategy Orang Tua dalam Mendampingi Anak Usia Dini Belajar Dari Rumah. Metode penelitian studi kasus kualitatif. menggambarkan coping strategy yang digunakan orangtua dalam mendampingi anak usia dini belajar dari rumah. Hasil penelitian menunjukan bahwa orangtua dalam mendampingi anak usia dini belajar dari rumah lebih dominan menggunakan bentuk coping strategy yang berpusat pada masalah, sedangkan emotional focused coping muncul ketika orangtua membutuhkan dukungan dari lingkungan terdekat (Palupi & Tirtayani, 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh Eva Agustina Jayati (2021), berjudul Strategi Coping Stres Pada Mahasiswa Program Beasiswa Santri Berprestasi Uin Sunan Gunung Djati Bandung. Metode wawancara dan observasi, Teknik analisis metode deskriptif. Bertujuan mengetahui bagaimana strategi mahasiswa program beasiswa santri berprestasi melakukan strategi coping stres. Hasil penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa program beasiswa santri berprestasi memiliki strategi coping yang positif dan berfokus pada penyelesaian pada emosi (Jayati, 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Karima Maharotus Zahro dan Hario Megatsari (2021), berjudul Gambaran Strategi Koping Stres Pada Guru Smp Negeri Di Masa Pandemi Covid-19. Metode Kuantitatif. bertujuan mengetahui gambaran strategi coping stres pada Guru SMP  Negeri  Surabaya  di  masa  pandemi  COVID-19. Hasil  penelitian  menunjukkan  responden  lebih  banyak  ialah guru  berjenis  kelamin  perempuan  sebanyak  (66,4%),  dan  pada  kelompok  usia  lansia  (46-65  tahun) sebanyak 55 guru (51,4%), memiliki masa kerja > 10 tahun sebanyak 67 guru (62,6%) (Zahro & Megatsari, 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Dwi Nurhidayanti dkk (2019), berjudul Strategi Coping Stress Kejadian Bullying (Perundungan) Siswa Smp Di Wilayah Kecamatan Banyumanik. Metode Kuantitatif. Mengetahui strategi coping stress kejadian bullying (perundungan) siswa smp di wilayah kecamatan banyumanik. Hasil penelitian ditemukan bahwa ada hubungan antara kemampuan dalam mengontrol emosi (p-value= 0,006) pada strategi coping stress siswa SMP terhadap kejadian bullying di Kecamatan Banyumanik (Nurhidayanti, 2019).
[bookmark: _Hlk148964933]Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu: Pertama, penelitian ini menggali tentang Nilai Tasawuf Dalam Strategi Coping Stress Orangtua Dengan Anak Berkebutuhan Khusus, sedangkan kebanyakan penelitian terdahulu tidak ada Nilai Tasawuf, hanya memfokuskan pada strategi coping, seperti penelitian oleh Hanum Midya Syahrina dkk berjudul Strategi Coping Ibu Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Menghadapi Masa Pandemi.
Kedua, pada penelitian sebelumnya kebanyakan menggunakan metode Kuantitatif  dan Literatur riview, sebagian menggunakan metode kualitatif. Sedangkan pada penelitian ini metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, akan meneliti tentang Nilai Tasawuf Dalam Strategi Coping Stress Orangtua Dengan Anak Berkebutuhan Khusus.
Ketiga, subjek pada penelitian terdahulu adalah guru, siswa dan mahasiwa. Tempat penelitian terdahulu seperti sekolah, SLB, Kampus. Sedangkan subjek pada penelitian ini adalah orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. Tempat penelitian adalah di rumah Subjek.
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1. [bookmark: _Toc205840600]Hakikat Nilai
Hakikat nilai adalah dasar aksiologi sebagai filsafat ilmu. Logos adalah singkatan dari "logos", yang berarti "ilmu", dan "axio", yang berarti "layak" atau "pantas" dalam aksiolog. Menurut Kamus Filsafat Bagus (1996), bahwa "aksiologi" adalah penelitian tentang nilai-nilai yang menentukan asal usulnya, jenisnya, sifatnya, kriterianya, atau status epistemiknya. Aksiologi adalah disiplin ilmu yang menyelidiki manfaat nilai nyata. Aksiologi berusaha mendefinisikan apa yang dianggap baik dan buruk, atau salah dan benar. (Latif, 2014).
Sedangkan pengertian nilai menurut Bagus (1996) Nilai adalah kualitas khusus yang diapresiasi atau dihargai. Nilai, yang berasal dari kata "value" dalam bahasa Inggris, berarti "nilai", sangat penting sebagai motivasi, prinsip, atau pedoman dalam kehidupan, Menurut Jalaluddin (2014),  Artinya, nilai adalah sesuatu yang dianggap benar dan penting serta dijadikan standar perilaku.
Adapun letak nilai menurut Suriasumantri (Sumarna, 2020) terbagi menjadi tiga, yaitu:
a. Nilai terletak pada subjek.
Penilaian dipengaruhi oleh banyak fenomena tematik. Baik atau buruknya suatu peristiwa tidak didasarkan pada materi penelitian, tetapi pada asumsi dan pola pikir subjek.

b. Nilai terletak pada sikap praktis
Dalam konteks "harus", nilai-nilai muncul dalam bentuk yang sebenarnya. Seandainya tidak, sesuatu tidak akan bermanfaat. Menurut utilitarianisme, sesuatu itu berharga hanya jika berguna dan dapat diukur.

c. Nilai terletak pada objek
Nilai suatu benda harus dianggap netral tanpa alasan. Namun, ini menimbulkan masalah baru, karena nilai yang dianut dapat bertentangan dengan hukum alam. (Sumarna, 2020).

Adapun tujuan suatu nilai menurut Saebani (Sumarna, 2020) yaitu :
a. Nilai sebagai pedoman hidup manusia.
b. Nilai sebagai keputusan normatif manusia.
c. Nilai sebagai tujuan hidup manusia.
d. Nilai sebagai kesadaran tertinggi akal manusia.
e. Nilai sebagai inti dari segala ilmu pengetahuan (Sumarna, 2020).
Dalam aksiologi, nilai diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu:
a. Logika
Nilai erat terkait dengan logika karena logika menentukan ilmu mana yang benar dan mana yang salah. Ilmuwan dianggap benar jika faktanya dapat diterima akal sehat manusia, atau masuk akal. (Suaedi, 2016).
b. Etika
Tujuan etika adalah untuk memberikan pelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat bertanggung jawab atas tindakannya. Etika menentukan nilai perilaku dan bagaimana orang harus berperilaku (Suaedi, 2016).

c. Estetika
"Estetika" adalah istilah yang mengacu pada keindahan yang dirasakan oleh manusia dan memiliki hubungan erat dengan seni, di mana emosi manusia yang tidak kasat mata ditransfer ke dalam benda-benda konkrit (Suaedi, 2016).
2. [bookmark: _Toc205840601]Tasawuf
a. Definisi Tasawuf
Sebagian besar definisi tasawuf Islam berasal dari kata "shuff", yang berarti bulu domba. Dalam sejarah, para sufi mengenakan pakaian yang sangat sederhana, ala kadar, dan penuh dengan tambalan untuk menghindari kegelapan dunia. Tasawuf berasal dari kata "shafw" atau "shafaa", yang masing-masing berarti "suci" atau "murni", dan "shuffah", yang berarti "tempat istirahat". Banyak orang berpendapat bahwa tasawuf berasal dari kata (4) shaff, yang berarti jajar, karena pada awalnya banyak sahabat yang juga sufi tinggal di sekitar Masjid Nabawi. atau berdasarkan istilah (5) shaufannah, yang berarti buah kecil berbulu yang tumbuh di pasir gurun karena pakaian seorang sufi yang rambutnya berbulu lebat seperti buah (HAMKA, 2017).
Dari sekian banyak asal usul kata tasawuf, Asmani, (2019) memberikan penjelasan singkat bahwa tasawuf adalah ilmu memahami keadaan jiwa dan sifat-sifatnya, baik terpuji maupun tercela, dengan tujuan meninggalkan diri untuk melakukan perbuatan kotor (tahalli). kemudian mengosongkan diri dari selain Allah (takhalli), yang membuka hijab antara 'Abid dan ma'bud (tajalli). Pengertian tasawuf juga diperjelas oleh al-Junaid al-Baghdadi:
“Sufisme membersihkan hati dari hal-hal yang mengganggu emosi sebagian besar makhluk hidup, berupaya menghilangkan pengaruh naluri primitif kita, menghapus sifat lemah kita sebagai manusia, menghindari segala seruan hawa nafsu, mendekatkan diri pada wali spiritual yang berlandaskan ilmu pengetahuan. hakikat, membawa hal-hal yang penting dan di atas segalanya yang abadi, menebarkan nasehat kepada sesama, menepati janji Allah dalam amalan dan meneladani Rasulullah dalam syariah" (HAMKA, 2017)
Nilai Tasawuf menurut (Rachmawati, 2019) memberikan penjelasan bahwa nilai tasawuf berasal dari ajaran dan pedoman yang ada dalam masyarakat dan bahwa ajaran atau pedoman ini serupa dengan ajaran atau pedoman yang dianut oleh orang-orang Salikin dalam kehidupan mereka.
An-Naisaburi, (2007) memberi tanggapan bahwa, sebagai etika Salikin, prinsip tasawuf berfokus pada pencarian kebenaran spiritual. Maqam adalah sinonim dari etika tasawuf. Berikut kumpulan maqam (maqamat) yang dibangun dalam Risalah Qusyariyyah.:
1) Maqam Taubat
Salah satu langkah penting dalam kehidupan seseorang yang akan menuju keagamaan adalah taubat. Kata "taubat" berasal dari kata "taba", yang berarti "kembali." Kembali dari sesuatu yang dikutuk oleh syariat ke sesuatu yang dihormati . Salah satu cara terpenting untuk bertobat adalah dengan bertaubat atas dosa-dosa dan berjanji untuk tidak melakukan perbuatan buruk yang sama lagi (An-Naisaburi, 2007).
2) Maqam Wara'
Wara' berarti mempertahankan kehormatan (muru'ah), terutama dengan menghindari tindakan yang tidak jelas. Nabi Muhammad pernah bersabda :
"Sesungguhnya Allah 'Azza Wajalla malu menghisab orang-orang bijaksana' di antara hamba-Nya di dunia ini," 

Salah satu syarat Islam adalah hidup Wara. Salikin harus menghilangkan semua larangan, bahkan yang tidak jelas. Selain itu, wara' juga berarti berusaha hanya untuk hal-hal yang benar-benar halal dan diridhoi Allah dan menghindari hal-hal yang lazim dibolehkan (mubah musytarak) (Jaelani, 2016).
3) Maqam Zuhud
Setelah melewati dua tingkat, Anda harus naik ke maqam zuhud. Zuhud didefinisikan oleh beberapa tokoh tasawuf sebagai pertahanan terhadap kekacauan dunia. Jenis zuhud yang diciptakan oleh Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) berbeda dari jenis zuhud konvensional yang mendorong umat Islam untuk menunda ilmu pengetahuan, sebaliknya mendorong festival asketisme sosial. Zuhud artinya tidak mengutamakan kesendirian dan menghindari keduniawian. Sebaliknya, siaplah untuk menjadi kaya atau miskin, bahagia atau sedih, tanpa mengabaikan tanggung jawab Anda sebagai hamba (Ilham, 2014).
“Zuhudlah terhadap dunia agar Allah menyayangimu. Zuhudlah dengan apa yang ada di tangan orang agar orang-orang menyayangimu” (H.R Ibnu Majjah, Thabrani dan Baihaqi).

Menurut Syaikh Abu Hasan as-Syadziliy, orang yang memahami zuhud adalah orang yang mengutamakan akhirat daripada dunia. (Arifin, 2016). Karena keduanya tidak bercampur, manusia tidak menjadi sombong dan ingin dipandang hina oleh orang lain (mutashawwifin).
4) Maqam Khauf
Khauf atau Perasaan takut adalah bagian terpenting dari jalan salihin. Rasa takut adalah ketika seseorang takut melakukan sesuatu yang salah atau jahat. Seringkali, "Kauf dan Raja" digambarkan sebagai dua sayap burung. Burung akan cacat jika salah satu dari mereka kehilangan keseimbangan.
5) Maqam Raja'
"Raja" berasal dari kata "harapan", yang berarti mengharapkan sesuatu yang baik. Selain itu, kata "raja" merujuk pada keyakinan kita terhadap kasih sayang dan kemurahan hati Allah SWT. Menurut Abdullah bin Khubiq, raja ada tiga macam, yaitu:
a. Orang-orang yang berbuat baik dan berharap amalnya diterima Allah Swt.
b. Orang-orang yang berbuat buruk dan berharap belas kasihan Allah Swt.
c. Orang-orang yang berbuat salah dan bertobat dan berharap diampunkan Allah Swt. (An-Naisaburi, 2007).
6) Maqam Tawakal
Kata "tawakal" berasal dari kata "wakila-yakilu-wakiilan", yang berarti percaya, bersandar, atau mengandalkan. Tawakkal ditemukan sebanyak tujuh puluh kali dalam Al-Quran  (Miswar, 2017). Tawakal dalam perspektif syariah dilakukan setelah mengerahkan semua upaya, yang hasilnya bergantung pada bantuan Allah. Tawakal berarti pasrah sepenuhnya pada takdir. Ini adalah tempat pemahaman Jabariyyah yang lengkap.
Qusyairi (2007) menjelaskan bahwa Abu Ali Muhammad alRudzabari pernah meminta  Umar bin Sinan berbicara tentang Sahl bin 'Abdullah :
“Sahal telah mengatakan bahwasanya tanda orang bertawakkal ada tiga, yaitu tidak meminta, tidak menolak dan tidak memakan” (An-Naisaburi, 2007).

7) Maqam Syukur
Syukur berarti menyadari bahwa hanya Allah yang dapat memberikan kebahagiaan adalah definisi syukur. Kemudian, setelah engkau mengetahui bagaimana perincian kenikmatan Allah pada dirimudalam  anggota tubuh, jasad, dan ruhmu, serta semua yang perlu Anda miliki untuk menjalani hidupmu, muncullah di dalam hatimu rasa senang kepada Allah dan kenikmatan-Nya atas dirimu. Karena itu, Anda melakukan banyak amal. Syukur datang dari hati, lisan, dan seluruh tubuh. bersyukur dengan hati berarti menyembunyikan kebaikan dari semua makhluk dan selalu memberikan kebaikan itu kepada Allah SWT daripada melalaikan-Nya. Anda menunjukkan kesyukuran lisan dengan memuji-Nya. Adapun dengan anggota-anggota tubuh yang lain adalah dengan menggunakan kenikmatan-kenikmatan Allah Swt. di dalam ketaatan kepada-Nya dan merasa takut untuk menggunakannya dalam kemaksiatan. Mensyukuri kenikmatan mata adalah engkau menutupi seluruh aib yang engkau lihat dari kaum Muslim. Engkau tidak menggunakan untuk melihat kemaksiatan. Mensyukuri kenikmatan telinga adalah Anda menutupi aib-aib yang Anda dengar, dan tidak menggunakannya untuk mendengar kecuali yang dibolehkan (Al - Ghazali, 1990).

8) Maqam Sabar
Ingatlah bahwa kesabaran terdiri dari ilmu, keadaan, dan perbuatan. Ilmunya mirip dengan pohon, keadaannya mirip dengan ranting, dan perbuatannya mirip dengan buah. Anda telah mengetahui bahwa kesadaran adalah kunci keberhasilan agama. Itu memberikan kekuatan dan panggilan yang membutuhkan kesabaran. Kesabaran karena ibadah berarti mengetahui bahwa setelah bersabar beberapa hari, ia akan memperoleh kebahagiaan abadi. Ini memerlukan kesabaran dalam menyebarkannya dan perusakannya oleh riyâ'. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, kebanyakan sabar adalah keharusan untuk menahan diri dari syahwat dan tidak terpengaruh olehnya. Jika seseorang berniat melakukan kejahatan, baik dengan perkataan maupun perbuatan, maka kita harus bersabar. Ada yang mengatakan bahwa kesabaran adalah hal yang baik jika malapetaka tidak terlihat dari orang yang tertimpanya. Kita dapat mencapai tingkat ini hanya dengan banyak latihan dalam jangka waktu yang lama.  Allah Swt,  mengaitkan rasa syukur dengan zikir karena keutamaannya. Dalam surah Al-Ankabût ayat 29 ayat 45, Allah SWT menegaskan bahwa :
”Mengingat Allah (salat) adalah yang paling penting dari semua ibadah” (Al - Ghazali, 1990).

9) Maqam Ridha
Nasib dan segala sesuatu yang dipercayakan kepada Anda harus siap. Maqam ini memberi tahu kita bahwa kesedihan, kekecewaan, kesakitan, dan penderitaan dapat berubah menjadi sukacita dan duka. Para sufi menganggap keikhlasan setara dengan pintu Tuhan dan surga di bumi. Orang-orang yang melakukan kebaikan akan menerima cinta dan perhatian yang paling tinggi dari Allah  (An-Naisaburi, 2007). Tawakal dan rida dalam bahasa Jawa disederhanakan menjadi "nrimo ing pandum", yang berarti menerima apa pun yang terjadi, baik itu baik atau buruk (Simuh, 2016).
10) Maqam Ikhlas
Ikhlas adalah dasar dari Maqam Ikhlas. Orang yang ikhlas dapat didefinisikan sebagai orang yang memiliki kemampuan untuk mensucikan tindakannya dari campur tangan makhluk hidup atau dorongan nafsu pribadi. Tiga ciri orang jujur disebutkan oleh Dzun Nun al-Mishri (An-Naisaburi, 2007) mereka tidak terpengaruh oleh pujian atau hinaan, mereka tidak memyombongkan amal shaleh mereka, dan mereka tidak mengharapkan imbalan apa pun atas perbuatan baik mereka.

3. [bookmark: _Toc205840602]Strategi Coping Stress
a. Pengertian Strategi Coping Stress
Strategi coping adalah sebuah cara yang rasional untuk menghadapi, mengatasi berbagai masalah serta kecemasan hidup yang mengancam keselamatan. Strategi coping adalah sebuah cara yang didesign untuk mengatasi sumber dari berbagai kecemasan. Menurut Lazarus dan Folkman strategi coping merupakan sebuah proses atau cara untuk mengelola serta mengolah tekanan psikis baik dari luar maupun dari dalam. terdiri dari usaha tindakan yang nyata, maupun tindakan intrapsikis. Strategi coping bagi seorang individu bertujuan untuk mengatasi atau menyesuaikan diri dari tekanan-tekanan masalah baik dari dalam maupun dari dalam yang dialami oleh seorang individu (Lazarus & Folkman, 1984).
Darwin mengatakan bahwa setiap manusia memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalahnya. coping adalah proses yang dilakukan seseorang untuk mengatasi masalah tersebut. "Proses coping" adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan bagaimana seseorang mengatasi tuntutan sosial dengan mempertahankan keseimbangan dan penyesuaian (Alawiyah, 2007). Coping stress adalah proses pemulihan dari dampak pengalaman stres atau reaksi fisik dan psikis yang berupa perasaan tidak enak, tidak nyaman, atau situasi stres yang dihadapi (Andriyani, 2019).
Berdasarkan dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Strategi coping merupakan sebuah proses yang dialami oleh seseorang untuk mengurangi tekanan yang dihadapi baik secara fisik ataupun psikologi dalam menghadapi permasalahan eksternal maupun internal dengan upaya perilaku maupun kognitif agar tercapai rasa aman. 
b. Bentuk – Bentuk Strategi Coping
Richad Lazarus dan koleganya membagi strategi coping menjadi dua bentuk yaitu :
a. Problem-focused Coping, Problem-focused coping (berfokus pada masalah) adalah strategi kognitif untuk menangani stres atau coping yang digunakan oleh individu untuk menghadapi permasalahan dan berusaha untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Santrock, 2003). Problem-focused coping, adalah strategi pada masalah yang dialami individu untuk memecahkan masalah (Santrock, 2007).
b. Emotion-focused Coping, merupakan istilah untuk merespon secara emosional terhadap stres yang dialami seorang individu dengan menggunakan mekanisme pertahanan. meliputi cara menghindari masalah, merasionalisasi. Pada masalah yang muncul, untuk menolak peristiwa itu terjadi, tertawa atau mencari pendapat agama untuk mendapatkan dukungan yang baik (Santrock, 2007).

c. Aspek – Aspek Strategi Coping
Menurut Lazarus & Folkman, (1984) dalam  aspek – aspek strategi coping dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Aspek problem-Focused Coping
a. Seeking informational support, yaitu mencoba untuk memperoleh informasi dari orang lain, seperti dokter, psikolog, atau guru.
b. Confrontive coping, yaitu melakukan penyelesaian masalah secara konkret.
c. Planful Problem-solving, yaitu menganalisis setiap situasi yang menimbulkan masalah serta berusaha mencari solusi secara langsung terhadap masalah yang dihadapi.
2. Aspek emotion-Focused Coping
a. [bookmark: _Hlk153115654]Seeking social emotional support, yaitu mencoba untuk mendapatkan dukungan emosional dan sosial dari orang lain.
b. Distancing, yaitu berusaha menjauh dari masalah atau menciptakan harapan positif.
c. Escape avoidance, melakukan tindakan atau menghindari situasi yang tidak membuat hati tenang.
d. Self control, yaitu mencoba untuk mengontrol perasaan atau tindakan sendiri untuk memecahkan masalah.
e. Accepting responsibility, memecahkan masalah yang dihadapi dan dapat mencoba memikirkan jalan keluar.
f. Positive reappraisal, menciptakan perasaan positif tentang situasi masa depan pengembangan kepribadian, dan bersifat religius (Fitri, 2021).
d. Faktor – Faktor yang mempengaruhi coping stress
Menurut Keliat dalam (Sitepu & Nasution, 2017) ada beberapa faktor – faktor yang dapat mempengaruhi coping stress
1) Kesehatan fisik merupakan hal yang sangat penting karena upaya mengatasi stres harus membantu individu  mengembangkan energi yang cukup besar.
2) Keyakinan atau pandangan positif merupakan sumber psikologis yang penting, seperti keyakinan akan takdir (external locus of control) yang menggerakkan individu pada penilaian ketidak berdayaan (helpleness). Penilaian atas ketidakmampuan akan mengurangi kemampuan untuk mengatasi permasalahan.
3) Keterampilan pemecahan masalah adalah keterampilan mencari informasi, menganalisis situasi, dan menghasilkan solusi alternatif dengan mempertimbangkan kemungkinan hasil (misalnya, pemecahan masalah adalah keterampilan menemukan informasi, menganalisis situasi, dan menghasilkan solusi alternatif sambil mempertimbangkan kemungkinan hasil, dan kemudian menyelesaikan masalah) merencanakan dengan mengambil tindakan yang tepat.
4) Keterampilan sosial merupakan kemampuan berkomunikasi dan perilaku yang berkaitan dengan keterampilan sosial, melibatkan komunikasi dan tindakan sesuai dengan nilai-nilai sosial.
5) Dukungan sosial Ini termasuk dukungan untuk memenuhi kebutuhan informasi dan emosional seseorang oleh orang tua, anggota keluarga, saudara, teman dan lingkungan sekitar.
6) Materi terdiri dari sumber daya uang, produk, atau layanan yang biasanya dapat dibeli. 

4. [bookmark: _Toc205840603]Spiritual coping 
a. [bookmark: _Toc205840604]Pengertian Spiritual coping 
[bookmark: _Toc201932185][bookmark: _Toc201932364]Menurut Ghorbani dkk., (2017) adalah sebuah mekanisme penanggulangan yang melibatkan iman dan ritual keagamaan untuk menghadapi tekanan atau permasalahan dalam kehidupan. Coping spiritual melibatkan penerapan keyakinan dan nilai-nilai keagamaan untuk memberikan arti, harapan, dan kekuatan saat menghadapi berbagai tantangan. Coping spiritual juga dapat meliputi kegiatan seperti berdoa, bermeditasi, atau mencari petunjuk spiritual dari pemimpin agama. 
b. [bookmark: _Toc205840605]Elemen Spiritual Coping 
[bookmark: _Toc201932366]Menurut Ghorbani dkk., (2017) membagi elemen spiritual coping menjadi 3 bagian, yaitu :
1) [bookmark: _Toc201932187][bookmark: _Toc201932367]Positive thinking yaitu, Memiliki pemikiran positif dan harapan dalam menghadapi tantangan.
2) [bookmark: _Toc201932188][bookmark: _Toc201932368]Positive acting yaitu, Melaksanakan perilaku positif yang sejalan dengan ajaran agama. 
3) [bookmark: _Toc201932189][bookmark: _Toc201932369]Possitive hoping yaitu, Menjaga keyakinan dan harapan bahwa setiap masalah akan terpecahkan dengan bantuan Tuhan
5. Hubungan antara strategi coping Lazarus-Folkman dan maqamat sufistik
Lazarus & Folkman, (1984) mengembangkan teori coping yang berfokus pada cara individu menghadapi stres melalui dua pendekatan utama, yaitu problem-focused coping (usaha aktif untuk mengubah kondisi yang menimbulkan stres) dan emotion-focused coping (berfokus pada pengelolaan emosi yang menimbulkan stres). Sementara itu sufisme lebih menekankan pendekatan spiritual yang melibatkan usaha mengatasi tantangan dan membersihkan diri dari ego. Meskipun keduanya tampak memiliki perbedaan yang jelas, di sisi lain keduanya juga memiliki kesamaan dalam mengatasi tantangan hidup. Keduanya mengakui tantangan dan kesulitan yang ada dalam kehidupan, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Strategi coping Lazarus dan Folkman mencakup kesadaran diri dalam menilai situasi dan menanggapinya, sedangkan Sufisme menekankan pada refleksi dan kesadaran diri di setiap maqam. Dalam strategi coping psikologi maupun tasawuf, ada usaha untuk menghadapi atau mengatur permasalahan yang muncul, baik secara langsung maupun melalui pendekatan penerimaan. Tujuan utama dari strategi coping psikologi adalah memperoleh kesejahteraan mental, sedangkan tujuan strategi coping dalam  Sufisme adalah meraih ketenangan spiritual dan mendekatkan diri kepada  Allah. 




[bookmark: _Toc201932190][bookmark: _Toc205840606]Kerangka Berfikir
Fokus penelitian ini adalah untuk melihat nilai tasawuf dalam strategi coping orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. Terdapat nilai tasawuf yang terkandung dalam strategi coping orang tua dengan anak berkebutuhan khusus, yaitu : Pertama, tawakal artinya mempercayakan, bersandar atau bergantung. Kedua,  syukur artinya berterimaksih kepada Allah Swt atas segala nikmat yang telah diberikan. Ketiga, ikhlas berarti mempunyai kemampuan menyucikan perbuatannya dari campur tangan makhluk atau pengaruh hawa nafsu pribadi. dan Keempat, sabar artinya kuat menahan cobaan (tidak mudah marah, tidak mudah putus asa, tidak mudah patah hati).
Pengertian strategi coping sendiri adalah sebagai upaya individu mengelola kognisi dan perilaku secara konstan, untuk mengatasi beberapa tuntutan atau menghadapi beberapa kondisi baik internal maupun eksternal yang berubah. Terdapat beberapa aspek-aspek strategi coping, yaitu : 1) (Problem-focused coping), Cara tindakan dalam coping berfokus masalah meliputi tiga cara: Planful problem solving, Confrontative coping, Seeking social support. 2) (Emotion-focused coping) dalam strategi ini terdapat lima cara sebagai berikut, yaitu: Self controlling, Distancing, Escape avoidance, Accepting responsibility, Positive reappraisal (Lazarus & Folkman, 1984).
[bookmark: _Hlk157792407]Pengertian anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai kelainan menyimpang dari keadaan normal biasanya dalam perilaku fisik, mental, dan sosial. Seorang anak disebut berbeda dari anak - anak pada umumnya, karena mempunyai  permasalahan pada kemampuan berpikir, melihat, mendengar, bersosialisasi dan bergerak (Efendi, 2006). Menurut Abdullah, (2013) Istilah berkebutuhan khusus ditujukkan kepada anak yang mempunyai kelainan atau kekurangan berbeda dengan anak normal pada umumnya, baik jasmani, rohani, maupun  sosial.










[image: ]
[bookmark: _Toc200541697]Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir
[bookmark: _Toc205840607]BAB III
[bookmark: _Toc205840608]
METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc205840609]Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan untuk membentuk pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif konstruktif seperti: penjelasan yang berawal dari pengalaman seseorang, nilai-nilai sosial dan sejarah, dengan tujuan menciptakan teori pengetahuan, menurut perspektif partisipatori seperti: orientasi terhadap politik, isu, kolaborasi, atau perubahan (Creswell, 2010).
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, fenomenologi menurut Polkinghorne (1989) dalam Creswell, (2014) menggambarkan arti sebuah pengalaman hidup beberapa orang tentang sebuah konsep atau fenomena. Orang-orang yang terlibat dalam menangani sebuah fenomena melakukan eksplorasi terhadap struktur kesadaran pengalaman hidup manusia.
Menurut Kuswarno, (2009) yang menjadi tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena dialami dalam pikiran, kesadaran, dan tindakan, misalnya seberapa berharga atau dapat diterimanya fenomena tersebut  secara estetis.



B. [bookmark: _Toc205840610]Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc205840611]Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data masih umum digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih luas. Menurut Herdiansyah, (2013) Wawancara merupakan hubungan interaktif terjadi setidaknya oleh dua orang dalam arah komunikatif, hal ini mengarah pada percakapan yang membahas tujuan yang telah dicapai ditentukan dengan mengandalkan jawaban sebagai dasar utama dalam memahaminya
Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstuktur agar menambah dan memperdalam pertanyaan yang digali, menurut Sugiyono, (2016) Wawancara semi-terstruktur bertujuan untuk mendapatkan permasalahan informan secara lebih terbuka, narasumber diberikan pertanyaan tentang pandangan dan ide mereka. Bentuk wawancara ini lebih terbuka namun harus  dibatasi pada ruang lingkup permasalahan yang  diteliti. terdapat  panduan wawancara yang berfungsi sebagai panduan  topik yang akan ditanyakan  dan digali. Wawancara ini dimaksudkan agar informan tidak merasa terbatasi oleh pertanyaan peneliti
Peneliti akan mewawancarai secara langsung, wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dari informan tentang bagaimana nilai tasawuf dalam strategi coping stress Orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. wawancara dilakukan pada Orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. Adapun panduan wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc200303826]
Table 0.1 Panduan Wawancara Penelitian Aspek Strategi Coping Stress 
	Fokus Penelitian
	Strategi Coping Stress

	No
	Aspek Strategi Coping
	Tujuan
	Indikator Strategi Coping
	Pertanyaan

	1.
	Problem Focused Coping






	Mengidentifikasi sejauh mana informan mencari informasi dan dukungan dari orang lain untuk mendapatkan kenyamanan emosional.
	Seeking Emotional Support
	Bagaimana cara anda mencari dukungan dan informasi dari orang lain?

Informasi dan dukungan positif apa saja yang didapat dari orang lain untuk mendapatkan kenyamanan  emosional ? dan dari siapa saja anda mendapat informasi  dan dukungan positif?

Apa yang anda rasakan setelah mendapatkan informasi dan dukungan positif dari orang lain?

	
	
	Mengidentifikasi usaha seseorang untuk mengubah keadaan yang dianggap menekan dengan cara yang agresif, tingkat kemarahan yang cukup tinggi, dan pengambilan resiko.
	Confrontive Coping
	Tindakan tidak wajar apa yang anda lakukan sehingga melanggar aturan ? 
Mengapa anda melakukan hal tersebut ?
Bagaimana cara anda dalam menyikapi tindakan tersebut?

	
	
	Mengidentifikasi usaha seseorang untuk mengubah keadaan yang dianggap menekan dengan cara yang hati-hati, bertahap, dan analitis.
	Planfull Problem Solving
	apa tindakan yang anda lakukan sehingga bisa tenang?
Bagaimana cara anda melakukannya agar bisa merasa tenang disaat stress?
Mengapa anda memilih memecahkan masalah dengan tenang?

	2.
	Emotional-Focused Coping
	Mengidentifikasi usaha seseorang untuk memperoleh dukungan secara emosional maupun sosial dari orang lain.
	Seeking social emotional support
	Dukungan apa saja yang anda peroleh dari sosial maupun orang lain?
Darimana anda memperoleh dukungan secara emosional maupun sosial dari orang lain?
Apa yang anda rasakan setelah mendapatkan dukungan emosional maupun sosial dari orang lain membuat ana tenang?

	
	
	Mengidentifikasi usaha seseorang untuk tidak terlibat dalam permasalahan, seperti menghindari dari permasalahan seakan tidak terjadi apa-apa atau menciptakan pandangan-pandangan yang positif, seperti menganggap masalah sebagai lelucon.
	Distancing
	Bagaimana upaya anda untuk melepaskan diri dari masalah Seperti, menganggap permasalahan seakan tidak terjadi apa – apa atau menciptakan harapan positif?
Mengapa anda memilih upaya tersebut?


	
	
	Untuk mengatasi situasi menekan (situasi stressor) dengan lari dari situasi tersebut atau menghindarinya dengan beralih pada hal lain seperti makan, minum, merokok, atau menggunakan obat-obatan.
	Escape avoidance
	Apa tindakan yang anda lakukan ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan?
Mengapa anda melakukan tindakan tersebut ?
Bagaimana cara anda menghindar dari situasi yang tidak menyenangkan tersebut?

	
	
	Mengidentifikasi usaha seseorang untuk mengatur perasaan ketika menghadapi situasi yang menekan.
	Self control
	Bagaimana usaha anda dalam mengatur perasaan ketka menghadapi situasi yang menekan ? 
Mengapa anda menggunakan cara itu sebagai usaha untuk mengatur perasaan ketika menghadapi situasi yang menekan ?

	
	
	Mengidentifikasi usaha seseorang dalam menyadari tanggung jawab diri sendiri dari permasalahan yang dihadapinya, dan mencoba menerimanya untuk membuat semuanya menjadi lebih baik.
	Accepting responsibility
	Bagaimana cara anda melakukan tanggung jawab diri sendiri dari permasalahan yang dihadapi?
Bagaimana cara  anda mencoba menerima untuk membuat semuanya menjadi lebih baik?


	
	
	untuk mencari makna positif dari permasalahan dengan terfokus pada pengembangan diri, biasanya juga melibatkan hal-hal yang bersifat religius.
	Positive reappraisal
	Apa saja makna positif dan hikmah yang bisa anda ambil dari permasalahan yang terjadi?
Bagaimana cara anda dalam bersyukur dan mendekatkan diri dengan Allah SWT?



[bookmark: _Toc205840612]Observasi
Penelitian ini menggunakan metode observasi, Observasi adalah pengumpulan data melalui pengamatan untuk  mencapai suatu tujuan penelitian. Menurut Cartwright dalam  Herdiansyah, (2012) mengartikan observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati, mengamati, dan mencatat tingkah laku secara sistematis untuk  tujuan  tertentu.
Observasi dalam penelitian ini adalah non partisipan, observasi non partisipan berarti Peneliti tidak berperan langsung dalam aktivitas yang diamati (Sugiyono, 2015). dengan tujuan mendapatkan data berupa proses kegiatan yang dilakukan subjek untuk menghilangkan perasaan stress terhadap tekanan baik dari luar maupun dari dalam, serta mencari nilai – nilai tasawuf dalam strategi coping subjek. Adapun panduan observasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc200303827]                        Table 0.2 Panduan Obeservasi Penelitian
	Tempat
	Fleksibel

	Hari/Tanggal
	Fleksibel

	Waktu
	Fleksibel

	Tujuan
	1. Mengamati strategi coping informan pada masalah yang dihadapi
2. Mengamati nilai tasawuf dalam strategi coping informan pada masalah yang dihadapi



[bookmark: _Toc205840613]Dokumentasi
Teknik pengumpulan data terakhir yang digunakan peneliti adalah Dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan melihat atau menganalisis sebuah dokumen yang berasal dari subjek penelitian atau orang lain. Dokumentasi adalah suatu metode dimana peneliti kualitatif memperoleh gambaran dari sudut pandang subjek melalui media tertulis dan dokumen lain ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan (Herdiansyah, 2010).
Melalui studi dokumentasi ini, peneliti diharapkan dapat menggali secara dalam untuk memperoleh data berupa informasi atau dokumen tentang nilai tasawuf dalam strategi coping Orang tua dengan anak berkebutuhan khusus.
C. [bookmark: _Toc205840614]Informan Penelitian
Purposive sampling merupakan metode  non sampling dimana peneliti mengumpulkan sampel dari orang-orang yang dianggap cocok untuk tujuan penelitian yang diinginkan (Lenaini, 2021). Peneliti memilih ketiga informan orang tua dengan anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai berbagai aspek kehidupan keluarga dengan anak berkebutuhan khusus. Pemilihan tiga informan ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memahami beragam pandangan tentang penerimaan diri, rintangan yang dihadapi, dan dukungan yang diperlukan. Selain itu, dengan memiliki tiga responden, peneliti dapat menemukan nilai – nilai tasawuf dalam strategi coping stress ketiga responden orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Pertama, Orang tua berumur 44 – 56 tahun. usia paruh baya awal adalah masa dimana laki-laki dan perempuan melepaskan ciri-ciri fisik dan perilaku masa dewasa dan memasuki masa kehidupan yang akan diisi dengan fisik dan perilaku baru. Berbagai kondisi mempersulit proses adaptasi terhadap perubahan pola keluarga pada usia paruh baya, antara lain perubahan fisik, kehilangan peran sebagai orang tua, kurangnya persiapan, perasaan gagal, perasaan tidak berguna lagi, kekecewaan terhadap keluarga dan lingkungan sosial bagi banyak orang, usia paruh baya dianggap sebagai masa penyesalan, kekecewaan, dan ketidakbahagiaan secara umum (Hurlock, 1980).
Kedua, Orang tua dengan anak berkebutuhan khusus, Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang mempunyai kelainan yang nyata dalam perkembangannya (fisik, mental, intelektual, sosial, emosional) dibandingkan dengan anak lain pada umur yang sama), anak tersebut memerlukan pelayanan pendidikan khusus.
Ketiga, Memiliki stress dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus, Menurut sudut pandang keluarga, orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dianggap sebagai beban yang besar karena menghabiskan waktu dan perhatian (Miranda, 2013).
Kelima, Memiliki strategi coping dalam mengatasi atau menghadapi suatu tekanan penyebab stress baik eksternal maupun internal, Strategi Coping merupakan segala bentuk  perilaku dan pemikiran (negatif atau positif) yang  dapat mengurangi kondisi yang memberatkan individu agar tidak menimbulkan stres (Haber & Runyon, 1984).
[bookmark: _Toc200303828]                       Table 0.3 Karkteristik Informan Penelitian 
	No
	Karaktristik Informan Penelitian

	1.
	Orang tua berumur 44 – 56 tahun

	2.
	Memiliki Anak berkebutuhan khusus (ABK)

	3.
	Memiliki stress

	4.
	Memiliki strategi coping stress



D. Keabsahan Data
Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Toni Wijaya, (2018) keabsahan data  dalam penelitian kualitatif bersifat nyata, beragam, dan dinamis, sehingga tidak  ada yang konsisten dan dapat diulang  seperti sebelumnya. Keabsahan data dapat  dicapai melalui proses pengumpulan data  dengan teknik  triangulasi data. Triangulasi data merupakan teknik  pengumpulan data menggabungkan beberapa data dan sumber yang ada (Sugiyono, 2015).
Triangulasi data  adalah teknik untuk memvalidasi data dari  sumber, data dan waktu dengan cara yang berbeda  (Wijaya, 2018). Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi sumber, bertujuan untuk menguji integritas data hal ini dilakukan dengan cara memverifikasi informasi berasal dari sumber data yang berbeda seperti hasil  wawancara, arsip dan dokumen lainnya.
E. [bookmark: _Toc205840615]Teknik Analisis Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini mengacu pada prosedur analisis  data model interaksi  menurut Moustakas, (1994) yang meliputi :
[bookmark: _Toc205840616]Epoche
Tahap ini mencakup penangguhan evaluasi atau anggapan pribadi peneliti tentang fenomena yang sedang diteliti. Peneliti berupaya untuk memahami pengalaman subjek penelitian dengan cara yang terbuka, tanpa terpengaruh oleh prasangka atau pengetahuan yang sudah ada. Tujuan utamanya adalah untuk mengamati fenomena dalam kondisi sebenarnya, tanpa adanya interpretasi sebelumnya. 
[bookmark: _Toc205840617]Mengumpulkan Data
Pengumpulan data dalam penelitian dapat terjadi sebelum, selama, dan hingga akhir penelitian. data penelitian dikumpulkan melalui observasi, diolah dengan  mengajukan beberapa pertanyaan yang relevan  kepada informan  untuk memperoleh fakta dan informasi. data tersebut kemudian dikelompokkan menjadi subtopik  penelitian.
[bookmark: _Toc205840618]Horizontalisasi
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan horizontalisasi. Pada tahap ini, peneliti membaca dan mengidentifikasi semua pernyataan yang berkaitan dengan tema penelitian dari data yang telah dikumpulkan. Pernyataan-pernyataan ini selanjutnya dianalisis dan dikelompokkan menjadi tema atau unit makna yang lebih kecil. Tujuannya adalah untuk mengenali inti pengalaman pribadi berkaitan dengan fenomena yang sedang diteliti.
[bookmark: _Toc205840619]Eliminasi dan Reduksi Data
Pada tahap ini peneliti mengkaji materi secara epoche yaitu menghilangkan tendensi untuk tidak “asal” dalam mendapatkan data sebanyak-banyaknya, namun harus selektif terhadap data yang benar-benar relevan dengan fenomena yang dimaksudkan. Kemudian informasi yang tidak penting dikurung terlebih dahulu sedangkan data  penting akan diproses lebih lanjut.
[bookmark: _Toc205840620]Memberikan Tema
Setelah proses reduksi dan eliminasi, maka data-data yang terkumpul akan melalui proses pemberian nama atau tema sesuai fokus permasalahan penelitian.
[bookmark: _Toc205840621]Identifikasi Data
Proses menganalisis dan mengidentifikasi data yang digunakan untuk mengetahui data tersebut memiliki makna yang sama dengan maksud informan atau tidak. Jika terdapat data yang tumpang tindih dan tidak menjawab pertanyaan peneliti, maka akan dikurung sementara dan data yang cocok akan diproses lebih lanjut.
[bookmark: _Toc205840622]Deskriptif Tekstural 
Proses mengulangi inti pesan dari apa yang dikatakan informan tanpa menguranginya. Hasil deskripsi tekstural kemudian disusun kembali. Informasi yang tidak selaras akan diblokir sementara dan pemrosesan data yang berguna akan terus berlanjut.
[bookmark: _Toc205840623]Deskripsi Struktural
Menggabungkan deskripsi tekstural dengan data-data yang diperoleh dari reduksi transendental. Peneliti mencapai kesadaran transendental, dimana data fenomena tersebut jelas dan sesuai dengan masalah peneliti.
[bookmark: _Toc205840624]Sintesa Data
Membuat sintesis dan menjawab seluruh permasalahan penelitian, yaitu merekomendasikan makna dan esensi dari fenomena yang mewakili semua permasalahan.












[bookmark: _Toc205840625]BAB IV
[bookmark: _Toc205840626]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc205840627]Deskripsi Lokasi Penelitian
Dalam penelitian, terdapat deskripsi lokasi penelitian menjelaskan keadaan lokasi penelitian. Pada titik ini, deskripsi lokasi penelitian akan diuraikan. Penemuan masalah di lokasi dan alasan peneliti untuk melakukan penelitian di desa tersebut menentukan lokasi penelitian di mana peneliti akan melanjutkan wawancara sebelumnya. Dalam penelitian ini yang akan dideskripsikan adalah Nilai Tasawuf  dalam strategi coping orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini dilakukan di desa Indronatan dan Wirogunan yang berada di sebuah kecamatan Kartasura. Gambaran lokasi yang dimaksud adalah peta lokasi penelitian, sejarah, Secara lebih rinci akan dijelaskan di bawah ini:
Lokasi Penelitian 
Kecamatan Kartasura terletak di dataran tinggi yang luas dengan ketinggian 121 meter di atas permukaan laut 2.166 ha (Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2018 yang mengubah Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sukoharjo Tahun 2011-2031). Ada tambahan 8,0 kilometer dari barat ke timur dan 5,0 kilometer dari utara ke selatan. Kecamatan Kartasura terdiri dari 2 kelurahan yaitu ( Kartasura, Ngadirejo ), terdiri dari 10 desa yaitu ( Kertonatan, Wirogunan, Pucangan, Ngemplak, Ngabeyan, Singopuran, Gumpang, Gonilan, Pabelan, Makamhaji ).
Sejarah berdirinya Keraton Kartasura
Terdapat keraton Kartasura yang terletak di Kartasura, Jawa Tengah, Keraton Kartasura adalah keraton yang didirikan oleh amangkurat II pada 1680 Kartasura berasal dari bahasa Jawa, yaitu karta, dan dari bahasa Sansekerta, yaitu karta, yang berarti pencapaian, dan sura, yang berarti berani. Oleh karena itu, Kartasura mewakili kota yang berani berjuang untuk kemakmuran bangsanya. Selama sejarahnya, para pemimpin Kerajaan Mataram Islam telah tinggal di Keraton Kartasura, didirikan oleh Amangkurat II. Namun, setelah Geger Pecinan pada tahun 1740-an, Keraton Kartasura mulai rusak dan akhirnya runtuh. Berdasarkan sejarah, Keraton Kartasura muncul dari konflik antara Amangkurat II dan seorang bangsawan dari Madura bernama Trunojoyo. Sebelum itu, Amangkurat II bekerja sama dengan Trunojoyo untuk menggulingkan pemerintahan Amangkurat I, ayah dari Amangkurat II, dan mengambil alih Mataram. Namun, Amangkurat II mulai ragu dan memutuskan untuk pergi ke Plered setelah mengetahui kekuatan besar Trunojoyo.


[bookmark: _Toc205840628]Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Dalam memperoleh data hasil penelitian, peneliti menggunakan metode wawancara dan observasi terhadap informan yang sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti menentukan tiga informan penelitian orang tua dengan anak berkebutuhan khusus yang terdapat nilai tasawuf dalam strategi coping. Informan penelitian ditemukan melalui angket atau kuesioner yang telah disebar kepada beberapa sampel penelitian atau orang tua dengan anak berkebutuhan khusus.  
[bookmark: _Toc200303829]Table 0.4 Informan Penelitian
	Nama
(Inisial)
	Usia
	Keterangan
	Waktu Pengambilan Data 

	S
	57 Tahun
	Informan Utama
	Fleksibel 

	D
	45 Tahun
	Informan Utama
	Fleksibel

	P
	45 Tahun
	Informan Utama
	Fleksibel

	D
	30 Tahun 
	Significant Other (Anak Informan)
	Fleksibel

	H
	21 Tahun
	Significant Other (Anak Informan)
	Fleksibel

	R
	25 Tahun
	Significant Other (Anak Informan)
	Fleksibel








Karakteristik Informan S
Informan  S merupakan seorang ibu rumah tangga lahir di Paulan, Colomadu yang saat ini berumur 58 tahun, umur ketika menikah dengan suaminya yaitu 19 tahun. Informan S dan suaminya telah dikaruniai 3 anak, anak yang pertama bernama D, ia berumur 37 Tahun dan sudah bekerja, anak yang kedua bernama D, ia berumur 30 Tahun dan sudah bekerja, anak yang ketiga bernama D, ia berumur 16 tahun didiagnosa mengalami Autism dan bersekolah di SLB Klegen, Colomadu. Pendidikan terakhir informan S yaitu SD ( Sekolah dasar ), bekerja sebagai ibu rumah tangga dan hanya dirumah merawat anaknya. Informan S tinggal hidup bersama keluarganya yang beralamatkan di Kartasura.
Kondisi informan S sebelum anaknya didiagnosa mengalami Autism baik – baik saja, namun setelah anaknya menderita autisme informan S menjadi pendiam, karena S belum bisa menerima kenyataan tersebut. Waktu pertama kali mengetahui anak menderita autism informan S masih merasa kaget, bingung, sedih, takut untuk keluar rumah bertemu tetangga – tetangga. Namun saat ini informan S dan keluarga sudah untuk menerima anaknya dengan lapang hati serta memikirkan bagaimana masa depan anaknya nanti. 
Kegiatan informan S yang dilakukan untuk menyibukkan diri sebagai upaya menghilangkan stress terhadap masalah yang dihadapi, informan S sebagai ibu rumah tangga lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah bersama keluarga karena sekarang sudah tidak bekerja lagi,  seperti ibu rumah tangga pada umumnya  yaitu merawat anak, memasak untuk keluarga, menyelesaikan pekerjaan rumah, kegiatan di luar rumah seperti, belanja kebutuhan rumah tangga, berkunjung kerumah saudara, berkunjung kerumah tetangga. Berikut adalah penjabaran tema yang muncul di sesi wawancara informan S:

a. Tema 1. Tawakal 				
Informan S pasrah pada takdir dan menyerahkan segala permasalahannya kepada Allah Swt, termasuk permasalahan tentang anaknya yang didiagnosa autisme sejak lahir dengan alasan supaya hati dan pikiran menjadi tenang. 
“Pokoknya saya berserah diri sama Allah SWT semua itu kan hanya titipan, terus terang saya menyerahkan segalanya pada Tuhan, mendekatkan diri pada Tuhan biar hati saya tenang, biar tidak kepikiran terus.” IU.I(1)-S-W2:L.149-150)
“ya karna hanya Allah SWT, yang bisa membantu kita disaat sedang susah, kalau tidak Allah SWT siapa lagi yang membantu.“IU.I(2)-S-W2:L.153-154)

b. Tema 2. Syukur 

Syukur adalah berterima kasih kepada Allah Swt atas segala nikmat yang telah diberikan, informan S beryukur dengan cara mendekatkan diri kepada Tuhan.
“Iya mbak selalu bersyukur, saya beribadah, bersedekah sama orang yang membutuhkan, saya malah senang mbak bantu orang, bantu anak yatim walaupun saya juga orang tidak punya.” (IU.I(1)-S-W2:L.156-158)
Informan S selalu menerapkan rasa bersyukur sehari – hari dengan bersyukur hati informan S menjadi tenang hidupnya pun selalu berkecukupan tidak pernah kekurangan. 
”Iya mbak, saya mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan beribadah, sholat malam tahajud, minta sama Tuhan supaya sehat terus, bersedekah saya malah senang bantu anak yatim”

c. Tema 3. Ikhlas
Ikhlas adalah menerima kejadian yang telah terjadi dalam hidup dengan hati yang terbuka, informan S saat awal mengetahui anak didiagnosa autisme susah untuk menerimanya namun sekarang informan S sudah bisa menerima dengan lapang dada ia dan keluarga berusaha merawat anaknya. 
“saya dikasih anak seperti itu harus ikhlas pokoknya saya berusaha ikhlas menerima apapun yang tuhan kasih ke saya, saya dikasih uang suami dan anak ya harus ikhlas menerima” (IU.I(1)-S-W2:L.160-161)
Sekarang informan S sudah bisa menerima anaknya yang abk, anak autisme harus diterima dan dirawat dengan ikhlas lapang hati jika tidak akan jadi bebean buat diri sendiri. 
“karna kalau saya tidak ikhlas akan jadi beban buat saya, susah melakukan kegiatan lain kepikiran terus, jadinya apapun yang tuhan kasih ke saya harus saya terima lapang dada” (IU.I(1)-S-W2:L.163-165)
d. Tema 4. Sabar 					              
Sabar berarti mengahadapi kesulitan dan cobaan dengan ketenangan, sabar menahan emosi. Informan S merawat anaknya dengan sabar tidak pernah dimarahin karena tidak tega dengan anak, berbicara dengan anaknya yang abk harus dengan anda rendah dan halus, sabar ketika anak tantrum”
“Sabar kuat hati mempunyai anak seperti itu kalau tidak sabar kasihan anaknya pokoknya harus sabar terus, menghadapi omongan tetangga juga harus sabar” (IU.I(1)-S-W2:L.167-169)
Seorang ibu dalam merawat anak autisme pasti juga ada rasa mengeluh tetapi mengeluhnya tidak berlebihan dan tidak berkepanjangan seperti kata anak informan S bahwa ibunya lebih banyak bersabar.
“Sabar dan sayangnya melebihi apapun mbak” (SO-INF1-LF.L: 27)
“Pasti ada mbak apalagi D seorang autis, tapi lebih banyak bersyukurnya sih mbak” (SO-INF1-LF.L: 29)

e. Tema 5. Mencari informasi dan dukungan 
Informan S mencoba mencari informasi dan dukungan ke orang – orang terdekat, tetangga sekitar ikut menyemangati tidak ada yang mencela abk, dari orang terdekat itulah informan S mendapat dukungan semangat menjalani hidup. 
“Iya mbak memberi dukungan, tidak ada yang mencela saya” (IU.I(1)-S-W2:L.49
”Saya mencari informasi dukungan ke tetangga saudara yang dekat rumah, bercerita, bertanya sama saudara dekat atau sama guru – gurunya yang lebih tau tentang anak abk” (IU.(1)-S-W2:L.51-53
“Disuruh sabar, dikasih anak seperti itu diterima seikhlasnya” (IU.I(1)-S-W2:L.55
“Saya mendapat informasi dan dukungan dari anak, suami, saudara dekat, tetangga sekitar, guru – guru anak saya” IU.(1)-S-W2:L.53-54
Jika informan S sudah mendapatkan informasi dan dukungan dari orang – orang sekitar ia merasakan hati dan pikirannya tenang. 
”Saya merasa hati saya tenang, pikiran tenang, senang hati saya” (IU.(1)-S-W2:L.60
Dari pernyataan anak informan, tetangga – tetangga sekitar tidak ada yang mencela karen ada anak berkebutuhan khusus semuanya baik bahkan pernah menolong informan S. 
“Tetangga Alhamdulillah baik semua mbak tidak ada yang mencela mbak” (SO-INF1-LF.L:59)


f. Tema 6. Menghadapi masalah dengan agresif
Confrontive coping adalah tindakan menghadapi masalah dengan kemarahan tinggi, informan S hanya marah pada diri sendiri tidak pernah memarahi anaknya yang abk, kalaupun marah tidak sampai melanggar aturan. 
“Tidak pernah marah sama anak harus sabar sama anak, cuma marah sama diri sendiri” (IU.I(1)-S-W2:L.64-65)

“Saya tidak marah sampai melanggar aturan, anak saya harus dihalus, harus dikasih biasanya minta hp, cemilan, minta minum es teh kalau minum harus es teh” (IU.I(1)-S-W2:L.67-69
Seperti orang tua pada umumnya kalau marah pasti pernah namun hanya sewajarnya tidak sampai melanggar aturan, informan S sama sekali tidak pernah memarahi anaknya yang autisme
“Sama D tidak pernah marah, tapi kalau sama saya dan kakak saya kadang mbak” (SO-INF1-LF.L:35-36)
“Iya mbak, dalam arti marah tuh cuma sebatas ucapan tapi tidak keras juga, seperti ibu lainnya pas marahin anaknya gitu mbak” (SO-INF1-LF.L:38-39)
Informan S merupakan orang yang sabar sebagaimana yang dikatakan oleh anaknya pada wawancara. 
“Peduli sama keluarga terutama sama anak, ibu saya orangnya penyabar banget mbak” (SO-INF1-R.L:17-18)

g. Tema 7. Mengubah keadaan menjadi lebih baik
Planfull problem solving bertujuan untuk mengurangi stress dan mengubah keadaan menjadi lebih baik, informan S agar pikirannya tenang ia mencari dukungan dengan pergi ke rumah tetangga dan saudaranya dekat rumah, informan S juga mengikuti kumpulan ibu – ibu.
”Biar pikiran saya tenang saya pergi ke rumah saudara depan rumah itu, saudara belakang rumah juga saudara, soalnya  kalau dirumah pikiran saya jenuh jadi saya kebelakang rumah biar ada hiburannya” (IU.I(1)-S-W2:L.

“Biasanya saya kumpulan ibu -ibu arisan pkk, sebulan satu kali menyibukkan diri memasak membersihkan rumah, merapikan rumah, kumpul dengan keluarga bercanda” (IU.I(1)-S-W2:L.

Selain itu memecahkan masalah dengan tenang juga menjadi pilihan informan S agar hidupnya dengan keluarga tenang tanpa ada masalah di luar. 
“Ya biar tenang pikirannya kalau memecahkan masalah tidak tenang nanti malah timbul masalah baru malah pikiran” (IU.I(1)-S-W2:L.


h. Tema 8. Mencari dukungan emosional 

Informan S belum pernah mendapatkan dukungan dari psikolog, sosialisasi abk, dokter hanya dari keluarga dan orang – orang sekitar rumah, itu sudah membuat informan S merasa tenang. 
“Ya cuma itu mereka bilang “ Budhe kalau sama anak jangan keras – keras dikasih anak seperti itu disuruh sabar “ saya juga sabar sama anak saya kalau seperti itu kalau dikerasin malah kasian” (IU.I(1)-S-W2:L.90-92)

“Dukungan dari keluarga, saudara, tetangga teman, dari kumpulan pkk” (IU.I(1)-S-W2:L.94)
Setelah mendapatkan dukungan sosial dari orang – orang terdekat informan S merasakan senang dan lega hatinya. 

“Senang, lega hatinya, tidak ada beban pikiran” (IU.I(1)-S-W2:L.105)


i. Tema 9. menciptakan jarak atau batasan antara diri sendiri
Distancing adalah strategi menghadapi masalah dengan cara menciptakan jarak atau batasan antara diri sendiri. Infroman S menghad	api masalah dengan diam dan berfikir positif. 
“Saya memilih diam aja mbak sambil berfikir positif, minta sama Allah SWT supaya masalahnya cepat selesai biar pikirannya tenang” (IU.I(1)-S-W2:L.109-110)

“Lha nanti kalau tidak diam tetangga – tetangga dengar tau, saya malu, kalau ada masalah ya saya diam saja sambil berfikir positif sama Allah SWT” (IU.I(1)-S-W2:L.112-114)
Seperti kata anaknya semua permasalahan informan S bersifat rahasia jadi tidak langsung diceritakan ke orang lain, karena orang lain belum tentu menerima masalah kita, mereka bisa saja berpendapat negatif terhadap permasalahan kita. 
”Semua masalah ada yang bersifat privat mbak, kalau yang tidak privat kadang cerita” (SO-INF1-R.L:52-53)
j. Tema 10. Menghindari situasi yang tidak menyenangkan
Informan S ketika berada di situasi tidak menyenangkan memilih untuk tetap dirumah, karena informan S memang lebih banyak beraktifitas di rumah. 
“Ya saya dirumah terus mbak cuma dirumah aja, menyelesaikan pekerjaan rumah” (IU.I(1)-S-W2:L.119-120)
“Ya biar terhindar mbak, saya tidak mau terlibat jadi saya dirumah terus keluar kalau perlu aja” (IU.I(1)-S-W2:L.122-123)
“Ya itu mbak saya dirumah saja kalau tidak suka sama situasinya saya diam memilih dirumah saja” (IU.I(1)-S-W2:L.125-126)
[bookmark: _Hlk188185927]Menurut anaknya, informan s jarang beraktifitas keluar rumah lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah.
“Jarang ke pasar mbak, kalau beli sayur cuma di depan rumah sama tukang sayur keliling, ke rumah tetangga kadang juga mbak, kalau pas D motoran jalan – jalan sama bapak” (SO-INF1-R.L:42-44)

k. Tema 11. Mengelola emosi
Self kontrol adalah strategi coping untuk menghadapi masalah dengan cara mengelola emosi, pikiran dan perilaku untuk mengurangi stress, informan S ketika menghadapi masalah diselesaikan dengan tenang tidak aneh – aneh. 
“Tenang, sabar diam tanya tetangga, curhat tapi tidak aneh – aneh curhatnya sama tetangga” (IU.I(1)-S-W2:L.129-30)

“Supaya hati saya tenang mbak, diam tidak bercerita aneh – aneh supaya tidak menimbulkan masalah” (IU.I(1)-S-W2:L.132-133)


l. Tema 12. Bertanggung jawab dan menerima konsekuensi
[bookmark: _Hlk187837074]Accepting responbility yaitu bertanggung jawab dan menerima konsekuensi. Merawat anak berkebutuhan khusus tidak mudah butuh kesabaran yang besar Informan S serta berusaha  keluarga bertanggung jawab dan menerima konsekuensi, merawat anak hingga berusaha memenuhi kebutuhan anak sesuai dengan kemampuannya. 
“Ya itu mbak menyekolahkan anak, saya terima apa adanya anak saya seperti itu, ya kami tanggung semuanya” (IU.I(1)-S-W2:L.135-136)
“Saya menerima anak saya pasrah sama Allah SWT supaya hidup saya tenang dan selalu berfikir positif” (IU.I(1)-S-W2:L.139-140)

m. Tema 13. Makna positif
Positive reappraisal bertujuan untuk mengurangi stress, kecemasan dan meningkatkan kualitas hidup, informan S memaknai keadaan ini dengan menerima anaknya apa adanya serta selalu berterima kasih kepada Tuhan.
“Saya disuruh menerima apa adanya, menerima anak saya menerima semua masalah yang terjadi, disuruh sabar soalnya saya takut kalau anak saya marah, saya susah kalo anak marah jadi harus sabar terus” (IU-I(1)-S-W2: L.142-144).
Informan S juga sudah mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan sholat, sholat malam, berdo’a dan bersedekah ke anak yatim.
“Iya mbak, saya mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan beribadah, sholat malam tahajud, minta sama Tuhan supaya sehat terus, bersedekah” (IU-I(1)-S-W2: L.146-147).
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 Nilai Tasawuf 
Strategi coping stress
Aspek coping stress
Tawakal 
Syukur 
 Ikhlas
 Sabar 
Mencari informasi dan dukungan 
Kemarahan tinggi
Mengurangi stress dengan usaha tertentu 
Mencari dukungan emosional 
Menciptakan batasan dari masalah
Menghindari situasi tidak menyenangkan 
 Mengelola emosi 
Menerima tanggung jawab
Berfikir  positif 
Mencari hiburan  
Mendapatkan ketenangan 
Menahan amarah 
 Bersikap diam dari permasalahan 
Mendapatkan semangat  
 Tidak menciptakan masalah baru 
 Menerima takdir Allah Swt 
Pasrah pada takdir Allah Swt 
Menciptakan fikiran positif
Lebih bersyukur 
Berserah diri pada Allah Swt
Menghindari tindakan agresif
Menerima dengan lapang hati 
Nilai Tasawuf dalam strategi coping 
Informan S
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Gambar 2. Bagan Karakteristik Informan S



Karakteristik Informan DU
Informan DU merupakan seorang ibu dan istri lahir di Klaten yang saat ini berumur 46 Tahun, umur ketika menikah dengan suaminya yaitu 21 Tahun. Informan DU dan suaminya telah dikaruniai 2 anak, anak yang pertama bernama H ia berumur 20 Tahun, dan berkuliah di Akfis. Anak yang kedua bernama Z, ia berumur 13 Tahun didiagnosa mengalami Speech delay bersekolah di SLB Klegen, Colomadu. Informan D saat ini tinggal bersama kekuargannya di Kartasura
Keadaan informan D sebelum anaknya didiagnosa speech delay baik – baik saja, tapi setelah anaknya didiagnosa speech delay informan D menjadi sedih, malu bertemu tetangga karena belum bisa menerima kenyataan hingga melakukan segala cara agar anaknya bisa berbicara lancar seperti teman – temannya dibawa ke dokter hingga di rontgen MRI di Rumah sakit, diterapi kesana kemari dan meminta kepada Tuhan supaya diberi kekuatan dan keajaiban. Informan D tidak terlalu memikirkan terus menerus memilih ikhlas dan menyerahkan segalanya ke Allah Swt. 
Informan D merupakan seorang ibu rumah tangga dan karyawan swasta di suatu sekolah dasar, bekerja merupakan salah satu strategi informan D untuk menghilangkan stress terhadap masalah yang dihadapi setelah suaminya sakit tidak bisa bekerja lagi saat ini informan D menjadi tulang punggung keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari serta membiayai anak sekolah,  selanjutnya informan D menyelesaikan pekerjaan rumah dibantu anaknya, informan D juga akrab dengan tetangga – tetangga walaupun ia jarang berkumpul  dengan tetangga sekitar karena lelah sehabis kerja jadi memilh untuk istirahat di rumah. Berikut adalah penjabaran tema yang muncul di sesi wawancara informan D:
a. Tema 1. Tawakal 
Informan D sudah pasrah menyerahkan segala urusannya kepada Allah Swt serta mendekatkan diri kepada Allah Swt, karena hanya Allah satu – satunya yang bisa menolong kita. 
“Iya sudah nduk, harus dong kalau tidak diserahkan kepada-Nya stress nanti aku nduk, pokoknya semua takdir itu dari tuhan” (IU.I(2)-P-W2:L.137-138)
“Saya sudah pasrah dengan memperbanyak berdo’a, beribadah, mendekatkan diri dengan Allah SWT, perbanyak sholat  sunnah” (IU.I(2)-D-W2:L.151-152)
“Karena Allah Swt satu – satunya yang bisa menolong semua manusia tidak bisa menolong kita, hanya Allah satu – satunya yang bisa mengendalikan kita semua makhluk – makhluk-Nya karena Allah Swt maha segalanya kalau kita minta tolong apapun pasti Allah membantu” (IU.I(2)-P-W2:L.154-157)
b. Tema 2. Syukur 
Syukur berarti menerima semua yang telah diberikan oleh Allah SWT. informan D selalu berterima kasih kepada Tuhan dengan bersedekah kepada orang yang lebih membutuhkan agar senang hatinya. 
“Iya selalu bersyukur, kalau tidak bersyukur nanti hancur pokoknya harus  bersyukur” (IU.I(2)-D-W1:L.140-141)
“Bersyukur itu misalnya bersedekah sedikit, berprasangka baik pada Allah Swt” (IU.I(2)-D-W2:L.159-160)
“Kalau bersyukur itu harus sekecil apapun yang kita dapatkan harus bersyukur, kadang manusia kalau sudah dikasih nikmat sama Allah tidak bersyukur, kalau bersyukur itu menciptakan suasana supaya lebih mendalami pokoknya semua diserahkan kepada Allah Swt” (IU.I(2)-D-W2:L.162-165

c. Tema 3. Ikhlas 
Ikhlas berarti menjalani sesuatu dengan lapang hati tidak ada rasa keraguan. informan D mengikhlaskan semua yang terjadi berprasangka baik kepada Tuhan agar hatinya tenang. 
“Sudah nduk, dari awal didiagnosa saya sudah ikhlas kalau tidak ikhlas malah timbul fitnah sama Allah SWT” (IU.I(2)-D-W1:L.120-121)
“Ikhlas aja dijalani dengan baik menyukuri apa yang kita punya, mengikhlaskan itu enak seperti berprasangka baik kepada Allah harus bisa ikhlas karena kalau ikhals itu hati jadi enak, tenang” (IU.I(2)-D-W2:L.167-169)

d. Tema 4. Sabar 
Sabar yaitu menghadapi kesulitan dengan ketenangan, menahan kemamarahan dan kekecewaan. Informan D sebisa mungkin berusaha untuk menahan emosi, menahan emosi memang harus dinomor satukan agar tidak menimbulkan masalah baru. 
“Sabar menahan emosi karena kalau tidak bisa menahan itu marah, pokoknya menahan emosi itu harus dinomor satukan” (IU.I(2)-D-W2:L.172-173)

“Karena kalau ada masalah itu kan yang keluar emosi jadi menahan emosi harus dinomorsatukan harus benar – benar sabar” (IU.I(2)-D-W2:L.175-176)

Jika anak tantrum hal yang dilakukan oleh informan D yaitu dikasih pengertian, dialihkan pandangannya cara bicaranya juga harus halus tidak bisa dikasarin, informan D sebisa mungkin harus sabar menghadapi anak abk. 
“Bisa nduk, harus sabar anaknya dikasih pengertian diarahkan ke yang baik seumpama marah didiamkan kalau anak abk itu tidak boleh dikasari harus dihalusi kalau dikasari tambah jadi pokoknya punya anak abk harus bisa dimengerti anaknya kalau kalau dia diakasarin dia malah melawan” (IU.I(2)-D-W1:L.115-119)
“Kalau dia marah dialihkan perhatian kayak itu lho ada yang bagus gitu, nanti mereda tantrumnya, anak Z itu sering tantrum, ngamuk jadi dialihkan perhatiannya kalau dibentak tambah ngeri dia” (IU.I(2)-D-W1:L.111-113)
e. Tema 5. Mencari  informasi dan dukungan
Dukungan dari keluarga dalam menghadapi masalah sangat dibutuhkan oleh informan D bertujuan mengurangi stress dan kecemasan, informan D mencoba mencari dukungan ke orang – orang sekitar dan internet, dukungan dan informasi yang di dapatkan informan D berupa mengarahkan anak ke hal yang baik. 
Bisa di teman, searching di internet atau google terus di youtube” (IU.I(2)-D-W2:L.41)
“Mengarahkan anak untuk berangkat sekolah, mengarahkan belajar, makan sendiri, mandi dia kan dulu kalau mandi dipaksa sekarang gimana caranya biar bisa sudah mandiri” (IU.I(2)-D-W2:L.43-45)
Setelah mendapatkan informasi dan dukungan, informan D merasakan ketenangan pada hatinya selain itu ia juga menjadi semangat menjalani kehidupan sehari – hari.
“Perasaannya ya jadi semangat, demi masa depan anak supaya  bisa berinteraksi dengan teman – temannya, Z sekarang sholat jum’at mau sholat maghrib sama teman – temannya” (IU.I(2)-D-W2:L.43-45)
f. Tema 6. Menghadapi masalah dengan agresif
Menghadapi masalah dengan agresif  atau kemarahan merupakan salah satu cara untuk mengurangi stress, sebagai seorang ibu informan D pernah marah dengan anak tetapi sewajarnya. 
“Ya sebagai manusia pasti pernah marah kadang tapi tidak sering kadang – kadang saja pas anak susah dibilangin aku marah tapi tidak sering, agak disemangati agak dipaksa anak kayak gitu kan perlu dipaksa” (IU.I(2)-D-W2:L.57-59)

Karena anak berkebutuhan khusus memiliki hati yang sensitif, jadi tidak bisa dikasarin harus dihalusin, marah tidak sampai melanggar aturan. 
“Tidak, kasian anaknya kalau dipukul harus disabari kalau dikerasin malah dia semakin menjadi” (IU.I(2)-D-W2:L.61-62)
Sesuai dengan pernyataan anak informan D bahwa ibunya marah sewajarnya dan ada alasannya. 
“Kalau marah pernah mbak, tapi pasti ada alasannya, tidak marah tanpa alasan” (SO-INF2-H.L: 54-55)

g. Tema 7. menghadapi masalah melalui usaha – usaha tertentu
Planfull problem solving merupakan strategi menghadapi masalah  melalui usaha – usaha tertentu, bertujuan untuk mengurangi stress dan mengubah keadaan menjadi lebih baik tindakan informan D agar bisa tenang yaitu memperbanyak beribadah
“Agar bisa tenang ya perbanyak beribadah, mendekatkan diri kepada Allah SWT” (IU.I(2)-D-W2:L.64-65)
“Aku memecahkan masalah dengan tenang, kalau memecahkan masalah dengan tenang bisa dapat jalan keluar, kalau tidak tenang masalah jadi bertambah, masalah juga cepat terselesaikan dengan baik, tapi ini aku juga tidak ada masalah sama orang lain” (IU.I(2)-D-W2:L.67-70)

h. Tema 8. Mencari dukungan emosional sosial
Strategi coping yang melibatkan pencarian dukungan emosional dari orang lain untuk menghadapi stress dan kesulitan, dukungan sosial sangat penting untuk meningkatkan motivasi, informan D mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan sekitar berupa semangat dalam merawat anak berkebutuhan khusus. 
“Memberikan semangat untuk anak supaya lebih baik lagi” (IU.I(2)-D-W2:L.72)
“Dari keluarga, tetangga – tetangga sekitar, teman - teman sekitar lingkungan” (IU.I(2)-D-W2:L.74-75)
“Senang, lebih percaya diri, pikiran lebih tenang, lebih bisa mengacu anak untuk lebih baik lagi” (IU.I(2)-D-W2:L.78-79)

i. Tema 9. Melepaskan permasalahan
Distancing bertujuan untuk mengurangi stress, mengelola emosi dan meningkatkan kontrol atas situasi, informan D dalam mengatasi masalah dicari solusinya dan diselesaikan secara baik – baik karena semua permasalahan pasti ada solusinya. 
“Kalau ada masalah dicari solusi gimana jalan keluar untuk memecahkan masalah, kalau diam kan malah tidak bagus kalau saya lebih baik diepecahkan masalah kalau dipendem malah tambah rumit” (IU.I(2)-D-W2:L.81-83)

Jika ada masalah Informan D selalu menyelesaikan permasalahannya dengan baik – baik agar tidak timbul masalah baru.
“Kalau tidak dipecahkan nanti bebannya semakin banyak, malah menjadi pikiran, dampaknya malahan tidak baik, masalah kalau segera dipecahkan kan enak pikirannya, kalau ada masalah didiamkan menganggap seperti tidak punya masalah itu kan malah tidak baik” (IU.I(2)-D-W2:L.86-89)
j. Tema 10. Mengatasi situasi yang tidak menyenangkan
Informan D ketika ada permasalahan memilih merenung dan dibicarakan ke keluarga setelah itu diselesaikan secara baik – baik supaya hatinya tenang, selain itu informan D juga memperbanyak beribadah agar tenang hatinya. Seperti pernyataan anak informan D bahwa ibunya jika ada masalah dibicarakan ke keluarga. 
“Apa yang membuat tidak tenang merenung saya nanti tak bicarain sama sama anak sama suami yang membuat saya tidak tenang, kalau saya mencari solusi supaya hati tenang lagi nanti kalau tidak mencari solusi tidak tenang, kalau aku cepat – cepat cari solusi kalau tidak tenang ada di situasi tidak menyenangkan, kalau tidak dicari solusinya bebannya tambah banyak, kalau aku  biar tenang sholat, sholat malam tahajud” (IU.I(2)-D-W2:L.92-97)
“Supaya cepat teratasi semua masalah – masalah dihidup ini harus dipecahkan segera, misalnya kayak anak tidak mau belajar harus dibujuk supaya anak mau belajar” (IU.I(2)-D-W2:L.99-101)

“Biasanya diceritakan ke aku mbak” (SO-INF2-H.L: 34)
Jika berada pada situsai yang tidak menyenangkan memang lebih baik menghindar supaya tidak menimbulkan sakit hati, informan D juga memilih menghindar dari situasi yang tidak ia sukai lebih baik menghindar dari pada memeperkeruh suasana. 
“Kalau saya lebih baik menghindari apa yang saya tidak suka misalnya menjauh dari situasi yang tidak saya senangi, menjauh dari keributan karena lebih baik menghindari tidak memperkeruh suasana” (IU.I(2)-D-W2:L.105-107)

k. Tema 11. Self control
Self control merupakan strategi menghadapi masalah dengan cara mengelola emosi, pikiran. Informan D mengatur diri dengan mencari solusi terhadap permasalahan tersebut. 
“Kalau aku ada masalah duduk dulu diam merenung terus saya memikirkan kenapa ya kok saya tidak senang disini, duduk diam merenung ditata dengan hati mencari solusi bagaimana nanti jadi lebih baik” (IU.I(2)-D-W2:L.110-113)

Mengelola atau mengatur emosi ketika berada dalam permasalahan memang sangat dibutuhkan tujuannya untuk mencegah timbulnya masalah baru, informan D selalu mencari solusi agar masalah dapat terselesaikan dengan baik. 
“Ya karena enak gitu untuk menyelesaikan masalah pokoknya dengan tenang kan hati jadi enak kalau diselesaikan dengan ribut tidak enak” (IU.I(2)-D-W2:L.120-121)
l. Tema 12. Accepting reponbilityAccepting responbility adalah menerima tanggung jawab, konsekuensi dan tindakan. Orang tua dengan anak berkebutuhan khusus memiliki tanggung jawab yang besar terhadap perkembangan anak, mendidik abk juga bukan hal yang mudah karena itu pahala yang didapatkan juga besar. 
“Iya nduk, pokoknya harus ikhlas, sabar biar dapat pahala  juga” (IU.I(2)-D-W2:L.125)
Setiap orang tua pasti mempunyai harapan besar terhadap anaknya tetapi tidak dengan orang tua abk mereka tidak banyak berharap, mereka hanya berharap anaknya diberikan kesehatan dan teman yang baik. 
“Kita harus bisa mendapat dukungan dari lingkungan sekitar agar kuat mental, kalau anak abk tanggung jawabnya besar harus supaya lebih mengasihinya, memberikan pembelajaran, terus harus bisa supaya anak tidak tantrum, supaya nurut orang tua, supaya bisa bersosialisi ke teman – temannya, orang tua juga harus mendukung apa yang terbaik untuk anaknya” (IU.I(2)-D-W2:L.127-132)
Selain itu orang tua juga harus bisa menerima semuanya agar menjadi lebih baik, berusaha mengarahkan anaknya ke hal – hal positif, mengajarkan anaknya sesuai kebutuhannya.
“Bisa nduk, dari awal tak usahakan menerima dengan lebih baik” (IU.I(2)-D-W2:L.134)
“Harus mengajarkan anak ke masyarakat harus begini caranya, sopan santun sama orang tua, tidak, tidak boleh nakal sama temannya, mengajari untuk ke masjid, sholat, TPA” (IU.I(2)-D-W2:L.137-39)

m. Tema 13. Postive reappraisal 
Positive reappraisal yaitu berfikir positif terhadap masalah yang terjadi. Setiap permasalahan ada nilai positif yang bisa diambil. Informan D memaknai keadaan ini sebagai pembelajaran hidup agar lebih menedekatkan diri kepada Allah SWT. 
”Ya harus lebih  sabar, anak supaya dapat lebih baik karena kan abk  susah untuk bersosialisasi ke teman – temannya jadi lebih baik dekat dengan anak supaya dapat memberikan pembelajaran ke anak” (IU.I(2)-D-W2:L.144-146)
“Iya nduk, dengan sholat 5 waktu, bersedekah membantu orang lain yang lebih membutuhkan” (IU.I()-D-W2:L.148-149)

[bookmark: _Hlk190509579]











Informan DU
Nilai Tasawuf 
Tawakal  
Syukur 
Ikhlas 
Sabar 
Strategi coping stress
Aspek coping stress
Mencari informasi dan dukungan 
Kemarahan tinggi 
Mengurangi stress dengan usaha tertentu 
Menciptakan batasan dari masalah
Melarikan diri dari masalah 
Mengelola emosi 
Menerima tanggung jawab
Berfikir positif 
Menahan marah
Mencari jalan keluar 
Merenung dari masalah 
Lebih bersyukur 
Pasrah dengan takdir Allah Swt
Bersikap sabar 

Menerima dengan lapang hati 
Mendapatkan informasi dari internet 
Mendekatkan diri kepada Allah Swt 
Mencari dukungan emosional 
Mendapatkan dukungan semangat
Tidak menciptakan keributan  
Selalu menciptakan pikiran positif  
Nilai tasawuf dalam strategi coping   





















[bookmark: _Toc200541699]Gambar 3. Bagan Karakteristik Informan DU	
Karakteristik Informan P

Informan P merupakan seorang ibu rumah tangga lahir di Wirogunan yang saat ini berumur  47 Tahun, umur ketika menikah dengan suaminya yaitu 19 Tahun. Informan P dan suaminya telah dikaruniai 2 anak, anak yang pertama bernama R ia berumur 25 Tahun, dan sudah berkeluarga. Anak yang kedua bernama H, ia berumur 15 Tahun didiagnosa mengalami  lumpuh sejak lahir atau Tunadaksa bersekolah di SLB Klegen, Colomadu. Informan P saat ini tinggal bersama keluarganya di Kartasura.	
Kondisi informan P sebelum anaknya didiagnosa tunadaksa baik – baik saja, namun setelah anaknya didiagnosa menderita Tunadaksa perasaan informan P menjadi hancur, kecewa, menyalahkan diri sendiri. Namun seiring berjalannya waktu informan P bisa mencoba ikhlas dan menerima kenyataan, anak informan P dulu lahirnya prematur belum waktunya lahir baru naik 8 bulan, dulu dokternya bilang kalau anak H tidak bisa jalan kemungkinan bisa berbicara dan kalau anak H tidak bisa berbicara kemungkinan bisa jalan. Informan P selalu menjaga dan merawat anaknya, banyak dukungan dari lingkungan sekitar yang menjadikan informan P bisa kuat menerima segalanya dan berusaha mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
Kegiatan Informan P sehari – hari menyibukkan diri dengan memasak untuk berjualan yang merupakan sumber dari pendapatan keluarganya karena suaminya sakit sehingga sudah tidak bisa bekerja, informan P dan keluarga adalah orang yang sederhana karena itu hidupnya selalu berkecukupan tidak pernah kekurangan, informan S merupakan orang yang akrab dengan lingkungan sekitar sering berkumpul dengan tetangga sekitar ia juga yang selama ini merawat anaknya secara penuh. Berikut adalah penjabaran tema yang muncul di sesi wawancara informan P:
a. Tema 1. Tawakal 
	Tawakal berarti berserah diri atau mempercayakan diri kepada Allah SWT. Informan P sudah menyerahkan segala perkara kepada Allah SWT, 
“Ya itu jatahnya untuk saya anak kayak gitu ya saya terima apa adanya,  sama ya biar anak saya bisa seperti teman – temannya yang lain” ” (IU.I(3)-P-W2:L.135-136)
“Ya paling enak diserahkan sama tuhan saja, kalaupun boleh diminta saya minta anakku seperti anak – anak yang lain bisa normal” (IU.I(3)-P-W2:L.138-139)
b. Tema. 2. Syukur 
Syukur berarti menerima semua yang telah diberikan oleh Allah SWT. Informan P selalu berterima kasih kepada Allah SWT atas apa yang telah ia terima agar bisa merawat anaknya dengan baik. 
“Ya disyukuri saja, diterima saja, memang harus berterima kasih sama Tuhan sudah dikasih anak seperti itu supaya bisa merawat dengan baik” (IU.I(3)-P-W2:L.142-143)

Informan P juga sudah mendekatkan diri kepada Allah SWT agar hidupnya selalu tenang, 
“Mendekatkan drii kepada Allah Swt, beribadah sholat, yaudah disyukuri saja mbak sudah rezekinya” (IU.I(3)-P-W2:L.132-133)
c. Tema 4. Ikhlas 
Ikhlas berarti menjalani sesuatu dengan lapang dada dan tidak ada rasa keraguan, memiliki anak abk memang bukan keinginan semua orang tua tetapi harus ikhlas menerima dan merawat dengan sepenuh hati, informan P dari awal anak lahir sudah menerima dengan ikhlas. 
“Iya mbak sudah, ya memang harus berterima kasih, sudah diterima dan harus ikhlas juga” (IU.I(3)-P-W2:L.146-147)

d. Tema 4. Sabar 
Sabar menghadapi kesulitan dengan ketenangan, menahan kemamarahan dan kekecewaan. Merawat anak berkebutuhan khusus tidak mudah karena itu membutuhkan kesabaran yang lebih, informan P selalu sabar dalam menghadapi anaknya tindakan yang dilakukan tidak boleh kasar.
“Waah kalau sabar selalu mbak, soalnya anak itu tidak boleh dikasarin” (IU.I(3)-P-W2:L.149)
“Iya kasian saya tidak tega sama anak saya, kalau marah saja saya nyalahin diri sendiri tidak nyalahin anak saya” (IU.I(3)-P-W2:L.151-152)
Informan P selalu ada cara untuk berbicara ke anaknya yang berkebutuhan khusus agar tidak menimbulkan sakit hati. 
“Ya gimana caranya harus pintar – pintar bilangnya ke anak, biar tidak membekas ke hati anak, nadanya harus direndahin, pakai kata – kata yang baik tidak pakai kata kasar, ya pokoknya dihalusin cara bicaranya” (IU.I(3)-P-W2:L.155-157)

e. Tema 5. Mencari informasi dan dukungan 
Seeking emotional support merupakan mencari dukungan dan informasi, untuk mengatasi stres. Informan P mencari informasi di sekolah anaknya dan orang – orang lingkungan sekitar.
”Kalau anak sekolah ya mencari informasi di sekolahan sama wali murid bertukar cerita misalnya tanya terapi dimana, dulu dokternya menyarankan anak itu butuh terapi aja tidak pakai obat – obatan, tapi sekarang anaknya tidak mau diterapi mungkin anak saya sudah bosan” (IU.I(3)-P-W2:L.47-50)

Banyak dukungan positif yang diterima dari keluarga, lingkungan sekitar, gurru – guru disekolaham, wali murid dengan anak berkebutuhan khusus. Dukungan itu menambah semangat informan P dalam menjalani kehidupan sehari – hari. 
“Dukungan positif memang harus diterima anak kita seperti itu, dukungan dari saudara dekat, tetangga lingkungan sekitar, ya memang udah rezekinya anak itu harus diterima. guru-guru juga  memberi informasi anak itu memang pintar cuma karna fisik kendalanya itu tapi anak sudah tidak bisa digendong, diangkat dibawa ke motor.
Jadi lebih tenang pikirannya aku tidak harus mikirin gini gini sekarang sudah tenang, anak sudah dikasih dari sananya, kan sudah berusaha juga mbak sudah dikasih terapi – terapi” (IU.I(3)-P-W2:L.52-59)
f. Tema 6. menghadapi masalah dengan agresif 
Confontive adalah menghadapi masalah dengan agresif  atau kemarahan, marah merupakan tindakan manusiawi yang dilakukan seseoarang, biasanya kemarahan muncul ketika tubuh lelah. Informan P 
“Ya kadang marah, marah kan manusiawi ya mbak ya kalau capek bisa emosi sendiri tapi tidak pernah teriak - teriak gitu - ya cuma sekedar omong doang” (IU.I(3)-P-W2:L.61-63)
Merawat anak berkebutuhan khusus membutuhkan banyak waktu dan kesabaran karena abk tidak boleh diperlakukan kasar, membentak anak berkebutuhan khusus menyebabkan trauma dan mengganggu perkembangannya. Informan P marah dengan sewajarnya tidak sampai melanggar aturan informan P menyebut kasian anaknya jika dibentak
“Tapi tidak sampe melanggar aturan aku cubitin anak saya aja tidak pernah, bentak - bentak anak juga tidak pernah” (IU.I(3)-P-W2:L.65-66)
Informan P menyebut anaknya kasian jika dibentak tidak tega ia hanya marah pada diri sendiri agar pikirannya tenang ia melakukan kegiatan lain
“Iya kasian anak kalau dibentak, ya jadi saya cuma melampiaskan marah sama diri sendiri tidak sampe teriak - teriak hanya sekedar ngomong tidak sampe melanggar aturan punya kerjaan kesana - kemari jadi pikirannya agak strong” (IU.I(3)-P-W2:L.68-71)

g. Tema 7. Menghadapi masalah melalui usaha – usaha tertentu
Planfull problem solving merupakan strategi menghadapi masalah  melalui usaha – usaha tertentu, setiap orang pasti memiliki kegiatan untuk mengurangi stress demikian seperti informan P yang memasak untuk berjualan angkringan hingga menyelesaikan pekerjaan rumah agar rasa lelah dalam pikiran berkurang. 
“ya itu mbak setiap hari jualan, pergi ke pasar belanja, Jadi  kalau kerjaan banyak beda pikirannya tidak jadi beban, penting anak sudah dikasih makan, dia sukanya hp ya dikasıh hp, dikasih minum bersih - bersih selesai tinggal masak” (IU.I(3)-P-W2:L.73-76)
“Saya tidak pernah kemana mana kadang kalau sepedaan muter -muter sebentar kasian anaknya kalau saya tinggal lama – lama” (IU.I(3)-P-W2:L.78-79)

Informan P memilih menyelesaikan masalah dengan tenang, tidak semua permasalahan harus diceritakan ke orang lain karena orang lain belum tentu menerima curhatan kita dan berusaha menghindari komentar orang lain yang membuat tidak enak dihati. 
“Saiki mbak ibaratnya kalau tidak dibikin tenang gimana, kan belum tentu seandainya kita curhat kesana kemari belum tentu kalau diterima, jadinya ya dihadapi sendiri diam sambil menyibukkan diri dengan tenang wis nanti terhibur sendiri pokoknya dalam hati jangan sampai mendengar suara yang tidak enak” (IU.I(3)-P-W2:L.81-85)

h. Tema 8. Mencari dukungan emosional sosial
	Strategi coping yang melibatkan pencarian dukungan emosional dari orang lain untuk menghadapi stress dan kesulitan, informan P banyak mendapatkan dukungan sosial baik negatif maupun positif. 
“Intinya anak mu itu harus dijaga, tau anak seperti itu harus dijaga, tapi semua juga kasih jempol kaya bilang gini kuatnya sabarmu bisa merawat anak seperti itu” (IU.I(3)-P-W2:L.87-89)

Dukungan itu informan P dapatkan dari lingkungan sekitar karena ia berada di lingkungan yang baik, lingkungan yang baik berpengaruh pada kesehatan baik itu kesehaatn fisik atau kesehatan mental. 
“Dari semuanya mbak dari tetangga dari teman - teman dari lingkungan sekitar dari saudara – saudara yang dirasakan setelah mendapat dukungan ya hati adem aja mbak, pokoknya diterima anak seperti itu” (IU.I(3)-P-W2:L.91-93)

i. Tema 9. Menghindari permasalahan

			Distancing bertujuan untuk mengurangi stress, mengelola emosi dan meningkatkan kontrol atas situasi, setiap permasalahan mempunyai cara untuk menyelesaikannya, biasanya seseorang melakukannya dengan diam atau dengan ramai - ramai. 
“kalau ada masalah saya hanya diam, misalnya aku sebel sama keluarga ku aku juga diam ibaratnya aku kalau ramai diketawain tetangga, ya sama berfikir positif Husnudzon sama Allah” (IU.I(3)-P-W2:L.95-97)
Informan P memilih diam ia takut jika terdengar oleh tetangga lain karena setiap permasalahan bersifat rahasia tidak boleh ada orang lain tahu. 
“ya kalau saya ramai hanti malah ribut, ramai tetangga – tetangga malah menyoraki, aku gak pernah ramai diam aja” (IU.I(3)-P-W2:L.99-100)

j. Tema 10. Menghindari situasi yang tidak menyenangkan
	Escape advoidance adalah strategi menghadapi masalah dengan cara menghindari atau melarikan diri dari situasi yang menekan. Informan P melihat situasi terlebih dahulu jika situasinya tidak memungkinkan untuk di dekati lebih baik menghindar dari pada terkena masalah.
“ya tergantung situasinya gimana dulu, kalau harus dihadapi ya dihadapi kalau tidak harus dihadapi ya tidak usah dihadapi kalau tidak sama situasinya ya saya menghindar kalau situasinya mengenai masalah keluarga ya udah dibiarin aja” (IU.I(3)-P-W2:L.)
“ya karena saya tidak mau ramai  situasinya jadi kalau tidak suka sama situasinya lebih baik menghindar dari pada sakit hati” (IU.I(3)-P-W2:L.107-108)
k. Tema 11. Mengelola emosi
	Self control merupakan strategi menghadapi masalah dengan cara mengelola emosi, pikiran. Informan P memberanikan diri untuk mendekati situasi yang menekan asalkaan tindakannya tidak merugikan siapa pun. 
“Ya berani aja mbak, asalkan tindakannya tidak menyakiti hati” (IU.I(3)-P-W2:L.110)
“Ya biar tidak ramai, kalau ramai nanti, malah jadi gawat ya kalau ada masalah kan dimusyawarahkan” (IU.I(3)-P-W2:L.112-113)

l. Tema 12. Menerima tanggung jawab dan konsekuensi
		Accepting responbility adalah menerima tanggung jawab, konsekuensi dan tindakan. Orang tua dengan anak berkebutuhan khusus mempunyai tanggung jawab besar termasuk dalam mengembangkan kepercayaan diri dan keterampilan, membantu menjalani kehidupan yang bahagia dan sehat. Informan P berusaha mengajarkan anak agar mencontoh hal – hal positif dan memilih mengatasi masalah anaknya sendiri tidak sampai orang lain tahu.
“Iya mbak, merawat yang bukan abk aja tanggung jawabnya besar apalagi abk, soalnya kan jangan sampai dia mencontoh hal negatif” (IU.I(3)-P-W2:L.115-116)

“Tanggung jawabnya ya sudah dihadapi saja masalah diri sendiri jangan sampai orang lain ikut campur” (IU.I(3)-P-W2:L.118-119)

“Ya menganggap semuanya lebih baik, ya hidup kan memang harus positif kita tidak boleh ngajarin anak terlalu keras” (IU.I(3)-P-W2:L.122-123)

m. Tema 13. Makna Positif

Positive reappraisal yaitu berfikir positif terhadap masalah yang terjadi. Informan P mengajarkan anaknya supaya tidak terjerumus ke hal yang negatif, selalu memberikan energi dan manfaat yang postif ke anak, selalu bersyukur atas apa yang Allah Swt berikan. 
“Ya hikmahnya ngajarin anak supaya tidak ikut – ikutan ke hal yang negatif, supaya anak bicaranya juga baik, memberi energi positif ke anak” (IU.I(3)-P-W2:L.126-128)

“Mendekatkan diri kepada Allah Swt, beribadah sholat, yaudah disyukuri saja mbak sudah rezekinya” (IU.I(3)-P-W2:L.132-133)
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	Berikut merupakan gambaran studi fenomenologi mengenai pengalaman informan dalam kegiatan strategi coping untuk mengurangi stress pada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus yang dikelompokkan dari tema-tema yang muncul ke dalam tiga episode:
1. Episode Sebelum 
	Episode sebelum merupakan episode yang menggambarkan keadaan para informan sebelum mendapatkan strategi coping untuk mengurangi stress dan berdamai dengan keadaan terhadap masalah yang dihadapi. Beberapa tema yang muncul pada episode ini yaitu pertama, kondisi psikologis informan sebelum mendapatkan strategi coping, saat pertama kali anak didiganosa ketiga informan merasakan cemas, bingung, sedih, kecewa. Informan S sempat merasakan malu ketika bertemu tetangga ia hanya dirumah terus. Informan D sempat merasakan sedih karena anak tidak bisa normal seperti teman – teman seumurannya. Informan P juga sempat merasakan kecewa tidak terima dengan hasil diagnosanya. Kedua, usaha informan dalam memberikan pengobatan dan terapi – terapi terhadap anaknya. Informan S mengetahui anaknya mengidap autism ketika anak sudah lahir, saat persalinan informan S tidak dibantu oleh dokter, terapi yang diberikan hanya di sekolah. Infoman D mengetahui anak mengidap speech delay setelah rontgen MRI, sebelumnya informan D juga sudah membawa anaknya ke beberapa tempat terapi agar anak bisa lancar berbicara. Informan P pernah membawa anaknya terapi di Rumah Sakit namun tidak cocok dengan penanganannya, pernah juga sekolah di mitra ananda namun anaknya mudah trauma. 
	Ketiga, pengalaman para informan dengan lingkungan sekitarnya. Seperti yang dilakukan informan S, setelah anak mengidap autisme merasa takut dan malu ketika bertemu tetangganya, informan S juga sempat tidak berani keluar rumah karena malu, tetangga sekitar ada yang beranggapan positif dan ada yang beranggapa negatif. Informan D sempat tidak percaya jika anaknya mengalami keterlambatan berbicara, tetangga sekitar juga membantu memberikan informasi dan dukungan terhadap informan D namun ada juga yang bersikap negatif dengan menjahili anak informan D. Informan P juga bersikap baik dengan lingkungan sekitar namun terkadang ada juga perkataan yang tidak mengenakan hati. 

2. Episode Ketika 
Episode ketika merupakan episode yang menggambarkan keadaan para informan saat mencari strategi coping yang bertujuan untuk mengatasi stress dalam merawat anak berkebutuhan khusus. Beberapa tema yang muncul pada episode ini yaitu. Pertama, kondisi psikis ketiga informan saat mencari strategi coping untuk mengurangi stress. Mencari dukungan dan informasi dari lingkungan sekitar membuat hati tenang, ketiga informan senang membantu sesama dan juga aktif mengikuti kumpulan pkk ibu – ibu yang diselenggarakan di desa masing – masing. Kedua, hubungan ketiga informan dengan lingkungan sekitar.  Informan S sangat dekat dengan lingkungan sekitar dan berkumpul ke tetangga sekitar. Informan D sangat dekat dengan lingkungan sekitar namun jarang berkumpul dengan tetangga sekitar karena lelah sehabis pulang kerja. Informan P juga sangat dekat dengan lingkungan sekitar, tetangga sekitar juga terkadang ikut membantu memasak untuk berjualan. Ketiga, nilai tasawuf dalam strategi coping yang bertujuan untuk mengurangi stress. seperti yang dilakukan oleh ketiga informan yaitu mendekatkan diri dengan Allah Swt dengan beribadah dan  bersedekah. Pasrah dengan takdir Allah Swt, lebih sabar, lebih beryukur, ikhlas adalah cara ketiga informan agar lebih tenang dan percaya diri. 
3. Episode Sesudah 
	Episode sesudah merupakan episode yang menggambarkan keadaan para informan setelah mendapatkan strategi coping untuk mengurangi stress, beberapa tema yang muncuk pada episode ini yaitu pertama, perubahan kondisi psikologis informan setelah mendapatkan strategi coping stress, ketiga informan merasakan ketenangan dalam hati, pasrah sepenuhnya pada takdir Allah Swt,  lebih bersyukur, ikhlas dan lebih bersabar setelah mendapatkan solusi untuk mengatasi stress. Informan S yang merasa percaya diri saat keluar rumah. Informan D juga merasakan semangat, percaya diri, selalu berfikir positif. Sedangkan informan P merasakan ketenangan, lebih bersyukur dan ikhlas. Kedua, pengaruh dukungan dan informasi dari sosial. Ketiga informan aktif dalam mengikuti kegiatan sosial pkk ibu – ibu  yang bermanfaat untuk menjalin silaturahmi antar pkk. Selain itu orang orang – orang terdekat informan juga berpengaruh dalam mengatasi stress. Ketiga, pengaruh nilai tasawuf dalam kehidupan sehari – hari. Nilai – nilai tasawuf yang muncul dalam strategi coping ketiga informan yaitu, lebih banyak beribadah, lebih berserah diri kepada Allah Swt, lebih sabar, ikhlas, beryukur. menerapkan nilai - nilai tasawuf dalam kehidupan sehari – hari membuat pikiran ketiga informan tenang.
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			Anak berkebutuhan merupakan anak yang mempunyai kekurangan berbeda dengan anak normal pada umumnya,  peran orang tua sangat penting dalam merawat anak berkebutuhan khusus dan memiliki tantangan yang lebih besar, karena kehadiran anak berkebutuhan khusus memberikan dampak yang signifikan bagi seluruh keluarga, termasuk orang tua, saudara kandung, dan anggota keluarga lainnya. Seperti yang dirasakan oleh ketiga informan dalam merawat anak berkebutuhan khusus walaupun terlihat tidak mudah namun Orang tua berupaya memberikan yang terbaik untuk anaknya melalui berbagai cara, seperti memberikan dukungan, pendidikan, dan pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhan anak. Mereka juga memperjuangkan hak anak ABK, termasuk hak atas pendidikan dan layanan kesehatan, seperti informan S yang berusaha memberikan perhatian dan pendidikan khusus. Sedangkan Informan DU yang memberikan pendidikan khusus, pembelajaran pribadi dan perhatian khusus. Informan P juga memberikan perhatian khusus dan mengajarkan anak ke hal yang positif. 
Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh ketiga informan termasuk memiliki anak berkebutuhan khusus dapat menimbulkan perasaan stress, stress sendiri dapat diartikan sebagai 
kondisi ketegangan yang terjadi baik secara fisik maupun psikologis. Hal ini disebabkan oleh cara seseorang melihat atau merasakan adanya ketakutan dan ancaman. Ketiga informan mempunyai stressor masing – masing seperti yang dirasakan informan S yang asam lambungnya kambuh jika mengalami stress, ketakutan jika anak tantrum dan kabur dari rumah, memikirkan masa depan anaknya. sedangkan informan DU yang menjadi tulang punggung keluarga, ketakutan jika anak tantrum, memikirkan masa depan anaknya. juga informan P, yang menjadi tulang punggung keluarga, merawat anaknya yang mengalami kecacatan sejak lahir, mendengarkan pendapat negatif dari orang lain. Memiliki anak berkebutuhan khusus tidak jauh dari pandangan negatif masyarakat sekitar, ketiga informan berusaha kuat mental menghadapi pandangan negatif terhadap anaknya, terkadang diam hanya bisa dilakukan oleh ketiga informan dan berharap tuhan yang akan membalasnya. Tantrum pada anak juga menjadi salah satu penyebab stres pada orang tua, anak berkebutuhan khusus memiliki ledakan emosi yang tidak bisa terkontrol hal itu terjadi pada fase perkembangan anak, dikarenakan sulitnya berkomunikasi pada  anak berkebutuhan khusus sehingga kebutuhannya tidak bisa terpenuhi. 
Stress yang berkepanjangan dapat menimbulkan penyakit fisik maupun penyakit mental oleh karena itu stress harus segera diatasi supaya tidak menimbulkan penyakit serius, ada berbagai cara yang bisa dilakukan untuk mengurangi stres atau ketegangan psikologis dalam menghadapi masalah hidup, Salah satu cara tersebut adalah melalui proses coping terhadap stres, Ketiga  Informan selalu memiliki strategi coping untuk mengatasi stress. Coping stress yang terpenting adalah menceritakan permasalahannya kepada keluarga supaya tidak menjadi beban pikiran. Seperti informan S yang memilih untuk di rumah saja, berkumpul dengan keluarga, menyelesaikan pekerjaan rumah, mengikuti kumpulan pkk ibu – ibu.  Dan informan DU yang harus bekerja diluar rumah, Informan DU juga mengkuti kegiatan kumpulan pkk ibu -ibu dan pengajian di kampung. Sedangkan informan P yang memilih dirumah saja memasak untuk berjualan di depan rumah di bantu oleh keluarga, informan P juga mengikuti kegiatan kumpulan pkk ibu – ibu. Selain itu, ketiga informan memiliki kesibukan masing – masing untuk menghindari pikiran yang berat, ketiga informan  juga tidak lupa selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt agar mendapatkan ketenangan hidup. 
Kehadiran anak dengan kebutuhan khusus dapat meningkatkan  tekanan pada orang tua, termasuk beban finansial, fisik, dan emosional. Beberapa keluarga mampu beradaptasi dan berhasil mengatasi stres sehingga mereka dapat mengendalikannya dan kembali ke kehidupan normal, meskipun stres yang dirasakan sangat sulit dan melelahkan. Studi telah mengindikasikan bahwa orang tua dengan anak berkebutuhan khusus menghadapi tingkat stres dan depresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang tua lainnya, serta munculnya gangguan dalam unit keluarga. Allah swt menghadirkan anak berkebutuhan khusus kepada sebagian orang tua, bukan untuk memberi ujian, sebaliknya jika mereka bersyukur dan bersabar dalam merawat dan mendidik anak mereka, mereka akan menemukan banyak kesempatan untuk mendapatkan pahala. Meningkatkan religiusitas dan menerapkan nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan sehari – hari dapat menjadi strategi coping yang efektif untuk meredakan stres, dengan memperbaiki ibadah, meditasi, dan praktik-praktik rohani, seseorang dapat mencapai ketenangan jiwa dan meningkatkan kesehatan mental mereka. 
Terdapat nilai – nilai tasawuf dalam kehidupan ketiga informan dapat berfungsi sebagai strategi coping yang efisien dalam menghadapi berbagi permasalahan, nilai-nilai ini mendukung individu dalam memperkuat mentalitas, meningkatkan ketahanan psikologis, dan mencapai ketenangan saat menghadapi kesulitan dan tekanan. pertama, Tawakal dapat digunakan sebagai cara untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah, Seseorang dapat menggunakan tawakal sebagai salah satu bentuk doa untuk mengungkapkan rasa syukur kepada. Maqam tawakal dapat dianggap sebagai suatu strategi coping dalam perspektif psikologi. Menerima keadaan yang terjadi dan berserah kepada Allah dapat membantu individu mengurangi kecemasan, tekanan, dan emosi negatif lainnya. Seperti yang dilakukan oleh informan S untuk tetap bersikap tawakal yaitu berserah diri kepada Allah Swt. Sedangkan informan D yang menyerahkan segala perkaranya kepada allah Swt untuk menghindari stress. Dan informan P  yang berserah diri kepada Allah Swt. Maqam tawakal dapat dianggap sebagai suatu strategi coping dalam perspektif psikologi. Menerima keadaan yang terjadi dan berserah kepada Allah dapat membantu individu mengurangi kecemasan, tekanan, dan emosi negatif lainnya. 
Kedua, Syukur tindakan yang terdiri dari tiga hal, yaitu ilmu pengetahuan, kondisi spiritual, dan amal (perbuatan). Rasa bersyukur juga dimiliki oleh ketiga informan sebagai rasa terima kasih atas semua karunia yang diberikan oleh Allah Swt. Dengan merubah cara berpikir, seseorang dapat lebih mudah menemukan sisi positif dari setiap peristiwa yang mudah maupun tersulit. Hal ini dapat meningkatkan optimisme seseorang dalam mengurangi stres, mirip dengan aspek strategi coping positive reappraisal dalam psikologi. Ketiga, Ikhlas adalah membersihkan setiap amal perbuatan dari tujuan lain, Penerapan strategi coping yang tepat dapat mendukung individu dalam meraih maqam ikhlas. Dengan menerapkan sikap ikhlas, seseorang dapat meringankan stres, kecemasan, dan berbagai perasaan negatif lainnya. Ikhlas juga mendukung seseorang untuk menerima takdir dengan hati terbuka, sehingga mampu menjalani hidup dengan lebih tenang dan bahagia. Seperti yang diterapkan oleh ketiga informan, informan S Berusaha ikhlas menerima takdir Allah Swt, supaya tidak menjadi beban pikiran. Informan D Ikhlas dan berprasangka baik kepada Allah Swt supaya hati tenang. Informan P Menerima dan merawat anaknya dengan ikhlas.  Keempat, Sabar adalah keteguhan dalam menjalankan perintah agama. Strategi koping yang berfokus pada self control sangat berkaitan erat dengan maqam sabar menurut pandangan Islam. Self control , sebagai kemampuan untuk mengendalikan pikiran, perasaan, dan tindakan, merupakan komponen penting dalam mengembangkan kesabaran. Dengan pengendalian diri, individu dapat menghadapi kondisi sulit atau tekanan dengan lebih tenang dan bijaksana, sesuai dengan prinsip sabar. Sikap ini tentunya diterapkan oleh ketiga informan, informan S Selalu sabar dalam merawat anaknya dan menghadapi pandangan negatif dari lingkungan sekitar. Informan D Mendekatkan diri kepada Allah Swt, selalu sabar dan bisa menahan emosi dalam merawat anaknya. Selalu sabar dan tidak kasar sama anak, harus pintar – pintar cara berbicaranya agar tidak menyakiti hati anak. 
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Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah diutarakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa, stress merupakan masalah yang tidak boleh dianggap remeh, terdapat dampak negatif pada stress berkepanjangan, jika stress tidak dapat dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan fisik maupun mental. Seseorang yang mengalami masalah stres harus mampu memahami penyebab stress yang dialaminya, karena memahami penyebab stress dapat mengambangkan strategi yang tepat untuk mengatasi atau mencegah stress. 
Meningkatkan religiusitas dan menerapkan nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan sehari – hari dapat menjadi strategi coping yang efektif untuk meredakan stres, dengan memperbaiki ibadah, meditasi, dan praktik-praktik rohani, seseorang dapat mencapai ketenangan jiwa dan meningkatkan kesehatan mental mereka.
[bookmark: _Toc205840634]Saran 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema serupa dapat menggunakan teori dan teknik analisis data yang lain yang berkaitan agar hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih detail dan lebih rinci. Disarankan untuk meneliti “Peran gender dalam strategi tasawuf dengan membandingkan pengalamanan ibu dan ayah secara terpisah”. Serta dapat melakukan penelitian dengan subjek berbeda atau tempat penelitian lain agar dapat menemukan perbedaan dan keunikan lainnya. 
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VERBATIM WAWANCARA

Kode : IU-I(I)-S-W1 
Informan 1
Nama 			: S 
Hari, tanggal 		: Kamis, 01 Agustus 2024
Waktu 			: 10.00 – 10.45
Durasi 			: 45 menit 
Tempat	 		: Rumah Informan S
Wawancara 		: Ke-1

	Baris
	Informan
	Percakapan

	1
	Iter 
	Assalamualaikum Bu

	
	Itee 
	Waalaikumsalam mbak, ada apa ya?

	
	Iter 
	Jadi gini Bu saya mau wawancara Ibu buat penelitian skripsi saya, sebelumnya ini ada informent consent atau lembar persetujuan bisa dibaca dulu Bu setelah itu tanda tangan disini

	5
	Itee 
	Saya tidak bisa membaca itu mbak apa biar dibaca anak saya

	
	Iter 
	Oh iya boleh Bu tidak apa apa

	
	Itee 
	Mau wawancara apa ya mbak 

	

10
	Iter 
	Wawancara tentang orang tua dengan anak berkebutuhan khusus mau cari tahu cara orang tua dalam mengasuh anak berkebutuhuan khusus dan dalam menghilangkan stress terhadap masalah yang dihadapi

	
	Itee 
	Oh iya tidak apa apa mbak, saya bolehkan

	
	Iter 
	Sebelumnya maaf ya Bu saya ganggu sebentar

	
	Itee 
	Oh iya tidak apa – apa mbak, saya tadi habis masak 

	
	Iter 
	Iya Bu, ini langsung saja ya Bu

	
	Itee 
	Iya mbak

	15
	Iter 
	Sebelumnya anak D pernah diterapi dimana saja ya Bu?

	
	Itee 
	Cuma disekolahan itu mbak

	
	Iter 
	Anak D pernah diterapi apa aja Bu ?

	
	Itee 
	Ya, diterapi biar bisa berbicara, membaca, menulis, 

	
	Iter 
	Anak D pernah diterapi dimana aja Bu ?

	20
	itee
	Tidak dibawa kemana mana itu mbak hanya disekolahan aja tidak dibawa ke dokter 

	
	Iter
	Diagnosanya apa Bu?

	
	Itee
	Diagnosannya Autism mbak

	
	Iter
	Ketika ibu hamil anak D pada saat itu umur berapa Bu ?

	25
	Itee
	Saya waktu hamil anak D umur 40 tahun

	
	Iter
	Ibu mengetahui anak menderita autism sejak kandungan atau sudah lahir ?

	

30
	Itee
	Sudah lahir itu mbak, dulu pas lahir anaknya normal terus pas umur 4 bulan badannya kurus tiba – tiba, itu katanya buruk gizi terus dikasih vitamin sama susu dari kelurahan habis itu badannya jadi berisi. 

	
	Iter 
	Saat ini anak masih diterapi ? 

	
	Itee 
	Tidak itu mbak ya hanya disekolahan saja diajarin membaca, menulis, tapi juga belum bisa 

	
	Iter 
	Ibu ada kendala dalam merawat anak D ?

	35
	Itee 
	Tidak ada itu mbak

	
	Iter 
	Yang merawat anak ibu siapa saja Bu ?

	
	Itee 
	Saya sama suami 

	
	Iter 
	Kalau berangkat sekolah susah tidak Bu anaknya ?

	
40
	Itee 
	Ya susah mbak kadang kalau kambuh tantrumnya tidak berangkat sekolah kalau dipaksa saya yang takut mbak

	
	Iter 
	Anak D kalau berangkat sekolah mandi sendiri atau dimandiin Bu ? 

	
	Itee 
	Ya dimandiin, mandi sendiri juga bisa tapi kok kaya belum bersih gitu

	
	Iter 
	Anak D saat ini sudah ada perkembangan Bu ?

	
45

	Itee 
	Sudah mbak, anaknya sekarang sudah mandiri misalnya dipakaikan baju sama Bapak Ibunya tidak mau maunya pakai sendiri makan juga sekarang bisa sendiri bisa mandiri walau kurang rapi kurang bersih

	
	Iter 
	Anak D kalau makan susah tidak Bu ?

	
	Itee 
	Kalau makan apa aja mau tidak susah makan

	
	Iter 
	Bagaimana perasaan ibu saat awal tahu anak menderita autism ?

	
50
	Itee 
	Ya sedih bingung mau gimana lagi sudah dikasih anak seperti ini ya saya terima seikhlas - ikhlasnya

	40
	Iter 
	Masyarakat lingkungan sekitar mendukung ibu ?

	
	Itee 
	Iya mendukung saya disuruh sabar dikasih anak seperti itu harus sabar gitu kata mereka

	
	Iter 
	Masyarakat lingkungan sekitar ada yang mencela Ibu ?

	55
	Itee 
	Tidak ada mbak, disini tidak ada yang mencela saya, semuanya mendukung, membantu saya

	
	Iter 
	Ibu ada kegiatan lain ?

	
60
	Itee 
	Saya  seringnya dirumah terus kadang ya ada kumpulan pkk satu bulan sekali, ya kadang tetangga pada main kesini curhat, kumpul yang diomongin tidak aneh – aneh

	
	Iter 
	Bagaimana cara ibu menghilangkan rasa penat hati?

	
	Itee 
	Ya saya menghibur diri, menyibukkan diri pergi ke pasar, kerumah saudara kan rumahnya dekat - dekat

	
	Itee 
	Anak D kalau kemauannya tidak diturutin gimana Bu ?

	65
	Itee 
	Ya kayak gitu mbak, teriak – teriak kalau tidak dipegangin anaknya lari kabur dulu sampai mecahin kaca

	
	Iter 
	Waktu anak lari kabur dari rumah tetangga bantu nyari tidak Bu ?

	
	Itee 
	Dibantu mbak, orang – orang sini tetangga pada bantu nyari kasihan gitu katanya mereka

	70
	Iter 
	Kalau sekarang masih sering lari kabur dari rumah 

	
	Itee 
	Sudah enggak mbak ini pintu dibuka semua pernah saya tinggal kebelakang beli sayur juga ga kemana mana anaknya 

	
	Iter 
	Anak Ibu sekarang sering dirumah ?

	
	Itee 
	Iya diurmah nyetel radio, TV

	75
	Iter 
	Anak Ibu bisa main hp Bu ?

	
	Itee 
	Kalau hp tidak bisa mbak tidak tahu hp dia ya cuma taunya radio, TV gitu

	
	Iter 
	Anak D sekolah dimana Bu ?

	
	Itee
	Itu mbak di SLB

	80
	Iter 
	Klegen itu ya Bu

	
	Itee 
	Iya mbak Klegen

	
	Iter 
	Bu mungkin itu dulu wawancaranya, Terimakasih ya Bu maaf saya ngerepotin

	
	Itee 
	Oh iya tidak apa – apa mbak, ya mbak sama – sama 



Kode : IU-I(I)-S-W1 
Informan 1
Nama 			: S 
Hari, tanggal 		: Senin, 5 Agustus 2024
Waktu 			: 11.00 – 12.00
Durasi 			: 60 menit 
Tempat	 		: Rumah Informan S
Wawancara 		: Ke-2
	Baris 
	Informan 
	Percakapan 

	1
	Iter 
	Assalamualaikum 

	
	Itee 
	Waalaikumsalam

	
	Iter 
	Maaf sebelumnya Ibu saya ngerepotin lagi, ibu lagi sibuk tidak ?

	
	Itee 
	Tidak itu mbak, saya cuma baru mandiin anak saya

	5
	Iter 
	Saya mau wawancara lagi hari ini bisa tidak Bu ?

	
	Itee 
	Bisa mbak, tapi saya tak nyelesain mandiin anak dulu ya

	
	Iter 
	Oh iya Bu

	
	Itee 
	Duduk disini dulu ya mbak

	
	Iter 
	Iya Bu

	10
	Itee
	Gimana mbak, saya sudah selesai mandiin anak

	
	Iter 
	Saya mau wawancara Ibu lagi buat  skripsi saya 

	
	Itee 
	Iya boleh mbak

	
	Iter 
	Itu tadi anaknya kok baru mandi apa tidak sekolah Bu ?

	
15
	Itee 
	Tidak mbak, belum masuk sekolah kalau sekolah susah mbak kalau dipaksa saya takut kalau anak saya marah

	
	Iter 
	Sudah berapa lama tidak masuk sekolah Bu

	
	Itee 
	Sudah dari bulan puasa sampai sekarang 

	
	Iter 
	Sebelumnya nama ibu benar S 

	
	Itee 
	Ya mbak benar nama saya S

	20
	Iter 
	Ibu lahirnya dimana ?

	
	Itee 
	Di Paulan, Colomadu

	
	Iter 
	Ibu saat ini umurnya berapa ?

	
	Itee 
	Umur saya 58 itu mbak

	
	Iter 
	Umur waktu menikah berapa Bu

	25
	Itee 
	Waktu itu umur 19 tahun

	
	Iter 
	Pendidikan nya apa Ibu ?

	
	Itee 
	Pendidikan saya SD itu mbak

	
	Iter 
	Ibu pekerjaannya apa ?

	
	Itee 
	Ibu rumah tangga

	30
	Iter 
	Kalau suaminya ibu  lahirnya dimana?

	
	Itee 
	Lahirnya disini itu mbak di Wirogunan 

	
	Iter 
	Umur suaminya ibu saat ini berapa?

	
	Itee 
	Kayaknya umur suami saya 65 tahun 

	
	Iter 
	Usia anak ibu berapa?

	35
	Itee 
	Usia anak D 16 tahun

	
	Iter 
	Sekolahnya masih di SLB Klegen Bu?

	
	Itee 
	Iya mbak masih tapi ini anaknya tidak masuk sekolah 

	
	Iter 
	Perasaan ibu waktu anak didiagnosa austism gimana Bu?

	
40
	Itee 
	Saya susah anak saya seperti itu, bingung harus ngapain, tidur tidak nyenyak, makan tidak nafsu, fikiran tidak enak

	
	Iter 
	Waktu itu Ibu kalau bertemu tetangga gimana Bu?

	


45
	Itee 
	Saya malu mbak bertemu tetangga hanya dirumah terus waktu itu, sebenarnya tetangga juga tidak mencela saya malahan mendukung saya disuruh sabar, ya tapi itu dulu mbak sekarang saya tidak apa – apa kalau keluar rumah, saya sudah mengikhlaskan semua

	
	Iter
	Waktu itu anak D lahirnya dimana B

	
	Itee 
	Dulu lahirnya dirumah mbak tidak dibantu dokter

	
	Iter 
	Tetangga sekitar memberi dukungan tidak Bu

	
	Itee 
	Iya mbak memberi dukungan tidak ada yang mencela saya

	50
	Iter 
	Ibu kalau mencari informasi dan dukungan dimana saja

	


	Itee 
	Saya mencari informasi dukungan ke tetangga saudara yang dekat rumah, bercerita, bertanya sama saudara dekat atau sama guru – gurunya yang lebih tau tentang anak abk

	
	Iter 
	Informasi dan dukungan dari masyarakat sekitar apa saja Bu ?

	55
	Itee 
	Disuruh sabar, dikasih anak seperti itu diterima seikhlasnya

	
	Iter 
	Dari siapa aja ibu mendapat informasi dan  dukungan

	

	Itee 
	Saya mendapat informasi dan dukungan dari anak, suami, saudara dekat, tetangga sekitar, guru – guru anak saya

	
	Iter 
	Apa yang dirasakan ibu setelah mendapatkan informasi dukungan 

	60
	Itee 
	Saya merasa hati saya tenang, pikiran tenang, senang hati saya

	
	Iter 
	Ibu pernah marah tidak

	
	Itee 
	Kalau marah pernah mbak 

	
	Iter 
	Kalau marah sama anak pernah tidak Bu ?

	
65
	Itee 
	Tidak pernah marah sama anak harus sabar sama anak, Cuma marah sama diri sendiri

	
	Iter 
	Ibu pernah tidak marah sampai melanggar aturan 

	


	Itee 
	Saya tidak marah sampai melanggar aturan, anak saya harus dihalus, harus dikasih biasanya minta hp, cemilan, minta minum es teh kalau minum harus es teh

	70
	Iter 
	Kalau minum air putih anak ibu tidak mau ?

	

	Itee 
	Tidak mau itu mbak maunya es teh, sebenarnya gak boleh ya mbak kalau sering – sering 

	
	Iter 
	Apa saja yang ibu lakukan agar pikiran bisa tenang 

	
75
	Itee 
	Biar pikiran saya tenang saya pergi ke rumah saudara depan urmah itu, saudara belakang rumah juga saudara, soalnya  kalau dirumah pikiran saya jenuh jadi saya kebelakang rumah biar ada hiburannya

	
	Iter 
	Biasanya ibu melakukan kegiatan apa biar  bisa tenang disaat stress

	

80
	Itee 
	Biasanya saya kumpulan ibu -ibu arisan pkk, sebulan satu kali menyibukkan diri memasak membersihkan rumah, merapikan rumah, kumpul dengan keluarga bercanda 

	

	Iter 
	Ibu ketika ada  masalah memilih memecahkan masalah dengan gugup atau tenang

	
	Itee 
	Ya memilih tenang mbak

	
	Iter 
	Mengapa  ibu memilih memecahkan masalah dengan tenang

	85
	Itee 
	Ya biar tenang pikirannya kalau memecahkan masalah tidak tenang nanti malah timbul masalah baru malah pikiran 

	
	Iter 
	Ibu pernah dapat dukungan dari sosial atau orang lain  

	
	Itee
	Pernah mbak dari orang sekitar

	
	Iter 
	Dukungan sosialnya seperti apa Bu

	90


	Itee 
	Ya cuma itu mereka bilang “ Budhe kalau sama anak jangan keras – keras dikasih anak seperti itu disuruh sabar “ saya juga sabar sama anak saya kalau seperti itu kalau dikerasin malah kasian

	
	Iter 
	Ibu dapat dukungan itu dari mana saja

	
	Itee 
	Dukungan dari keluarga, saudara, tetangga teman, dari kumpulan pkk

	95

	Iter 
	Disini pernah ada sosialisasi untuk orang tua dengan anak berkebutuhan khusus Bu ?

	
	Itee 
	Tidak ada itu mbak

	

	Iter 
	Ibu pernah datang ke sosialisasi untuk orang tua dengan anak berkebutuhan khusus ?

	100
	Itee 
	Tidak pernah itu mbak, disini tidak pernah ada soalnya

	
	Iter 
	Ibu pernah diberi dukungan sosial dari dokter ketika berobat ?

	
	Itee 
	Iya cuma dikasih obat kalo dukungan belum ada dari dokter 

	

	Iter 
	Apa yang ibu rasakan stelah mendapat dukungan dari sosial maupun orang lain

	105
	Itee 
	Senang, lega hatinya, tidak ada beban pikiran 

	
	Iter 
	Ibu pernah ada masalah tidak selain memiliki anak abk

	
	Itee 
	Pernah mbak

	
	Iter 
	Apa yang dilakukan ibu ketika ada masalah 

	
110
	Itee 
	Saya memilih diam aja mbak sambil berfikir positif, minta sama Allah SWT supaya masalahnya cepat selesai biar pikirannya tenang

	
	Iter 
	Mengapa ibu memilih menyelesaikan masalah dengan diam ?

	


	Itee

	Lha nanti kalau tidak diam tetangga – tetangga dengar tau, saya malu, kalau ada masalah ya saya diam saja sambil berfikir positif sama Allah SWT

	115

	Iter 
	Ibu pernah berada di situasi yang tidak ibu suka misalnya ada yang berantem, ada yang ghibah, ada yang mencela ibu

	
	Itee 
	Pernah mbak

	
	iter
	apa yang ibu lakuin ketika berada di situasi yang tidak disuka

	
120
	Itee 
	Ya saya dirumah terus mbak cuma dirumah aja, menyelesaikan pekerjaan rumah

	
	Iter 
	Mengapa  ibu memilih dirumah saja

	

	Itee 
	Ya biar terhindar mbak, saya tidak mau terlibat jadi saya dirumah terus keluar kalau perlu aja

	
	Iter 
	Bagaimana cara agar ibu terhindar  dari situasi yang tidak disukai

	125
	Itee 
	Ya itu mbak saya dirumah saja kalau tidak suka sama situasinya saya diam memilih dirumah saja

	

	Iter 
	Bagaimana cara ibu dalam mengatur perasaan dan tindakan pada situasi menekan?

	
130
	Itee 
	Tenang, sabar diam tanya tetangga, curhat tapi tidak aneh – aneh curhatnya sama tetangga 

	
	Iter  
	Kenapa ibu memilih menghadapi dengan tenang?

	

	Itee 
	Supaya hati saya tenang mbak, diam tidak bercerita aneh – aneh supaya tidak menimbulkan masalah

	
	Iter 
	Bagaimana tanggung jawab ibu dalam merawat anak?

	135
	Itee 
	Ya itu mbak menyekolahkan anak, saya terima apa adanya anak saya seperti itu, ya kami tanggung semuanya 

	

	Iter 
	Bagaimana cara bisa menerima semuanya agar menjadi lebih baik dan selalu berfikir positif?

	
140
	Itee 
	Saya menerima anak saya pasrah sama Allah SWT supaya hidup saya tenang dan selalu berfikir positif

	
	Iter 
	Apa saja makna positif yang bisa diambil dari permasalahan yang terjadi? 

	


	Itee 
	Saya disuruh menerima apa adanya, menerima anak saya menerima semua masalah yang terjadi, disuruh sabar soalnya saya takut kalau anak saya marah, saya susah kalo anak marah jadi harus sabar terus

	145
	Iter 
	Ibu juga mendekatkan diri kepada Allah SWT?

	
	Itee 
	Iya mbak, saya mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan beribadah, sholat malam tahajud, minta sama Tuhan supaya sehat terus, bersedekah 

	
	Iter 
	Ibu sudah pasrah sama takdir atas permasalahan yang terjadi?

	
150

	Itee 
	Pokoknya saya berserah diri sama Allah Swt itu semua kan cuma titipan, terus terang saya menyerahkan segalanya pada Tuhan mendekatkan diri pada Tuhan biar hati saya tenang tidak kepikiran terus

	
	Iter 
	Mengapa ibu harus pasrah sama takdir Tuhan?

	
	Itee 
	karena hanya Allah Swt, yang bisa membantu kita disaat sedang susah, kalau tidak Allah Swt siapa lagi yang membantu.

	155
	Iter 
	Ibu selalu bersyukur atas apa yang Allah Swt telah berikan?

	


	Itee 
	Iya mbak selalu bersyukur, saya beribadah, bersedekah sama orang yang membutuhkan, saya malah senang mbak bantu orang, bantu anak yatim walaupun saya juga orang tidak punya

	
	Iter 
	Ibu sudah ikhlas menerima semuanya?

	160
	Itee 
	Saya dikasih anak seperti itu harus ikhlas pokoknya saya berusaha ikhlas menerima apapun yang tuhan kasih ke saya

	
	Iter 
	Mengapa ibu harus menerima semuanya dengan ikhlas?

	

165
	Itee 
	karena kalau saya tidak ikhlas akan jadi beban buat saya, susah melakukan kegiatan lain kepikiran terus jadinya apapun yang tuhan kasih ke saya harus saya terima lapang dada

	
	Iter 
	Bagaimana cara ibu bersabar dalam menghadapi permasalahan?

	


	Itee 
	Sabar kuat hati mempunyai anak seperti itu kalau tidak sabar kasihan anaknya pokoknya harus sabar terus, menghadapi omongan tetangga juga harus sabar

	170
	Iter 
	Ya sudah sampai disini dulu Bu wawancaranya ini sudah selesai Terima kasih ya Bu

	
	Itee 
	Iya mbak sama - sama

	
	Iter 
	Sekali lagi maaf saya ngerepotin Ibu

	
	Itee 
	Iya mbak tidak apa - apa

	175
	Iter 
	Saya pamit ya Bu, Assalamualaikum

	
	Itee 
	Waalaikumsalam 



Kode : SO-INF-(1)-D
Significant others
Nama 			: D
Hari, tanggal	            : Kamis, 7 November 2024
Waktu		            : 18.00 – 18.45
Durasi 			: 45 menit
Tempat 		: WhatsApp 
Wawancara 		: Ke-1

	Baris 
	Informan 
	Percakapan 

	1



5
	Iter 
	Assalamualaikum mbak
Mbak ini saya yang pernah wawancara ibu buat skripsi saya, mbak ini saya juga mau wawancara keluarga terdekatnya ibuknya mbak D kalau saya wawancara mbak D bisa tidak? Se longgarnya mbak D aja tidak apa apa mbak

	
	Itee 
	Langsung ke saya aja tidak apa apa mbak

	
	Iter 
	Nanti kalau bisa wa aja tidak apa – apa mbak

	
	Itee 
	Iya wa saja mbak

	
	Iter 
	Longgarnya mbak D kapan mbak 

	10
	Itee 
	Longgarnya nanti sore jam 5 mbak setelah itu saya tidak bisa soale pulang malam terus

	
	Iter 
	Iya tidak apa – apa mbak

	
	Itee 
	Nanti jam sekitar jam sekita jam setengah 7 malam aja ya mbak

	
	Iter
	Ibunya mbak D kalau dirumah orangnya seperti apa

	15
	Itee 
	Karakternya atau bagaimana mbak

	
	Iter 
	Iya mbak karakternya

	

	Itee 
	Peduli sama keluarga terutama sama anak, ibu saya orangnya penyabar banget mbak

	
	Iter 
	Ibunya mbak D kalau dirumah kesehariannya apa saja mbak

	20
	Itee 
	Cuma dirumah sebagai ibu rumah tangga mbak

	
	Iter 
	Kalau menyelesaikan pekerjaan rumah bisa diselesaikan sendiri? Atau  minta bantuan anaknya?
Soale kan ibuknya mbak D juga harus merawat anak D

	
25
	Itee 
	Saya bantu mbak pagi pas mau berangkat kerja sama pas pulang kerja sore mbak

	
	Iter 
	Ibunya mbak D kalau sama anak bagaimana mbak , terutama sama dheren

	
	Itee
	Sabar dan sayangnya melebihi apapun mbak

	
	Iter 
	Pernah mengeluh tidak mbak ketika merawat anak D

	
30
	Itee 
	Pasti ada mbak apalagi D seorang autis, tapi lebih banyak bersyukurnya sih mbak

	
	Iter 
	Pernah kecewa sama D tidak mbak

	
	Itee 
	Tidak pernah mbak

	
	Iter 
	Ibuknya mbak D pernah tidak mbak marah sama anaknya, terutama sama anak D

	35
	Itee 
	Sama D tidak pernah marah, tapi kalau sama saya dan kakak saya kadang mbak

	
	Iter 
	Tapi marahnya sewajarnya aja kan mbak

	
	Itee 
	Iya mbak, dalam arti marah tuh cuma sebatas ucapan tapi tidak keras juga, seperti ibu lainnya pas marahin anaknya gitu mbak

	40
	Iter 
	Ibunya mbak D ada kegiatan lain tidak mbak selain mengerjakan perkerjaan rumah? Seperti ke pasar, kerumah tetangga

	




	Itee 
	Jarang ke pasar mbak, kalau beli sayur cuma di depan rumah sama tukang sayur keliling, ke rumah tetangga kadang juga mbak, kalau pas D motoran jalan – jalan sama bapak

	45
	Iter 
	Kumpulan pkk juga ikut mbak ?

	
	Itee 
	Kumpulan PKK pasti mbk apalagi kita hidup di lingkup desa jadi harus sosialisali

	
	Iter 
	Kalau kerumah saudara juga mbak ?

	
	Itee 
	Kerumah saudaranya kalau pas ada keperluan aja mbak

	50
	Iter 
	Ibunya mbak D kalau ada masalah gimana mbak dipendem apa diceritakan?

	
	Itee 
	Semua masalah ada yang bersifat privat mbak, kalau yang tidak privat kadang cerita

	
	Iter 
	Ibunya mbak D kalau ada masalah diselesaikan secara baik - baik mbak?

	55
	Itee 
	Iya mbk, tapi Alhamdulillah tidak ada masalah mbak

	
	Iter 
	Kalau sama tetangga – tetangga gimana mbak?

	
	Itee 
	Baik mbak sama tetangga – tetangga 

	
	Iter 
	Tetangga – tetangga ada yang mencela tidak mbak karena ada anak abk?

	
	Itee 
	Tetangga Alhamdulillah baik semua mbak tidak ada yang mencela mbak

	60
	Iter 
	Ibunya mbak D rajin beribadah mbak ?

	
	Itee 
	Alhamdulillah rajin mbak

	
	Iter 
	Sholat, mengaji, sholat malam gitu juga mbak ?

	
	Itee 
	Yang utama sholat mbak, kalau mengaji jarang – jarang mbak

	
	Iter 
	Rajin bersedekah juga mbak ?

	65
	Itee 
	Alhamdulillah mbak

	
	Iter 
	Ibunya mbak D pernah ikut pengajian mbak ?

	
	Itee 
	Ikut kalau yang dekat – ddekat saja kalau jauh nanti anak D nyariin

	
	Iter 
	Itu pengajian rutin atau bukan mbak

	
	Itee 
	Iya mbak, pengajian rutin di Desa

	70
	Iter 
	Ibunya mbak D apa senang pengajian mbak

	
	Itee 
	Iya mbak senang



Kode : IU-I(I)-DU-W1 
Informan 2
Nama 			: DU
Hari, tanggal 		: Minggu, 4 Agustus 2024
Waktu 			: 10.00 – 11.00
Durasi 			: 60 menit
Tempat	 		: Rumah Informan D U
Wawancara 		: Ke-1

	Baris 
	Informan 
	Percakapan 

	1
	Iter 
	Assalamuaikum 

	
	Itee 
	Waalaikumsalam 

	
	Iter 
	Ini mbak saya mau wawancara mbak D boleh tidak?

	
	Itee
	Boleh nduk, biar anakku nanti kalau skripsian dilancarkan

	5
	Iter 
	Mbak sebelumnya ini ada formulir bisa ditandatangani persetujan untuk  wawancara

	
	Itee
	Iya nduk 

	
	Iter
	Sebelumnya Z pernah diterapi dimana mbak?

	
	Itee 
	Di Jebres  RS Moewardi, di YPAC juga pernah

	10
	Iter 
	Berapa lama mbak?

	
	Itee 
	Berapa lama ya, kayaknya 2 bulanan terus di Moewardi 2 bulan  tidak lama masalahnya kebentur waktu kerja terus juga

	
	Iter 
	Diagnosanya apa mbak?

	
15
	Itee 
	Speech delay keterlambatan berbicara, pertama juga pernah di rontgen MRI, karna bertanya tanya terus kenapa kok belum bisa ngomong kan dulu pas 5 tahun dibawa ke RS Moewardi terus di diagnosa di ypac

	
	Iter 
	Perubahan pas Z diterapi disitu apa mbak?

	

20




25
	Itee 
	Perubahane ya, kan masalahe Sebentar terapine ya ga ada perubahan ya seiring waktune aja bisa ngomong sedikit -  sedikit soalnya tidak rutin terapinya kurang tidak berkelanjutan pas diterapi dia kan masih sekolah juga mau libur sekolah terus kan tidak enak terus terapine berhenti jadi tidak ada perubahan masalahnya terapine cuma sebentar tidak berproses lama, perubahannya cuma seiring waktu, kalau IQ nya Z dibawah rata-rata IQ rata-rata kan antara 90 - 109 dia rendah dia 50 jadi IQ nya rendah

	
	Iter 
	Itu di  test IQ di YPAC mbak?

	


	Itee 
	tidak itu ditest disekolahan bimba aiueo itu lho nduk dia IQ nya rendah dia disarankan sama dokternya di SLB tapi dulu aku masih ngeyel ternyata di SD dia tidak bisa mengikuti pelajarannya

	30
	Iter 
	Kalau di SLB Z ada perubahan tidak mbak?

	


	Itee 
	Perubahannya ya agak bisa berbicara bahasa indonesia sedikit, motorik menggambar agak bisa, menulis juga sudah bisa tapi kalau nulis angka, abc, nggambar itu agak  bisa tapi ya perlu waktu

	
	Iter 
	Pas hamil ada tanda – tanda tidak mbak?

	35


	Itee 
	ada aku mengalami pendarahan, 1 bulan hamil aku ga tau kalau hamil aku minum paramex aku kira masuk angin ternyata ga sembuh ternyata aku hamil

	
	Iter 
	Usia kehamilan pas hamil anak Z

	
	Itee 
	9 bulan normal juga lahirnya nangis 

	40
	Iter 
	Pas hamil Z mbak D umur berapa?

	
	Itee 
	Aku usia 35 tahun

	
	Iter 
	Itu sebelumnya mbak D tahu kalau Z terlambat berbicara?

	
	Itee 
	Iya taulah 3 tahun kan biasanya bocah kan bisa ngomong lancar

	
	Iter 
	Pas tahu Z didiagnosa speech delay perasaane gimana?

	45
	Itee 
	Ya sedihlah kayak tidak percaya kalau anaknya seperti itu intinya sedih dia tidak bisa seperti teman - temannya

	
	Iter 
	Anak Z tempramental tidak mbak?

	

	Itee 
	Iya dia tempramental juga gampang emosi dia ngomong kita tidak ngerti dia bicara apa kan terus dia marah

	50
	Iter 
	Kalau pendapat masyarakat tentang Z gimana mbak?

	


	Itee 
	Pendapatnya ya ada yang kasihan ada yang tidak menerima dia sebagai teman karna kan biasanya kalau berteman seumuran itu teman seumuran dia tidak mau temenan Jadi Z kayak tidak punya teman

	
	Iter 
	Anak Z sebenarnya kelas berapa mbak?

	55
	Itee 
	Sebenarnya kan kalau normal kelas 5

	
	Iter 
	Anak Z kalau dirumah gimana mbak?

	


	Itee 
	Contohnya dia kan kaya gini anaknya, jadinya Susah punya kaya gitu Tapi ya gimana lagi sudah dikasih anak seperti itu kadang ya gregetlah emosilah kuncinya sabar punya anak abk

	60
	Iter 
	Anak Z punya kelebihan tidak mbak?

	


	Itee 
	Ada nduk kelebihannya dia itu di IT, di IT dia pintar dia tidak tahu baca, tidak bisa baca tapi caranya buka whatssap, download game bisa dia kalau main hp bisa

	
	Iter 
	Anak Z kalau makan lancar tidak mbak?

	65

	Itee 
	Walah kalau makan lancar, lancar banget itu kalau makan dia kalau makan tidak pilih - pilih

	
	Iter 
	Pas puasa Z sekolah tidak mbak

	

	Itee 
	Sekolah tapi dia tidak puasa dia tidak tau puasa itu apa sholat juga susah kadang-kadang

	70
	Iter 
	Z juga berangkat TPA mbak?

	


	Itee 
	Dulu TPA Sekarang berhenti TPA Sudah bosan dia kalau ngaji, sekolah susah sekolah sampai ssekarang masih susah sekolah harus ngamuk dulu

	
	Iter 
	Anak Z sekolah ada temannya mbak?

	75


	Itee 
	Ada mungkin nduk,aku juga gatau, Z itu di SLB temennya kayak Z semua jadi mau dibilang normal ya  sebenernya tidak normal mau dibilang cacat anakku tidak cacat, setengah – setengah jadinya

	
	Iter 
	Anak Z pernah belajar apa mbak?

	
80
	Itee 
	Coret - coretan itu dia senang tapi kalau belajar itu susah tak beliin meja buat belajar mejanya di banting. Kayak ah susah gimana ngajar anak susah kadang enggak tak suruh belajar susah mbak belajarnya Z itu

	
	Iter 
	Bagaimana mbak D memaknai keadaan ini?

	

85
	Itee 
	Ya harus sabar banyak banyak berdoa Pokoknya sabar banyak ibadah semoga aja ada perubahan buat Z, introspeksi diri ya ada sebabnya apa aku dulu

	
	Iter 
	Tetangga – tetangga banyak yang dukung mbak?

	

	Itee
	Banyak yang dukung kalau sekarang banyak yang menerima beda kalau dulu kan banyak yang gangguin

	
	Iter 
	Gangguinnya gimana mbak?

	90
	Itee 
	Z kan Senengannya marah di bikin marah Z nya di dikagetin petasan api tapi kalau sekarang enggak sekarang bisa menerima

	
	Iter 
	Anak Z bisa berbicara tapi sedikit -sedikit mbak?

	
	Itee 
	Iya nduk tapi ya harus sabar

	
	Iter
	Mbak D ada kegiatan lain?

	95



	Itee 
	kadang kumpul di depan itu nduk di warung ya kadang-kadang aja, capek kan nduk kalau habis kerja lebih ke pengajian pkk kalau kumpul didepan iya tapi jarang mending aku nyelesain pekerjaan rumah, aku mainan hp

	
	Iter
	Mbak D kalau kerja biasanaya sampai jam berapa?

	100
	Itee 
	Biasanya jam 06.00 – 14.00

	
	Iter 
	Kerja disitu aturannya ketat banget mbak?

	
	Itee 
	Iya ketat banget 

	
	Iter 
	Cara mbak D bersyukur seperti apa?

	
105
	Itee 
	Menjalani hidup ini dengan ikhlas, menerima keadaan dengan lapang hati, bisa support Z, bisa nyekolahin anak

	
	Iter 
	Apakah mbak D juga mendekatkan diri kepada Allah SWT?

	
	Itee 
	Iya mbak  dengan sholat, mengaji, berdo’a, puasa ramadhan

	
	Iter 
	Mbak D juga melakukan sholat malam?

	
110



	Itee 
	Aku kalau sholat malam jarang takutnya kalau tidak bisa tidur lagi soalnya aku kerja berangkatnya pagi, tapi dulu aku pernah sholat malam minta pekerjaan yang dekat sama rumah akhinya terkabul aku dapat pekerjaan yang dekat rumah emang sholat malam itu manfaatnya baik sekali

	
	Iter 
	Apakah mbak D bisa meredam emosi dalam mendidik anak?

	115




	Itee 
	Bisa nduk, harus sabar anaknya dikasih pengertian diarahkan ke yang baik seumpama marah didiamkan kalau anak abk itu tidak boleh dikasari harus dihalusi kalau dikasari tambah jadi pokoknya punya anak abk harus bisa dimengerti anaknya kalau kalau dia diakasarin dia malah melawan

	110
	Iter 
	Apa yang dilakukan mbak D ketika Z  marah?

	


	Itee 
	Kalau dia marah dialihkan perhatian kayak itu lho ada yang bagus gitu, nanti mereda tantrumnya, anak Z itu sering tantrum, ngamuk jadi dialihkan perhatiannya kalau dibentak tambah ngeri dia

	
	Iter
	Apakah mbak D sudah menerima Z dengan lapang hati?

	120
	Itee 
	Sudah nduk, dari awal didiagnosa saya sudah ikhlas kalau tidak ikhlas malah timbul fitnah sama Allah SWT

	
	Iter 
	Bagaimana usaha mbak D dalam mendidik anak Z?

	
	Itee 
	Ya disekolahkan di SLB, diajari sedikit – sedikit semampunya anak pokoknya harus sabar

	125
	Iter 
	Apa anak Z sekolahnya masih di SLB Klegen mbak?

	
	Itee 
	Iya masih, kalau disekolahkan di sekolah biasa tidak bisa

	
	Iter 
	Anak Z kalau berangkat sekolah apa berangkatnya setiap hari mbak?

	
	Itee 
	Iya setiap hari

	
	Iter 
	Tapi sekolahnya tidak sampai seharian kan mbak?

	130
	Itee 
	Tidak cuma jam 08.00 – 10.30

	
	Iter 
	Apakah anak Z masih susah ketika berangkat sekolah mbak?

	


135
	Itee 
	Iya masih susah, kalau tidak dipaksa susah tapi kalau dia sudah mandi sudah siap sekolah itu gampang, tapi kalau ganti baju itu susah, tapi kalau sudah sampai disekolahan bertemu temannya dia gampang, anteng

	
	Iter 
	Apakah mbak D sudah menyerahkan segala perkara kepada Allah SWT?

	

	Itee 
	Iya sudah nduk, harus dong kalau tidak diserahkan kepada-Nya stress nanti aku nduk, pokoknya semua takdir itu dari tuhan

	
	Iter 
	Apakah mbak D selalu bersyukur?

	140
	Itee 
	Iya selalu bersyukur, kalau tidak bersyukur nanti hancur pokoknya harus  bersyukur

	

	Iter 
	Ya sudah mbak mungkin itu dulu wawancaranya, terimakasih mbak maaf ngerepotin

	
	Itee 
	Iya nduk, sama – sama , tidak apa – apa nduk

	145
	Iter 
	Assalamualaikum 

	

	Itee
	Waalaikumsalam



Kode : IU-I(2)-DU-W1 
Informan 2
Nama 			: DU
Hari, tanggal 		: Minggu , 11 Agustus 2024
Waktu 			: 11.00 – 12. 00 
Durasi 			: 60 menit
Tempat	 		: Rumah Informan DU
Wawancara 		: Ke-2

	Baris
	Informan
	Percakapan

	1
	Iter 
	Assalamuailakum 

	
	Itee
	waalaikumsalam

	
	Iter 
	Mbak saya mau wawancara lagi buat skirpsi saya boleh tidak, maaf ngerepotin lagi mbak

	5
	Itee 
	Iya nduk boleh, iya tidak apa – apa nduk

	
	Iter 
	Sebelumnya nama mbak benar DU??

	
	Itee 
	Iya nduk benar 

	
	Iter 
	Mbak D lahirnya dimana?

	
	Itee 
	Lahirku di Klaten nduk

	10
	Iter 
	Umurnya mbak D saat ini berapa?

	
	Itee 
	Umurku sekarang 46 tahun

	
	Iter 
	Kalau umur mbak D ketika menikah berapa?

	
	Itee 
	Umurku waktu menikah 21 tahun

	
	Iter 
	Pendidikannya mbak D?

	15
	Itee 
	Pendidikan ku SMA

	
	Iter 
	Pekerjaannya mbak D?

	
	Itee 
	Swasta 

	
	Iter 
	Tempat lahir suaminya mbak D dimana?

	
	Itee 
	Disini di Indronatan, Kartasura 

	20
	Iter 
	Umur suaminya mbak D berapa?

	
	Itee 
	Umurnya 44 tahun

	
	Iter 
	Kalau umurnya Z berapa mbak?

	
	Itee 
	Umurnya Z 13 tahun

	
	Iter 
	Z masih sekolah di SLB Klegen mbak?

	25
	Itee 
	Iyaa masih nduk 

	
	Iter 
	Bagaimana perasaan mbak D waktu pertama kali anak didiagnosa speech delay?

	

30
	Itee 
	Perasaannya ya sedih harus menerima takdir dari Allah SWT sudah diterapi kesana kemari ternyata sudah didiagnosa sama dokter kalau ini terlambat berbicara/speech delay 

	
	Iter 
	Dulu anak Z pernah dikasih tindakan apa saja mbak?

	
	Itee 
	Dulu anak pernah di MRI tidak ada apa – apa itu cuma berbicaranya kurang lancar ya sedih pertama kali tidak bisa kaya teman – temannya

	
	Iter 
	Dulu pernah dibawa diperiksakan kemana saja mbak?

	35
	Itee 
	Dulu pernah di RS. Moewardi, YPAC depan grandmall itu

	
	Iter 
	Tapi mbak D dari awal mengetahui sudah ikhlas semuanya?

	


	Itee 
	Ya harus ikhlas menjalani kehidupan sehari – hari nanti diserahkan ke Allah SWT kalau dipikir  terus jadi tidak baik takutnya su’udzon kepada Allah SWT

	40
	Iter 
	Mbak D kalau mencari dukungan dan informasi dimana saja?

	
	Itee 
	Bisa di teman, searching di internet atau google terus di youtube

	
	Iter
	Dukungan dan informasi yang didapat apa saja mbak D?

	

45
	Itee 
	Mengarahkan anak untuk berangkat sekolah, mengarahkan belajar, makan sendiri, mandi dia kan dulu kalau mandi dipaksa sekarang gimana caranya biar bisa sudah mandiri

	
	Iter 
	Sekarang apakah Z sudah tidak rewel lagi mbak kalau mau berangkat sekolah?

	

50
	Itee
	Masih tapi kalau dibandingkan dengan dulu ini masih mending, sekolah masih dipaksa tapi tidak seberat dulu, kalau dulu kan lari – lari tidak mau mandi 

	

	Iter 
	Apa yang mbak D rasakan setelah mendapatkan dukungan dan informasi dari teman – teman?

	

55
	Itee 
	Perasaannya ya jadi semangat, demi masa depan anak supaya  bisa berinteraksi dengan teman – temannya, Z sekarang sholat jum’at mau sholat maghrib sama teman – temannya 

	
	Iter 
	Mbak D pernah marah tidak sama Z?

	


	Itee 
	Ya sebagai manusia pasti pernah marah kadang tapi tidak sering kadang – kadang saja pas anak susah dibilangin aku marah tapi tidak sering, agak disemangati agak dipaksa anak kayak gitu kan perlu dipaksa

	60
	Iter 
	Tapi tidak sampai melanggar aturan kan mbak D?

	

	Itee
	Tidak, kasian anaknya kalau dipukul harus disabari kalau dikerasin malah dia semakin menjadi

	
	Iter 
	Mbak D agar bisa tenang biasanya melakukan hal apa saja?

	
65
	Itee 
	Agar bisa tenang ya perbanyak beribadah, mendekatkan diri kepada Allah SWT

	
	Iter 
	Mbak D kalau ada masalah diselesaikannya secara tenang juga?

	


70
	Itee 
	Aku memecahkan masalah dengan tenang, kalau memecahkan masalah dengan tenang bisa dapat jalan keluar, kalau tidak tenang masalah jadi bertambah, masalah juga cepat terselesaikan dengan baik, tapi ini aku juga tidak ada masalah sama orang lain 

	
	Iter 
	Dukungan apa saja yang mbak D dapatkan dari lingkungan sekitar?

	
	Itee 
	Memberikan semangat untuk anak supaya lebih baik lagi  

	
	Iter 
	Dari mana saja mbak D mendapat dukungan sosial?

	
75
	Itee
	Dari keluarga, tetangga – tetangga sekitar, teman - teman sekitar lingkungan

	

	Iter 
	Apa yang mbak D rasakan setelah mendapatkan dukungan emosional sosial?

	

	Itee 
	Senang, lebih percaya diri, pikiran lebih tenang, lebih bisa mengacu anak untuk lebih baik lagi

	80
	Iter 
	Apa yang dilakukan mbak D ketika ada masalah?

	


	Itee 
	Kalau ada masalah dicari solusi gimana jalan keluar untuk memecahkan masalah, kalau diam kan malah tidak bagus kalau saya lebih baik diepecahkan masalah kalau dipendem malah tambah rumit

	
85
	Iter 
	Mengapa mbak D memilih segera menyelesaikan masalah tidak memilih diam saja?

	



	Itee 
	Kalau tidak dipecahkan nanti bebannya semakin banyak, malah menjadi pikiran, dampaknya malahan tidak baik, masalah kalau segera dipecahkan kan enak pikirannya, kalau ada masalah didiamkan menganggap seperti tidak punya masalah itu kan malah tidak baik 

	90
	Iter
	Apa saja tindakan mbak D jika dihadapkan dengan situasi yang tidak menyenangkan?

	


95


	Itee 
	Apa yang membuat tidak tenang merenung saya nanti tak bicarain sama sama anak sama suami yang membuat saya tidak tenang, kalau saya mencari solusi supaya hati tenang lagi nanti kalau tidak mencari solusi tidak tenang, kalau aku cepat – cepat cari solusi kalau tidak tenang ada di situasi tidak menyenangkan, kalau tidak dicari solusinya bebannya tambah banyak, kalau aku  biar tenang sholat, sholat malam tahajud

	
	Iter 
	Apa alasan mbak D memilih cepat – cepat mencari solusi?

	
100
	Itee 
	Supaya cepat teratasi semua masalah – masalah dihidup ini harus dipecahkan segera, misalnya kayak anak tidak mau belajar harus dibujuk supaya anak mau belajar 

	

	Iter 
	Kalau cara mbak D menghindar dari situasi yang tidak menyenangkan gimana?

	105


	Itee 
	Kalau saya lebih baik menghindari apa yang saya tidak suka misalnya menjauh dari situasi yang tidak saya senangi, menjauh dari keributan karena lebih baik menghindari tidak memperkeruh suasana

	

	Iter 
	Bagaimaan cara mbak D dalam mengatur diri jika dihadapkan di situasi yang menekan?

	110



	Itee 
	Kalau aku ada masalah duduk dulu diam merenung terus saya memikirkan kenapa ya kok saya tidak senang disini, duduk diam merenung ditata dengan hati mencari solusi bagaimana nanti jadi lebih baik

	
	Iter 
	Mengapa mbak D memilih duduk merenung dulu lalu mencari solusi

	120
	Itee 
	Ya karena enak gitu untuk menyelesaikan masalah pokoknya dengan tenang kan hati jadi enak kalau diselesaikan dengan ribut tidak enak

	
	Iter 
	Kalau merawat anak abk itu tanggung jawabnya besar ya mbak D?

	
	Itee 
	Iya nduk, besar tanggung jawabnya 

	
	Iter 
	Tapi karena tanggung jawabnya besar pahalanya juga besar

	125
	Itee 
	Iya nduk, pokoknya harus ikhlas, sabar biar dapat pahala  juga

	
	Iter 
	Apa saja tanggung jawab mbak D dalam merawat anak Z?

	


130


	Itee 
	Kita harus bisa mendapat dukungan dari lingkungan sekitar agar kuat mental, kalau anak abk tanggung jawabnya besar harus supaya lebih mengasihinya, memberikan pembelajaran, terus harus bisa supaya anak tidak tantrum, supaya nurut orang tua, supaya bisa bersosialisi ke teman – temannya, orang tua juga harus mendukung apa yang terbaik untuk anaknya

	
	Iter
	Mbak D bisa menerima semuanya  dengan lebih baik?

	
	Itee 
	Bisa nduk, dari awal tak usahakan menerima dengan lebih baik

	135

	Iter 
	Bagaimana caranya mbak D agar bisa menerima semuanya menjadi lebih baik?

	


	Itee 
	Harus mengajarkan anak ke masyarakat harus begini caranya, sopan santun sama orang tua, tidak boleh nakal sama temannya, mengajari untuk ke masjid, sholat, TPA

	140
	Iter
	Ada makna positifnya tidak mbak di setiap permasalahan yang terjadi?

	
	Itee 
	Ada nduk

	

	Iter 
	Apa saja mbak makna positif yang bisa diambil dalam permasalahan yang terjadi?

	
145

	Itee 
	Ya harus lebih  sabar, anak supaya dapat lebih baik karena kan abk  susah untuk bersosialisasi ke teman – temannya jadi lebih baik dekat dengan anak supaya dapat memberikan pembelajaran ke anak

	
	Iter 
	Mbak D juga mendekatkan diri kepada Allah SWT?

	

	Itee
	Iya nduk, dengan sholat 5 waktu, bersedekah membantu orang lain yang lebih membutuhkan

	150
	Iter 
	Bagaimana cara mbak D untuk pasrah sepenuhnya pada takdir?

	

	Itee 
	Saya sudah pasrah dengan memperbanyak berdo’a, beribadah, mendekatkan diri dengan Allah Swt, perbanyak sholat sunnah

	
	Iter 
	Mengapa mbak D memilih pasrah sepenuhnya pada takdir?

	
155


	Itee 
	Karena Allah Swt satu – satunya yang bisa menolong semua manusia tidak bisa menolong kita, hanya Allah satu – satunya yang bisa mengendalikan kita semua makhluk – makhluk-Nya karena Allah Swt maha segalanya kalau kita minta tolong apapun pasti Allah membantu

	
	Iter 
	Bagaimana cara mbak D dalam bersyukur?

	
160
	Itee 
	bersyukur itu misalnya bersedekah sedikit, berprasangka baik pada Allah Swt

	
	Iter 
	Mengapa mbak D memilih selalu bersyukur kepada Allah Swt?

	


165
	Itee 
	Kalau bersyukur itu harus sekecil apapun yang kita dapatkan harus bersyukur, kadang manusia kalau sudah dikasih nikmat sama Allah tidak bersyukur, kalau bersyukur itu menciptakan suasana supaya lebih mendalami pokoknya semua diserahkan kepada Allah Swt

	
	Iter 
	Bagaimana cara mbak D ikhlas pada permasalahan yang terjadi?

	


	Itee 
	Ikhlas aja dijalani dengan baik menyukuri apa yang kita punya, mengikhlaskan itu enak seperti berprasangka baik kepada Allah harus bisa ikhlas karena kalau ikhals itu hati jadi enak, tenang

	170

	Iter 
	Bagaimana cara mbak D sabar dalam mengahadapi permasalahan yang terjadi?

	

	Itee 
	Sabar menahan emosi karena kalau tidak bisa menahan itu marah, pokoknya menahan emosi itu harus dinomor satukan  

	
	Iter 
	Mengapa menahan emosi harus dinomorsatukan mbak?

	175

	Itee 
	Karena kalau ada masalah itu kan yang keluar emosi jadi menahan emosi harus dinomorsatukan harus benar – benar sabar

	

	Iter 
	Yaudah mbak ini wawancaranya sudah selesai, terima kasih ya mbak maaf saya ngerepotin

	180
	Itee 
	Iya nduk tidak apa – apa tidak ngerepotin, iya nduk sama - sama

	
	Iter 
	Assalamualaikuma

	
	Itee 
	Waalaikumsalam 



Kode-SO-INF(2)-DH
Significant others
Nama : DH
Hari, tanggal : Selasa, 5 November 2024
Waktu : 20.00 – 20.45
Durasi : 45 menit
Tempat : WhatsApp
Wawancara : Ke-1
	Baris 
	Informan 
	Percakapan 

	1
	Iter 
	H…

	
	Itee 
	Iya mbak

	
	Iter 
	H kalau tak wawancarai mau tidak

	
	Itee 
	Wawancara tentang apa mbak

	5
	Iter 
	Longgarmu kapan lewat wa aja tidak apa - apa

	
	Itee 
	Nanti malam aja mbak

	
	Iter 
	Wawancara tentang ibumu

	
	Itee 
	Iya mbak

	
	Iter 
	Sekarang longgar apa tidak H?

	10
	Itee 
	Longgar mbak

	
	Iter 
	Sekarang aja ya H?

	
	Itee 
	Iya mbak

	
	Iter 
	Aku mau tanya kesehariannya ibumu apa saja H?

	
	Itee
	Kesehariannya kerja itu mbak

	15
	Iter 
	Ibumu kalau habis kerja bisa menyelesaikan pekerjaan rumah?

	

	Itee 
	Tergantung sih bagi dua sama aku biasanya, kalau aku ke kampus pulang sore biasanya ibu sudah lipatin baju sama masak tapi kalau aku ada biasanya tak bantu nyuci piring, masak dsb

	
	Iter 
	Ibumu kalau sama anaknya gimana H terutama sama Z?

	25
	Itee 
	Tergantung kondisi mbak kalau adikku ngeyel ya tegas, kalau adikku nurut ya disayang diperhatikan, dibimbing ngerjain pr

	
	Iter 
	Tapi ibumu kalau marah sewajarnya kan H?

	
	Itee 
	Wajar mbak

	
	Iter 
	Ibumu ada kegiatan lain tidak H selain kerja?

	30
	Itee 
	Kadang hangout sama aku sih mbak tapi jarang

	
	Iter 
	Kalau sama tetangga gimana H ibumu sering kumpul tidak?

	
	Itee 
	Jarang mbak

	
	Iter 
	Ibumu kalau ada masalah dipendem apa diceritakan ke keluarganya?

	
	Itee 
	Biasanya diceritakan ke aku mbak

	35
	Iter 
	Kalau sama tetangga – tetangga akrab kan?

	
	Itee 
	Akrab mbak

	
	Iter 
	Ibumu kalau bekerja sregep tidak H?

	
	Itee 
	Sregep mbak

	
	Iter 
	Ibumu kalau sama orang – orang sekitar gimana H?

	40
	Itee 
	Baik – baik aja sih mbak, tapi jarang keluar rumah mbak

	
	Iter 
	Ibumu kalau ada masalah gimana H?

	
	Itee 
	Dibicarakan secara baik – baik sih mbak

	
	Iter 
	Apakah ibumu mencoba berfikir positif, kalau ada masalah?

	
45
	Itee 
	Aku tidak tahu itu mbak, tapi kalau ibuku ada masalah langsung diutarakan

	
	Iter 
	Ibumu kalau beribadah gimana H sholat 5 waktu tidak?

	
	Itee 
	Sholat 5 waktu mbak

	
	Iter 
	Apakah juga mengaji, sholat malam, bersedekah?

	
50
	Itee 
	Mengaji habis magrib, sholat malam kadang, sedekah kalau lagi ada rezeki?

	
	Iter 
	Karakternya ibumu kalau dirumah seperti apa?

	
	Itee 
	Kadang galak, baik juga, perhatian banget

	
	Iter 
	Kalau marah sama anaknya pernah tidak, terutama sama Z?

	
55
	Itee 
	Kalau marah pernah mbak, tapi pasti ada alasannya, tidak marah tanpa alasan

	
	Iter 
	Waktu merawat Z ibumu pernah mengeluh tidak?

	
	Itee 
	Pernah kadang – kadang mbak

	
	Iter
	Tapi ibumu pernah kecewa tidak sama Z?

	
	Itee 
	Tidak pernah mbak

	60
	Iter
	Kalau tetangga – tetangga ada yang mencela tidak karena ada anak berkebutuhan khusus?

	
	Itee 
	Kalau tetangga – tetangga sih tidak, paling anak – anak kecil sering godain Z

	
	Iter 
	Godainnya seperti apa?

	65
	Itee 
	Dikagetin, motornya digeber geberin

	
	Iter 
	Tapi tetangga – tetangga sekitar ada yang mendukung kan?

	
	Itee 
	Iya mbak, ada yang mendukung

	
	Iter
	Kata – kata mendukung dari tetangga seperti apa?

	
	Itee
	Iya dikasih semangat sekolah buat Z

	70
	Iter 
	Tetangga – tetangga kalau memberi dukungan ke ibumu seperti apa?

	
	Itee 
	Dikasih semangat buat merawat Z, disuruh sabar

	
	Iter 
	Kalau pengajian ibumu sering ikut tidak?

	
	Itee 
	Ikut sih mbak, tapi tidak sering

	
	Iter 
	Biasanya ikut pengajian apa saja?

	75
	Itee 
	Pengajian sholawatan, pengajian di kampung 



Kode : IU-I(3)-P-W1 
Informan 3
Nama 			: P
Hari, tanggal 		: Rabu, 14 Agustus 2024
Waktu 			: 10.30 – 11.130 
Durasi 			: 60 menit
Tempat	 		: Rumah Informan P
Wawancara 		: Ke-1
	Baris
	Informan
	Percakapan

	1
	Iter 
	Assalamualaikum 

	
	Itee 
	Waalaikumsalam 

	
	Iter 
	Maaf ibu saya mau wawancara sama ibu buat keperluan skripsi saya, apakah diperbolehkan Bu?

	5
	Itee 
	Iya tidak apa – apa mbak, kalau buat sekolah saya izinkan

	
	Iter 
	Sebelumya maaf Bu saya merepotkan Ibu?

	
	Itee 
	Iya tidak apa – apa mbak tidak merepotkan mbak

	
	Iter 
	Kalau riwayat terapi anak Ibu pernah diterpai dimana saja?

	
10
	Itee
	Terapi di YPAC Colomadu mitra ananda tak sekolahin disitu tapi dia gampang trauma jadi disana Cuma 4 bulan

	
	Iter  
	Karena apa Bu anak H bisa trauma disekolahin disitu?

	


	Itee 
	Traumanya karena ada anak autis yang lebih parah dia sering diganggu jadi kan tegang dia soalnya kan gampang trauma jadinya terus keluar dari sekolah itu

	15
	Iter 
	Terus setelah keluar dari mitra ananda anak H diterapikan dimana Bu?

	


	Itee 
	Terus tak terapikan di klinik perseorangan di Pajang disana udah lama terus ke RS. Ortoepedi juga tapi dia tidak senang, pokoknya dia kalau di Rumah Sakit tidak senang 

	20
	Iter 
	Karena apa bu anak H tidak senang diterapikan di Rumah Sakit?

	


	Itee 
	Karena nunggunya terlalu lama maunya dia itu kalau diterapi datang langsung dikerjakan tidak perlu nunggu lama – lama, disekolahan juga ada terapi 

	
	Iter 
	Terapi apa aja itu Bu?

	25
	Itee 
	Terapi motorik itu mbak 

	
	Iter 
	Dia tidak mau diterapi di RS bu?

	
	Itee 
	Dia pokoknya kalau terlalu lama, terlalu sakit dia tidak mau

	
	Iter 
	Apa karena menunggunya lama itu ya bu?

	
30
	Itee 
	Iya, akhirnya dia sampai sekarang tidak terapi di RS, yang paling lama itu dia tak latih renang mbak

	
	Iter
	Renangnya itu dimana bu?

	
	Itee
	Di Pengging situ mbak

	
	Iter 
	Terus sekarang terapinya gimana bu, apa masih diteruskan?

	
	Itee 
	Berhenti terapinya dia gampang – gampang susah soalnya anaknya

	35
	Iter 
	Sebenarnya kalau terapi di air juga bisa ya bu?

	
	Itee 
	Iya, tapi kan dia gampang takut pas corona itu dia berhenti dia takut katanya ada yang meninggal jadi dia merekam sendiri 

	
	Iter 
	Kalau dulu pas di Rumah Sakit juga diperiksa sama dokternya?

	
40
	Itee 
	Iya diperikasa, anak ini bagus cuma butuh terapi jawabannya cuma seperti itu memang di lancar ngobrolnya mbak, makan sendiri cuma aktivitas lainnya dia tidak bisa

	
	Iter
	Biasanya yang bangunin siapa bu?

	
	Itee 
	Saya, saya bngunin, mandi ya dimandiin

	
	Iter 
	Perubahan anak setelah diterapi apa bu?

	45


	Itee 
	Perubahannya ya banyak sih, tapi dia kan ini kayak tulangnya itu kan belum kuat mbak jadi harus meluruskan tulang – tulangnya biar kuat mbak

	
	Iter 
	Itu Ibu taunya kalau anak H mengalami tunadaksa apa sejak lahir?

	
	Itee 
	Iya, lahirnya kan prematur mbak

	50
	Iter 
	Kalau prematur itu biasanya di inkubator ya bu?

	
	Itee 
	Iya, dia di inkubator 45 hari

	
	Iter 
	Itu dulu penyebabnya karena apa ya bu?

	

55

	Itee 
	Kata dokternya kena virus tapi tidak ke ananknya ke saya malahan ya beruntungnya tidak kena anak kalau kena anak kan cacatnya lebih parah soalnya itu kan 2 bulan sudah pendarahan dipertahankan lagi

	
	Iter 
	Berarti itu pas lahir baru 8 bulan?

	
	Itee 
	Iya, naik 8 bulan kalau 7 bulan kata dokter tulang – tulangnya sudah keras kalau naik 8 bulan tulangnya muda lagi

	60
	Iter 
	Itu hanya 45 hari di inkubator terus dibolehkan pulang sama dokternya gitu bu?

	
	Itee 
	Iya, nunggu berat badannya naik itu pas tak bawa pulang bbnya 2kg 2ons 

	
	Iter 
	Itu sebelum lahir sudah ada tanfa – tanda belum bu?

	65
	Itee 
	Belum setelah lahir baru tahu kan dulu periksannya cuma di bidan tidak ke dokter, tidak di usg juga

	
	Iter 
	Anak H itu anak keberapa bu?

	
	Itee 
	Anak kedua dari dua bersaudara 

	
	Iter 
	Ibu tidak mencoba kerja di pabrik?

	70
	Itee 
	Tidak berani mbak, tidak berani ta tinggal nanti yang nyiapin makan siapa, yang mandiin siapa

	
	Iter 
	Kalau suami ibu kerja dimana?

	
	Itee 
	Bapaknya sekarang tidak kerja lagi, dirumah sekarang, bapaknya juga lagi sakit mbak 

	75
	Iter 
	Suaminya sakit apa bu?

	
	Itee 
	Sakit hipertesi terus malah larinya ke jantung, wes cari sambinan dirumah aja mbak 

	
	Iter 
	Kerja sambinannya apa bu?

	80


	Itee
	Itu setoran – setoran jualan, adik saya yang jualan saya yang nyetori, kalau kerja diluar saya kasian sama anakku tidak ada yang merawat 

	
	Iter 
	 Ibu pas hamil anak kedua pas usia berapa?

	
	Itee 
	Kayaknya pas usia 28 tahun mbak 

	85
	Iter 
	Perasaan ibu waktu pertama kali anak didiagnosa tunadaksa gimana bu?

	
	Itee 
	Ya saya terima mbak, saya terima sejak lahir aku berusaha semkasimal mungkin biar anak saya seperti teman – temannya 

	
	Iter 
	Tapi ada juga ya bu alat – alat buat anak Z latihan terapi

	90
	Itee 
	Ada mbak sampai dulu saya bikinin buat latihan jalan 

	
	Iter 
	Pendapatnya masyarakat tentang anak ibu seperti apa, apakah ada yang berpendapat positif atau negatif?

	

95




100
	Itee 
	ya masalah pendapatnya yang pendapat positif ada pendapat negatif juga ada, pendapat negatif ada yang bilang kalau harus intro peksi diri tak pikir pikir aku juga tidak buat yang aneh - aneh ada juga yang bilang itu sudah ganjaran mu yang mana, gusti Allah sudah ngasih rejeki seperti itu ya harus diterima, kalau yang tidak terima sih aku kalau anakku dibilang anak lumpuh gitu memang aku tidak terima soalnya kan aku tidak minta

	
	Iter 
	Kalau teman – teman seumuran sama anaknya ibu gimana, apakah juga berteman baik?

	
	Itee 
	Kalau main temannya anakku sukannya kesini tapi tidak pernah kalau anaknya mengejek anakku

	115
	Iter 
	Kalau kelebihan anaknya ibu ada tidak?

	


	Itee 
	Dia gampang menangkap omongan dia nulis juga bisa tapi pakai tangan kiri kalau baca belum bisa, tapi kalau dia mengerjakan soal lewat contoh lewat soal dia bisa ngerjain 

	
	Iter 
	Anak H juga bisa main handphone tidak bu?

	120
	Itee 
	Iya kalau main hp dia bisa 

	
	Iter 
	Berarti kalau gurunya menerangkan dia langsung paham ya bu?

	
	Itee 
	Iya, tapi disuruh membaca sendiri tidak mau, tapi misal hari ini paham tapi besoknya dia lupa lagi

	
125
	Iter 
	Yasudah ibu ini wawancara hari ini sudah selesai, terima kasih ya bu maaf saya merepotkan ibu

	
	Itee 
	Iya mbak, sama – sama,  tidak merepotkan mbak

	
	Iter 
	Assalamulaikum 

	
	Itee 
	Wassalamualaikum 




Kode : IU-I(3)-P-W1 
Informan 3
Nama 			: P
Hari, tanggal 		: Rabu, 21 Agustus 2024
Waktu 			: 11.00 – 12.00
Durasi 			: 60 menit
Tempat	 		: Rumah Informan P
Wawancara 		: Ke-2
	Baris
	Informan
	Percakapan

	1
	Iter 
	Assalamualaikum 

	
	Itee 
	Waalaikumsalam 

	
	Iter 
	mohon maaf saya merepotkan ibu lagi, saya mau mewawancarai ibu lagi buat skripsi saya

	5
	Itee 
	Iya tidak apa – apa mbak

	
	Iter 
	Ini ibu lagi meracik buat jualan?

	
	Itee 
	Iya itu mbak, tapi ini tak tinggal dulu tidak apa – apa mbak

	
	Iter 
	Ini jualannya pindah kesini ya bu, malah dekat sama rumah

	
	Itee 
	Iya mbk 

	10
	Iter 
	Sebelumnya nama ibu benar P?

	
	Itee 
	Iya mbak benar

	
	Iter 
	Ibu P lahirnya dimana?

	
	Itee
	Di Wirogunan 

	
	Iter 
	Umur ibu sekarang berapa?

	15
	Itee 
	47 tahun 

	
	Iter 
	Umur ibu ketika menikah berapa

	
	Itee 
	19 tahun 

	
	Iter 
	Pendidikan ibu?

	
	Itee 
	Pendidikan ku sma 

	20
	Iter 
	Pekerjannya ibu?

	
	Itee 
	Ibu rumah tangga, sambil jualan itu mbak sayur matengan 

	
	Iter 
	Ibu sudah lama jualan sayur metangan?

	
	Itee 
	Ya lumayan lama mbak

	
	Iter 
	Jualannya mulainya sore sampai malam ya bu?

	25
	Itee 
	Iya mbak sampai malam 

	
	Iter 
	Kalau masak sendiri atau dibantuin sama tetangga?

	
	Itee 
	Ya dibantuin mbakku ngeracik sama anakku juga kadang bantuin kalau anaknya tidak rewel

	
	Iter 
	Suami ibu lahirnya dimana?

	30
	Itee 
	Di Lumajang

	
	Iter 
	Umur suami ibu sekarang berapa?

	
	Itee 
	52 tahun 

	
	Iter 
	Umur anak H sekarang berapa bu?

	
	Itee 
	15 tahun 

	
	Iter 
	Sekolahnya H masih di slb Klegen bu?

	35
	Itee
	Iya masih mbak tapi skerang bekum masuk sekolah?

	
	Iter 
	Kenapa bu belum masuk sekolah 

	
	Itee 
	Saya sudah tidak kuat nggendong, mau cari privat tapi biayanya itu mbak

	
	Iter 
	Perasaan ibu waktu pertama kali anak didiagnosa seperti itu gimana bu?

	40




45
	Itee 
	Perasaannya agak kecewa anak kok didiagnosa kaya gitu tapi mau gimana lagi harus dijalani gitu, kan dia lahirnya prematur belum waktunya lahir baru naik 8 bulan, dokternya bilang anak ini nanti tidak bisa jalan kemungkinan bisa ngomong tapi kalau tidak bisa ngomong kemungkinan bisa jalan diagnosanya memang gitu, anakku bisa ngomong tapi kan motoriknya jalan belum bisa

	
	Iter 
	Ibu kalau mencari dukungan dan informasi dimana saja?

	


50
	Itee 
	Kalau anak sekolah ya mencari informasi di sekolahan sama wali murid bertukar cerita misalnya tanya terapi dimana, dulu dokternya menyarankan anak itu butuh terapi aja tidak pakai obat – obatan, tapi sekarang anaknya tidak mau diterapi mungkin anak saya sudah bosan 

	
	Iter 
	Apa saja bu dukungan positif yang didapat dari orang sekitar?

	


55




	Itee 
	Dukungan positif memang harus diterima anak kita seperti itu, dukungan dari saudara dekat, tetangga lingkungan sekitar, ya memang udah rezekinya anak itu harus diterima. guru-guru juga  memberi informasi anak itu memang pintar cuma karna fisik kendalanya itu tapi anak sudah tidak bisa digendong, diangkat dibawa ke motor.
Jadi lebih tenang pikirannya aku tidak harus mikirin gini gini sekarang sudah tenang, anak sudah dikasih dari sananya, kan sudah berusaha juga mbak sudah dikasih terapi - terapi

	60
	Iter 
	Ibu pernah marah sama anak tidak bu?

	


	Itee 
	Ya kadang marah, marah kann manusiawi ya mbak ya kalau capek bisa emosi sendiri tapi tidak pernah teriak - teriak gitu - ya cuma sekedar omong doang

	
	Iter 
	Tidak sampai melanggar aturan ya bu?

	65

	Itee 
	Tapi tidak sampe melanggar aturan aku cubitin anak saya aja tidak pernah, bentak - bentak anak juga tidak pernah

	
	Iter 
	Kasian ya bu kalau anak abk dibentak, dimarahin

	

70
	Itee 
	Iya kasian anak kalau dibentak, ya jadi saya cuma melampiaskan marah sama diri sendiri tidak sampe teriak - teriak hanya sekedar ngomong tidak sampe melanggar aturan punya kerjaan kesana - kemari jadi pikirannya agak strong

	
	Iter 
	Kegiatan ibu apa saja supaya hati tenang 

	

75

	Itee 
	ya itu mbak setiap hari jualan, pergi ke pasar belanja, Jadi  kalau kerjaan banyak beda pikirannya tidak jadi beban, penting anak sudah dikasih makan, dia sukanya hp ya dikasıh hp, dikasih minum bersih - bersih selesai tinggal masak

	
	Iter 
	Ibu juga jalan – jalan sama keluarga keluar rumah?

	

	Itee 
	Saya tidak pernah kemana mana kadang kalau sepedaan muter -muter sebentar kasian anaknya kalau saya tinggal lama - lama

	80
	Iter 
	Mengapa ibu memilih memecahkan masalah dengan tenang 

	



85
	Itee 
	Saiki mbak ibaratnya kalau tidak dibikin tenang gimana, kan belum tentu seandainya kita curhat kesana kemari belum tentu kalau diterima, jadinya ya dihadapi sendiri diam sambil menyibukkan diri dengan tenang wis nanti terhibur sendiri pokoknya dalam hati jangan sampai mendengar suara yang tidak enak

	
	Iter 
	Kalau tetangga - tetangga selalu ngasih dukungan apa saja bu?

	


	Itee 
	Intinya anak mu itu harus dijaga, tau anak seperti itu harus dijaga, tapi semua juga kasih jempol kaya bilang gini kuatnya sabarmu bisa merawat anak seperti itu

	90
	Iter 
	Darimana saja ibu dapat dukungan?

	


	Itee 
	Dari semuanya mbak dari tetangga dari teman - teman dari lingkungan sekitar dari saudara – saudara yang dirasakan setelah mendapat dukungan ya hati adem aja mbak, pokoknya diterima anak seperti itu

	
	Iter 
	Ibu misalnya kalau ada masalah gimana?

	95


	Itee 
	kalau ada masalah saya hanya diam, misalnya aku sebel sama keluarga ku aku juga diam ibaratnya aku kalau ramai diketawain tetangga, ya sama berfikir positif Husnudzon sama Allah

	
	Iter 
	Mengapa ibu memilih diam kalau ada masalah?

	
100
	Itee 
	ya kalau saya ramai hanti malah ribut, ramai tetangga – tetangga malah menyoraki, aku gak pernah ramai diam aja

	
	Iter 
	Ibu kalau misalnya dihapkan dengan situasi yang tidak disukai gimana?

	


105
	Itee 
	ya tergantung situasinya gimana dulu, kalau harus dihadapi ya dihadapi kalau tidak harus dihadapi ya tidak usah dihadapi kalau tidak sama situasinya ya saya menghindar kalau situasinya mengenai masalah keluarga ya udah dibiarin aja

	
	Iter 
	Mengapa ibu memilih menghindar?

	
	Itee 
	ya karena saya tidak mau ramai  situasinya jadi kalau tidak suka sama situasinya lebih baik menghindar dari pada sakit hati

	
	Iter 
	Kalalu dihapkan dengan situasi yang menekan?

	110
	Itee 
	Ya berani aja mbak, asalkan tindakannya tidak menyakiti hati

	
	Iter 
	Mengapa ibu memilih berani?

	
	Itee 
	Ya biar tidak ramai, kalau ramai nanti, malah jadi gawat ya kalau ada masalah kan dimusyawarahkan

	
	Iter 
	Tanggungjawabnya besar ya bu kalau merawat anak abk

	115
	Itee 
	Iya mbak, merawat yang bukan abk aja tanggung jawabnya besar apalagi abk, soalnya kan jangan sampai dia mencontoh hal negatif 

	
	Iter 
	Bagaimana cara ibu melakukan tanggung jawab sendiri pada anak?

	
	Itee 
	Tanggung jawabnya ya sudah dihadapi saja masalah diri sendiri jangan sampai orang lain ikut campur

	120
	Iter
	Bagaimana caranya ibu agar bisa menerima semuanya menjadi lebih baik?

	
	Itee 
	Ya menganggap semuanya lebih baik, ya hidup kan memang harus positif kita tidak boleh ngajarin anak terlalu keras 

	
125
	Iter 
	Apa saja makna posistif yang bisa diambil dalam permasalahan anak abk?

	


	Itee 
	Ya hikmahnya ngajarin anak supaya tidak ikut – ikutan ke hal yang negatif, supaya anak bicaranya juga baik, memberi energi posistif ke anak

	
	Iter 
	Ibu selalu bersyukur atas apa yang telah diberikan oleh Allah Swt?

	130
	Itee 
	Iya mbak selalu bersyukur

	
	Iter 
	Cara ibu untuk selalu bersyukur gimana?

	
	Itee 
	Mendekatkan drii kepada Allah Swt, beribadah sholat, yaudah disyukuri saja mbak sudah rezekinya 

	
	Iter 
	Bagaimana cara ibu pasrah dengan takdir Allah Swt?

	135
	Itee 
	Ya itu jatahnya untuk saya anak kayak gitu ya saya terima apa adanya,  sama ya biar anak saya bisa seperti teman – temannya yang lain

	
	Iter 
	Mengapa ibu memilih menyerahkan semuanya kepada Allah Swt?

	
	Itee 
	Ya paling enak diserahkan sama tuhan saja, kalaupun boleh diminta saya minta anakku seperti anak – anak yang lain bisa normal 

	140
	Iter 
	Bagaimana cara ibu bersyukur sama Allah Swt, terhadap permasalahan yang terjadi?

	
	Itee 
	Ya disyukuri saja, diterima saja, memang harus berterima kasih sama Tuhan sudah dikasih anak seperti itu supaya bisa merawat dengan baik

	
145
	Iter 
	Dari awal mengetahui anak abk sampai sekarang ibu sudah ikhlas menerima semuanya?

	
	Itee 
	Iya mbak sudah, ya memang harus berterima kasih, sudah diterima dan harus ikhlas juga 

	
	Iter 
	Ketika ibu merawat anak abk apakah harus selalu sabar?

	
	Itee 
	Waah kalau sabar selalu mbak, soalnya anak itu tidak boleh dikasarin

	150
	Iter 
	Kasian ya bu kalau anak dikasarin jadi harus dihalusin terus

	
	Itee 
	Iya kasian saya tidak tega sama anak saya, kalau marah saja saya nyalahin diri sendiri tidak nyalahin anak saya

	
	Iter 
	Kalau misalkan ibu mau bilangin ke anak kalau dia salah itu gimana caranya agar anak tidak sakit hati?

	155


	Itee 
	Ya gimana caranya harus pintar – pintar bilangnya ke anak, biar tidak membekas ke hati anak, nadanya harus direndahin, pakai kata – kata yang baik tidak pakai kata kasar, ya pokoknya dihalusin cara bicaranya

	
	Iter 
	Ya sudah ibu, ini sudah selesai wawancaranya, maaf saya ngerepotin ibu 

	
	Itee 
	Iya tidak merepotkan mbak

	160
	Iter 
	Terimakasih ya ibu 

	
	Itee 
	Iya mbak sama - sama

	
	Iter 
	Assalamualaikum 

	
	Itee 
	Wassalamualaikum 





Kode-SO-INF(3)-R
Significant others
Nama : R
Hari, tanggal : Kamis, 14 November 2024
Waktu : 15.30 – 16.30
Durasi : 60 menit
Tempat : WhatsApp
Wawancara : Ke-1


	Baris
	Informan
	Percakapan

	1
	Iter 
	Assalamualaikum 

	
	Itee 
	Waalaikumsalam

	
	Iter 
	Mbak R ini saya yang mau wawancara mbak R 

	
5
	Itee 
	Iya mbak lewat telfon apa chat aja mbak, soalnya ini baru dijalan 

	
	Iter 
	Lewat chat aja mbak

	
	Itee 
	Oke mbak

	
	Iter 
	Nanti kalau sudah sampai dirumah tidak  apa – apa mbak

	
	Itee 
	Oke mbak

	10
	Iter 
	Ibunya mbak R kalau di rumah karakternya seperti apa?

	

	Itee 
	Kalau ibu saya tipe orang pendiem mbak, ibu juga penyayang juga baik

	
	Iter 
	Ibunya mbak R kesehariannya apa mbak?

	
15
	Itee 
	Ibu mengurus rumah, mengurus adik dan juga jualan angkringan mbak

	
	Iter 
	Kalau sama anaknya gimaan mbak terutama sama H?

	

	Itee 
	Ya tidak gimana ya mbak, kayak ibu – ibu biasa yang mengurus anak mbak

	
	Iter 
	Pernah marah tidak mbak, terutama sama H?

	20
	Itee 
	Ya pernah mbak sekali waktu

	
	Iter 
	Tapi marahnya sewajarnya kan mbak?

	
	Itee 
	Iya mbak sewajarnya

	
	Iter 
	Kalau menyelesaikan pekerjaan rumah bisa diselesaikan sendiri atau dibantu sama anak?

	25
	Itee 
	Bisa sendiri mbak soalnya seperti H tidak  bisa bantu juga 

	
	Iter 
	Tapi tidak keteteran mbak pekerjaan rumahnya  soalnya kan harus merawat H?

	
	Itee 
	Alhamdulillah tidak mbak, ya dikerjain tidak harus selesai sehari mbak semampunya saja

	30
	Iter 
	Kalau masak untuk jualan ibunya mbak R ada yang bantuin tidak mbak?

	
	Itee 
	Ada mbak

	
	Iter 
	Saudara mbak yang bantuin masak?

	
	Itee 
	Aku mbak, kadang sama nenek juga bantuin

	35

	Iter
	Ibunya mbak R pernah mengeluh tidak mbak dalam merawat H?

	
	Itee 
	Tidak mbak, sudah menerima takdir memang harus begitu kan mbak

	
	Iter
	Tidak mengeluh sedikit pun ibunya mbak R?

	40
	Itee
	Tidak mbak

	
	Iter 
	Pernah kecewa tidak mbak?

	
	Itee
	Pernah mungkin mbak

	
	Iter 
	Kalau sama tetangga gimana mbak, akrab tidak mbak?

	
	Itee 
	Akrab mbak sama tetangga

	45

	Iter 
	Tetangga ada yang mencela tidak mbak karena ada anak abk?

	
	Itee 
	Ada mbak, dibilang anak cacat lah gitu 

	
	Iter 
	Terus tanggapan ibunya mbak R bagaimana?

	
50
	Itee 
	Kata ibu saya, biar saja nanti juga dapat balesannya sendiri gitu

	
	Iter 
	Tetangga dan saudara ada yang mendukung mbak?

	
	Itee 
	Ada mbak tetangga juga mendukung, karena anak itu pembawa rejeki

	
	Iter 
	Mendukungnya seperti apa mbak?

	
	Itee 
	Dikasih semangat merawat anak

	55
	Iter 
	Ibunya mbak R rajin beribadah?

	
	Itee 
	Iya mbak karena itu kewajiban

	
	Iter 
	Kalau kegiatan di desa ikut mbak?

	
	Itee 
	Ikut mbak, ibu ikut kegiatan rutin  pkk ibu – ibu 

	
60
	
	Yaudah mbak sudah dulu wawancaranya terimakasih mbak, Assalamualaikum

	
	
	Waalaikumsalam














ANALISIS HASIL WAWANCARA

Kode : IU-I(I)-S-W1 
Informan 1
Nama 			: S 
Hari, tanggal 		: Kamis, 01 Agustus 2024
Waktu 			: 10.00 – 10.45
Durasi 			: 45 menit 
Tempat	 		: Rumah Informan S
Wawancara 		: Ke-1


	Baris
	Percakapan
	Analisis 

	1
	Assalamualaikum Bu
	

	
	Waalaikumsalam mbak, ada apa ya?
	Informan menjawab salam peneliti

	
	Jadi gini Bu saya mau wawancara Ibu buat penelitian skripsi saya, sebelumnya ini ada informent consent atau lembar persetujuan bisa dibaca dulu Bu setelah itu tanda tangan disini
	

	5
	Saya tidak bisa membaca itu mbak apa biar dibaca anak saya
	

	
	Oh iya boleh Bu tidak apa apa
	

	
	Mau wawancara apa ya mbak 
	

	

10
	Wawancara tentang orang tua dengan anak berkebutuhan khusus mau cari tahu cara orang tua dalam mengasuh anak berkebutuhuan khusus dan dalam menghilangkan stress terhadap masalah yang dihadapi
	

	
	Oh iya tidak apa apa mbak, saya bolehkan
	Informan memperbolehkan peneliti wawancara

	
	Sebelumnya maaf ya Bu saya ganggu sebentar
	

	
	Oh iya tidak apa – apa mbak, saya tadi habis masak 
	

	
	Iya Bu, ini langsung saja ya Bu
	

	
	Iya mbak
	

	15
	Sebelumnya anak D pernah diterapi dimana saja ya Bu?
	

	
	Cuma disekolahan itu mbak
	

	
	Anak D pernah diterapi apa aja Bu ?
	

	
	Ya, diterapi biar bisa berbicara, membaca, menulis, 
	berharap agar anak bisa membaca, menulis

	
	Anak D pernah diterapi dimana aja Bu ?
	

	20
	Tidak dibawa kemana mana itu mbak hanya disekolahan aja tidak dibawa ke dokter 
	Anak hanya disekolahkan 

	
	Diagnosanya apa Bu?
	

	
	Diagnosannya Autism mbak
	Diagnosa autisme

	
	Ketika ibu hamil anak D pada saat itu umur berapa Bu ?
	

	25
	Saya waktu hamil anak D umur 40 tahun
	

	
	Ibu mengetahui anak menderita autism sejak kandungan atau sudah lahir ?
	

	

30
	Sudah lahir itu mbak, dulu pas lahir anaknya normal terus pas umur 4 bulan badannya kurus tiba – tiba, itu katanya buruk gizi terus dikasih vitamin sama susu dari kelurahan habis itu badannya jadi berisi. 
	Mengetahui anak autsme ketika anak umur 4 bulan

	
	Saat ini anak masih diterapi ? 
	

	
	Tidak itu mbak ya hanya disekolahan saja diajarin membaca, menulis, tapi juga belum bisa 
	Anak diterapi di sekolah 

	
	Ibu ada kendala dalam merawat anak D ?
	

	35
	Tidak ada itu mbak
	

	
	Yang merawat anak ibu siapa saja Bu ?
	

	
	Saya sama suami 
	

	
	Kalau berangkat sekolah susah tidak Bu anaknya ?
	

	
40
	Ya susah mbak kadang kalau kambuh tantrumnya tidak berangkat sekolah kalau dipaksa saya yang takut mbak
	Infoman takut jika anak  tantrum 

	
	Anak D kalau berangkat sekolah mandi sendiri atau dimandiin Bu ? 
	

	
	Ya dimandiin, mandi sendiri juga bisa tapi kok kaya belum bersih gitu
	

	
	Anak D saat ini sudah ada perkembangan Bu ?
	

	
45

	Sudah mbak, anaknya sekarang sudah mandiri misalnya dipakaikan baju sama Bapak Ibunya tidak mau maunya pakai sendiri makan juga sekarang bisa sendiri bisa mandiri walau kurang rapi kurang bersih
	Anak informan sudah belajar mandiri

	
	Anak D kalau makan susah tidak Bu ?
	

	
	Kalau makan apa aja mau tidak susah makan
	

	
	Bagaimana perasaan ibu saat awal tahu anak menderita autism ?
	

	
50
	Ya sedih bingung mau gimana lagi sudah dikasih anak seperti ini ya saya terima seikhlas - ikhlasnya
	Menerima anak denagn ikhlas 

	40
	Masyarakat lingkungan sekitar mendukung ibu ?
	

	
	Iya mendukung saya disuruh sabar dikasih anak seperti itu harus sabar gitu kata mereka
	Informan disuruh sabar oleh orang terdekat

	
	Masyarakat lingkungan sekitar ada yang mencela Ibu ?
	

	55
	Tidak ada mbak, disini tidak ada yang mencela saya, semuanya mendukung, membantu saya
	

	
	Ibu ada kegiatan lain ?
	

	

60
	Saya  seringnya dirumah terus kadang ya ada kumpulan pkk satu bulan sekali, ya kadang tetangga pada main kesini curhat, kumpul yang diomongin tidak aneh – aneh
	

	
	Bagaimana cara ibu menghilangkan rasa penat hati?
	

	
	Ya saya menghibur diri, menyibukkan diri pergi ke pasar, kerumah saudara kan rumahnya dekat - dekat
	

	
	Anak D kalau kemauannya tidak diturutin gimana Bu ?
	

	65
	Ya kayak gitu mbak, teriak – teriak kalau tidak dipegangin anaknya lari kabur dulu sampai mecahin kaca
	

	
	Waktu anak lari kabur dari rumah tetangga bantu nyari tidak Bu ?
	

	
	Dibantu mbak, orang – orang sini tetangga pada bantu nyari kasihan gitu katanya mereka
	

	70
	Kalau sekarang masih sering lari kabur dari rumah 
	

	
	Sudah enggak mbak ini pintu dibuka semua pernah saya tinggal kebelakang beli sayur juga ga kemana mana anaknya 
	

	
	Anak Ibu sekarang sering dirumah ?
	

	
	Iya dirumah nyetel radio, TV
	

	75
	Anak Ibu bisa main hp Bu ?
	

	
	Kalau hp tidak bisa mbak tidak tahu hp dia ya cuma taunya radio, TV gitu
	

	
	Anak D sekolah dimana Bu ?
	

	
	Itu mbak di SLB
	

	80
	Klegen itu ya Bu
	

	
	Iya mbak Klegen
	

	
	Bu mungkin itu dulu wawancaranya, Terimakasih ya Bu maaf saya ngerepotin
	

	
	Oh iya tidak apa – apa mbak, ya mbak sama – sama 
	




Kode : IU-I(I)-S-W1 
Informan 1
Nama 			: S 
Hari, tanggal 		: Senin, 5 Agustus 2024
Waktu 			: 11.00 – 12.00
Durasi 			: 60 menit 
Tempat	 		: Rumah Informan S
Wawancara 		: Ke-2
	Baris 
	Percakapan
	Analisis

	1
	Assalamualaikum 
	

	
	Waalaikumsalam
	Informan menajwab salam peneliti 

	
	Maaf sebelumnya Ibu saya ngerepotin lagi, ibu lagi sibuk tidak ?
	

	
	Tidak itu mbak, saya cuma baru mandiin anak saya
	

	5
	Saya mau wawancara lagi hari ini bisa tidak Bu ?
	

	
	Bisa mbak, tapi saya tak nyelesain mandiin anak dulu ya
	

	
	Oh iya Bu
	

	
	Duduk disini dulu ya mbak
	

	
	Iya Bu
	

	10
	Gimana mbak, saya sudah selesai mandiin anak
	

	
	Saya mau wawancara Ibu lagi buat  skripsi saya 
	

	
	Iya boleh mbak
	

	
	Itu tadi anaknya kok baru mandi apa tidak sekolah Bu ?
	

	
15
	Tidak mbak, belum masuk sekolah kalau sekolah susah mbak kalau dipaksa saya takut kalau anak saya marah
	Anak susah jika disuruh sekolah 

	
	Sudah berapa lama tidak masuk sekolah Bu
	

	
	Sudah dari bulan puasa sampai sekarang 
	

	
	Sebelumnya nama ibu benar S 
	

	
	Ya mbak benar nama saya S
	

	20
	Ibu lahirnya dimana ?
	

	
	Di Paulan, Colomadu
	

	
	Ibu saat ini umurnya berapa ?
	

	
	Umur saya 67 itu mbak
	

	
	Umur waktu menikah berapa Bu
	

	25
	Waktu itu umur 19 tahun
	

	
	Pendidikan nya apa Ibu ?
	

	
	Pendidikan saya SD itu mbak
	

	
	Ibu pekerjaannya apa ?
	

	
	Ibu rumah tangga
	

	30
	Kalau suaminya ibu  lahirnya dimana?
	

	
	Lahirnya disini itu mbak di Wirogunan 
	

	
	Umur suaminya ibu saat ini berapa?
	

	
	Kayaknya umur suami saya 65 tahun 
	

	
	Usia anak ibu berapa?
	

	35
	Usia anak D 16 tahun
	

	
	Sekolahnya masih di SLB Klegen Bu?
	

	
	Iya mbak masih tapi ini anaknya tidak masuk sekolah 
	

	
	Perasaan ibu waktu anak didiagnosa austism gimana Bu?
	

	
40
	Saya susah anak saya seperti itu, bingung harus ngapain, tidur tidak nyenyak, makan tidak nafsu, fikiran tidak enak
	Merasakan susah waktu pertama kali mengetahui anak autisme

	
	Waktu itu Ibu kalau bertemu tetangga gimana Bu?
	

	


45
	Saya malu mbak bertemu tetangga hanya dirumah terus waktu itu, sebenarnya tetangga juga tidak mencela saya malahan mendukung saya disuruh sabar, ya tapi itu dulu mbak sekarang saya tidak apa – apa kalau keluar rumah, saya sudah mengikhlaskan semua
	Tetangga sekitar mendukung dan menyuruh sabar 

	
	Waktu itu anak D lahirnya dimana B
	

	
	Dulu lahirnya dirumah mbak tidak dibantu dokter
	

	
	Tetangga sekitar memberi dukungan tidak Bu
	

	
	Iya mbak memberi dukungan tidak ada yang mencela saya
	

	50
	Ibu kalau mencari informasi dan dukungan dimana saja
	

	


	Saya mencari informasi dukungan ke tetangga saudara yang dekat rumah, bercerita, bertanya sama saudara dekat atau sama guru – gurunya yang lebih tau tentang anak abk
	Mencari informasi ke orang yang lebih tau tentang abk

	
	Informasi dan dukungan dari masyarakat sekitar apa saja Bu ?
	

	55
	Disuruh sabar, dikasih anak seperti itu diterima seikhlasnya
	Disuruh menerima anak dengan ikhlas 

	
	Dari siapa aja ibu mendapat informasi dan  dukungan
	

	

	Saya mendapat informasi dan dukungan dari anak, suami, saudara dekat, tetangga sekitar, guru – guru anak saya
	

	
	Apa yang dirasakan ibu setelah mendapatkan informasi dukungan 
	

	60
	Saya merasa hati saya tenang, pikiran tenang, senang hati saya
	Mendapat ketenangan hati

	
	Ibu pernah marah tidak
	

	
	Kalau marah pernah mbak 
	

	
	Kalau marah sama anak pernah tidak Bu ?
	

	
65
	Tidak pernah marah sama anak harus sabar sama anak, cuma marah sama diri sendiri
	Menahan amarah dengan marah sama diri sendiri

	
	Ibu pernah tidak marah sampai melanggar aturan 
	

	


	Saya tidak marah sampai melanggar aturan, anak saya harus dihalus, harus dikasih biasanya minta hp, cemilan, minta minum es teh kalau minum harus es teh
	Marah dengan sewajarnya 

	70
	Kalau minum air putih anak ibu tidak mau ?
	

	

	Tidak mau itu mbak maunya es teh, sebenarnya gak boleh ya mbak kalau sering – sering 
	

	
	Apa saja yang ibu lakukan agar pikiran bisa tenang 
	

	
75
	Biar pikiran saya tenang saya pergi ke rumah saudara depan urmah itu, saudara belakang rumah juga saudara, soalnya  kalau dirumah pikiran saya jenuh jadi saya kebelakang rumah biar ada hiburannya
	Mencari hiburan supaya tidak jenuh

	
	Biasanya ibu melakukan kegiatan apa biar  bisa tenang disaat stress
	

	

80
	Biasanya saya kumpulan ibu -ibu arisan pkk, sebulan satu kali menyibukkan diri memasak membersihkan rumah, merapikan rumah, kumpul dengan keluarga bercanda 
	Mengikuti kegiatan rutin pkk 


Menyelesaikan pekerjaan rumah 

	

	Ibu ketika ada  masalah memilih memecahkan masalah dengan gugup atau tenang
	

	
	Ya memilih tenang mbak
	

	
	Mengapa  ibu memilih memecahkan masalah dengan tenang
	

	85
	Ya biar tenang pikirannya kalau memecahkan masalah tidak tenang nanti malah timbul masalah baru malah pikiran 
	Meneylesaikan masalah dengan tenang 

	
	Ibu pernah dapat dukungan dari sosial atau orang lain  
	

	
	Pernah mbak dari orang sekitar
	

	
	Dukungan sosialnya seperti apa Bu
	

	90


	Ya cuma itu mereka bilang “ Budhe kalau sama anak jangan keras – keras dikasih anak seperti itu disuruh sabar “ saya juga sabar sama anak saya kalau seperti itu kalau dikerasin malah kasian
	


Sabar menghadapi anak berkebutuhan khusus

	
	Ibu dapat dukungan itu dari mana saja
	

	
	Dukungan dari keluarga, saudara, tetangga teman, dari kumpulan pkk
	

	95

	Disini pernah ada sosialisasi untuk orang tua dengan anak berkebutuhan khusus Bu ?
	

	
	Tidak ada itu mbak
	

	

	Ibu pernah datang ke sosialisasi untuk orang tua dengan anak berkebutuhan khusus ?
	

	100
	Tidak pernah itu mbak, disini tidak pernah ada soalnya
	

	
	Ibu pernah diberi dukungan sosial dari dokter ketika berobat ?
	

	
	Iya cuma dikasih obat kalo dukungan belum ada dari dokter 
	

	

	Apa yang ibu rasakan stelah mendapat dukungan dari sosial maupun orang lain
	

	105
	Senang, lega hatinya, tidak ada beban pikiran 
	Merasakan ketenangan dalam pikiran 

	
	Ibu pernah ada masalah tidak selain memiliki anak abk
	

	
	Pernah mbak
	

	
	Apa yang dilakukan ibu ketika ada masalah 
	

	
110
	Saya memilih diam aja mbak sambil berfikir positif, minta sama Allah SWT supaya masalahnya cepat selesai biar pikirannya tenang
	
Selalu berfikir positif 

	
	Mengapa ibu memilih menyelesaikan masalah dengan diam ?
	

	


	Lha nanti kalau tidak diam tetangga – tetangga dengar tau, saya malu, kalau ada masalah ya saya diam saja sambil berfikir positif sama Allah SWT
	


Berprasangka baik kepada Allah Swt

	115

	Ibu pernah berada di situasi yang tidak ibu suka misalnya ada yang berantem, ada yang ghibah, ada yang mencela ibu
	

	
	Pernah mbak
	

	
	apa yang ibu lakuin ketika berada di situasi yang tidak disuka
	

	
120
	Ya saya dirumah terus mbak cuma dirumah aja, menyelesaikan pekerjaan rumah
	

	
	Mengapa  ibu memilih dirumah saja
	

	

	Ya biar terhindar mbak, saya tidak mau terlibat jadi saya dirumah terus keluar kalau perlu aja
	Memilih untuk dirumah saja supaya terhindar dari masalah 

	
	Bagaimana cara agar ibu terhindar  dari situasi yang tidak disukai
	

	125
	Ya itu mbak saya dirumah saja kalau tidak suka sama situasinya saya diam memilih dirumah saja
	Memilih diam jika tidak suka sama situasinya 

	

	Bagaimana cara ibu dalam mengatur perasaan dan tindakan pada situasi menekan?
	

	
130
	Tenang, sabar diam tanya tetangga, curhat tapi tidak aneh – aneh curhatnya sama tetangga 
	Informan memilih tenang jika berada di situasi menekan 

	
	Kenapa ibu memilih menghadapi dengan tenang?
	

	

	Supaya hati saya tenang mbak, diam tidak bercerita aneh – aneh supaya tidak menimbulkan masalah
	Informan menghindari situasi menekan agar tidak menimbulkan m

	
	Bagaimana tanggung jawab ibu dalam merawat anak?
	

	135
	Ya itu mbak menyekolahkan anak, saya terima apa adanya anak saya seperti itu, ya kami tanggung semuanya 
	Melakukan semua tanggung jawab sebagai orang tua dengan anak berkebutuhan khusus 

	

	Bagaimana cara bisa menerima semuanya agar menjadi lebih baik dan selalu berfikir positif?
	

	
140
	Saya menerima anak saya pasrah sama Allah SWT supaya hidup saya tenang dan selalu berfikir positif
	Menerima keadaan anaknya 

	
	Apa saja makna positif yang bisa diambil dari permasalahan yang terjadi? 
	

	


	Saya disuruh menerima apa adanya, menerima anak saya menerima semua masalah yang terjadi, disuruh sabar soalnya saya takut kalau anak saya marah, saya susah kalo anak marah jadi harus sabar terus
	memiliki makna postitif dari permasalan tersebut 

	145
	Ibu juga mendekatkan diri kepada Allah SWT?
	

	
	Iya mbak, saya mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan beribadah, sholat malam tahajud, minta sama Tuhan supaya sehat terus, bersedekah 
	Selalu mendakatkan diri kepada Tuhan 

	
	Ibu sudah pasrah sama takdir atas permasalahan yang terjadi?
	

	
150

	Pokoknya berserah diri sama Allah Swt itu semua kan cuma titipan, terus terang saya menyerahkan segalanya pada Tuhan mendekatkan diri pada Tuhan biar hati saya tenang tidak kepikiran terus
	Menerima semua titipan Tuhan 

	
	Mengapa ibu harus pasrah sama takdir Tuhan?
	

	
	karena hanya Allah Swt, yang bisa membantu kita disaat sedang susah, kalau tidak Allah Swt siapa lagi yang membantu.
	

	155
	Ibu selalu bersyukur atas apa yang Allah Swt telah berikan?
	

	


	Iya mbak selalu bersyukur, saya beribadah, bersedekah sama orang yang membutuhkan, saya malah senang mbak bantu orang, bantu anak yatim walaupun saya juga orang tidak punya
	Memiliki rasa selalu bersyukur 

	
	Ibu sudah ikhlas menerima semuanya?
	

	160
	Saya dikasih anak seperti itu harus ikhlas pokoknya saya berusaha ikhlas menerima apapun yang tuhan kasih ke saya
	Informan selalu berusaha ikhlas 

	
	Mengapa ibu harus menerima semuanya dengan ikhlas?
	

	

165
	karena kalau saya tidak ikhlas akan jadi beban buat saya, susah melakukan kegiatan lain kepikiran terus jadinya apapun yang tuhan kasih ke saya harus saya terima lapang dada
	Informan harus selalu ikhlas supaya tidakk menjadi beban berat

	
	Bagaimana cara ibu bersabar dalam menghadapi permasalahan?
	

	


	Sabar kuat hati mempunyai anak seperti itu kalau tidak sabar kasihan anaknya pokoknya harus sabar terus, menghadapi omongan tetangga juga harus sabar
	Memiliki kesabaran dalam menghadapi abak dan omongan tetangga 

	170
	Ya sudah sampai disini dulu Bu wawancaranya ini sudah selesai Terima kasih ya Bu
	

	
	Iya mbak sama - sama
	

	
	Sekali lagi maaf saya ngerepotin Ibu
	

	
	Iya mbak tidak apa - apa
	

	175
	Saya pamit ya Bu, Assalamualaikum
	

	
	Waalaikumsalam 
	



Kode : SO-INF-(1)-D
Significant others
Nama 			: D
Hari, tanggal	            : Kamis, 7 November 2024
Waktu		            : 18.00 – 18.45
Durasi 			: 45 menit
Tempat 		: WhatsApp 
Wawancara 		: Ke-1

	Baris
	Percakapan
	Analisis

	1



5
	Assalamualaikum mbak
Mbak ini saya yang pernah wawancara ibu buat skripsi saya, mbak ini saya juga mau wawancara keluarga terdekatnya ibuknya mbak D kalau saya wawancara mbak D bisa tidak? Se longgarnya mbak D aja tidak apa apa mbak
	

	
	Langsung ke saya aja tidak apa apa mbak
	Anak informan menjawab peneliti dengan ramah 

	
	Nanti kalau bisa wa aja tidak apa – apa mbak
	

	
	Iya wa saja mbak
	

	
	Longgarnya mbak D kapan mbak 
	

	10
	Longgarnya nanti sore jam 5 mbak setelah itu saya tidak bisa soale pulang malam terus
	

	
	Iya tidak apa – apa mbak
	

	
	Nanti jam sekitar jam sekita jam setengah 7 malam aja ya mbak
	

	
	Ibunya mbak D kalau dirumah orangnya seperti apa
	

	15
	Karakternya atau bagaimana mbak
	

	
	Iya mbak karakternya
	

	

	Peduli sama keluarga terutama sama anak, ibu saya orangnya penyabar banget mbak
	Penyayang keluarga dan penyabar 

	
	Ibunya mbak D kalau dirumah kesehariannya apa saja mbak
	

	20
	Cuma dirumah sebagai ibu rumah tangga mbak
	

	
	Kalau menyelesaikan pekerjaan rumah bisa diselesaikan sendiri? Atau  minta bantuan anaknya?
Soale kan ibuknya mbak D juga harus merawat anak D
	

	
25
	Saya bantu mbak pagi pas mau berangkat kerja sama pas pulang kerja sore mbak
	

	
	Ibunya mbak D kalau sama anak bagaimana mbak, terutama sama dheren
	

	
	Sabar dan sayangnya melebihi apapun mbak
	Penyabar dan sayang dengan anak 

	
	Pernah mengeluh tidak mbak ketika merawat anak D
	

	
30
	Pasti ada mbak apalagi D seorang autis, tapi lebih banyak bersyukurnya sih mbak
	lebih banyak bersyukur dari pada mengeluh 

	
	Pernah kecewa sama D tidak mbak
	

	
	Tidak pernah mbak
	

	
	Ibuknya mbak D pernah tidak mbak marah sama anaknya, terutama sama anak D
	

	35
	Sama D tidak pernah marah, tapi kalau sama saya dan kakak saya kadang mbak
	Sabar menghadapi anak berkebutuhan khusus

	
	Tapi marahnya sewajarnya aja kan mbak
	

	
	Iya mbak, dalam arti marah tuh cuma sebatas ucapan tapi tidak keras juga, seperti ibu lainnya pas marahin anaknya gitu mbak
	Marah sewajarnya tidak melanggra aturan 

	40
	Ibunya mbak D ada kegiatan lain tidak mbak selain mengerjakan perkerjaan rumah? Seperti ke pasar, kerumah tetangga
	

	




	Jarang ke pasar mbak, kalau beli sayur cuma di depan rumah sama tukang sayur keliling, ke rumah tetangga kadang juga mbak, kalau pas D motoran jalan – jalan sama bapak
	Mencari hiburan dengan jalan – jalan 

	45
	Kumpulan pkk juga ikut mbak ?
	

	
	Kumpulan PKK pasti mbk apalagi kita hidup di lingkup desa jadi harus sosialisali
	Mengikuti kegiatan sosialisasi kumpulan Pkk

	
	Kalau kerumah saudara juga mbak ?
	

	
	Kerumah saudaranya kalau pas ada keperluan aja mbak
	

	50
	Ibunya mbak D kalau ada masalah gimana mbak dipendem apa diceritakan?
	

	
	Semua masalah ada yang bersifat privat mbak, kalau yang tidak privat kadang cerita
	Mengutarakan masalah ke keluarga, agar cepat terselesaikan 

	
	Ibunya mbak D kalau ada masalah diselesaikan secara baik - baik mbak?
	

	55
	Iya mbk, tapi Alhamdulillah tidak ada masalah mbak
	

	
	Kalau sama tetangga – tetangga gimana mbak?
	

	
	Baik mbak sama tetangga – tetangga 
	Lingkungan sekitar berpendapat baik 

	
	Tetangga – tetangga ada yang mencela tidak mbak karena ada anak abk?
	

	
	Tetangga Alhamdulillah baik semua mbak tidak ada yang mencela mbak
	

	60
	Ibunya mbak D rajin beribadah mbak ?
	

	
	Alhamdulillah rajin mbak
	

	
	Sholat, mengaji, sholat malam gitu juga mbak ?
	

	
	Yang utama sholat mbak, kalau mengaji jarang – jarang mbak
	Mendekatkan diri kepada Allah Swt

	
	Rajin bersedekah juga mbak ?
	

	65
	Alhamdulillah mbak
	

	
	Ibunya mbak D pernah ikut pengajian mbak ?
	

	
	Ikut kalau yang dekat – dekat saja kalau jauh nanti anak D nyariin
	

	
	Itu pengajian rutin atau bukan mbak
	

	
	Iya mbak, pengajian rutin di Desa
	

	70
	Ibunya mbak D apa senang pengajian mbak
	

	
	Iya mbak senang
	




Kode : IU-I(I)-DU-W1 
Informan 2
Nama 			: DU
Hari, tanggal 		: Minggu, 4 Agustus 2024
Waktu 			: 10.00 – 11.00
Durasi 			: 60 menit
Tempat	 		: Rumah Informan D U
Wawancara 		: Ke-1

	Baris
	Percakapan
	Analisis

	1
	Assalamuaikum 
	

	
	Waalaikumsalam 
	Informan menjawab salam peneliti 

	
	Ini mbak saya mau wawancara mbak D boleh tidak?
	

	
	Boleh nduk, biar anakku nanti kalau skripsian dilancarkan
	Informan memperbolehkan peneliti untuk wawancara

	5
	Mbak sebelumnya ini ada formulir bisa ditandatangani persetujan untuk  wawancara
	

	
	Iya nduk 
	

	
	Sebelumnya Z pernah diterapi dimana mbak?
	

	
	Di Jebres  RS Moewardi, di YPAC juga pernah
	Mencoba terapi di rumah sakit 

	10
	Berapa lama mbak?
	

	
	Berapa lama ya, kayaknya 2 bulanan terus di Moewardi 2 bulan  tidak lama masalahnya kebentur waktu kerja terus juga
	

	
	Diagnosanya apa mbak?
	

	
15
	Speech delay keterlambatan berbicara, pertama juga pernah di rontgen MRI, karna bertanya tanya terus kenapa kok belum bisa ngomong kan dulu pas 5 tahun dibawa ke RS Moewardi terus di diagnosa di ypac
	Diagnosa anak informan 

	
	Perubahan pas Z diterapi disitu apa mbak?
	

	

20




25
	Perubahane ya, kan masalahe Sebentar terapine ya ga ada perubahan ya seiring waktune aja bisa ngomong sedikit -  sedikit soalnya tidak rutin terapinya kurang tidak berkelanjutan pas diterapi dia kan masih sekolah juga mau libur sekolah terus kan tidak enak terus terapine berhenti jadi tidak ada perubahan masalahnya terapine cuma sebentar tidak berproses lama, perubahannya cuma seiring waktu, kalau IQ nya Z dibawah rata-rata IQ rata-rata kan antara 90 - 109 dia rendah dia 50 jadi IQ nya rendah
	
Tidak ada perubahan setelah di terapi  


Kebentur waktu sekolah 




Perkembangan anak informan hanya sedikit – sedikit 

	
	Itu di  test IQ di YPAC mbak?
	

	


	tidak itu ditest disekolahan bimba aiueo itu lho nduk dia IQ nya rendah dia disarankan sama dokternya di SLB tapi dulu aku masih ngeyel ternyata di SD dia tidak bisa mengikuti pelajarannya
	Test IQ di sekolahan 


Informan saat itu masih tidak percaya jika anaknya mengalami speech delay

	30
	Kalau di SLB Z ada perubahan tidak mbak?
	

	


	Perubahannya ya agak bisa berbicara bahasa indonesia sedikit, motorik menggambar agak bisa, menulis juga sudah bisa tapi kalau nulis angka, abc, nggambar itu agak  bisa tapi ya perlu waktu
	Perubahan anak informan setelah dipindahkan di SLB

	
	Pas hamil ada tanda – tanda tidak mbak?
	

	35


	ada aku mengalami pendarahan, 1 bulan hamil aku ga tau kalau hamil aku minum paramex aku kira masuk angin ternyata ga sembuh ternyata aku hamil
	

	
	Usia kehamilan pas hamil anak Z
	

	
	9 bulan normal juga lahirnya nangis 
	

	40
	Pas hamil Z mbak D umur berapa?
	

	
	Aku usia 35 tahun
	

	
	Itu sebelumnya mbak D tahu kalau Z terlambat berbicara?
	

	
	Iya taulah 3 tahun kan biasanya bocah kan bisa ngomong lancar
	

	
	Pas tahu Z didiagnosa speech delay perasaane gimana?
	

	45
	Ya sedihlah kayak tidak percaya kalau anaknya seperti itu intinya sedih dia tidak bisa seperti teman - temannya
	Merasakan kesedihan ketika tahu anak mengalami speech delay

	
	Anak Z tempramental tidak mbak?
	

	

	Iya dia tempramental juga gampang emosi dia ngomong kita tidak ngerti dia bicara apa kan terus dia marah
	Anak informan susah menahan emosinya

	50
	Kalau pendapat masyarakat tentang Z gimana mbak?
	

	


	Pendapatnya ya ada yang kasihan ada yang tidak menerima dia sebagai teman karna kan biasanya kalau berteman seumuran itu teman seumuran dia tidak mau temenan Jadi Z kayak tidak punya teman
	Limgkungan sekitar ada yang berfikir positif dan negatif


Anak informan susah mencari teman seusianya 

	
	Anak Z sebenarnya kelas berapa mbak?
	

	55
	Sebenarnya kan kalau normal kelas 5
	

	
	Anak Z kalau dirumah gimana mbak?
	

	


	Contohnya dia kan kaya gini anaknya, jadinya usah punya kaya gitu Tapi ya gimana lagi sudah dikasih anak seperti itu kadang ya gregetlah emosilah kuncinya sabar punya anak abk
	Memiliki perasaan kesal terhadap anak tetapi harus berusaha sabar

	60
	Anak Z punya kelebihan tidak mbak?
	

	


	Ada nduk kelebihannya dia itu di IT, di IT dia pintar dia tidak tahu baca, tidak bisa baca tapi caranya buka whatssap, download game bisa dia kalau main hp bisa
	Kelebihan yang dimiliki anak informan 

	
	Anak Z kalau makan lancar tidak mbak?
	

	65

	Walah kalau makan lancar, lancar banget itu kalau makan dia kalau makan tidak pilih - pilih
	Anak informan tidak pilih - pilih makanan

	
	Pas puasa Z sekolah tidak mbak
	

	

	Sekolah tapi dia tidak puasa dia tidak tau puasa itu apa sholat juga susah kadang-kadang
	Anak informan belum tahu puasa

	70
	Z juga berangkat TPA mbak?
	

	


	Dulu TPA Sekarang berhenti TPA Sudah bosan dia kalau ngaji, sekolah susah sekolah sampai sekarang masih susah sekolah harus ngamuk dulu
	Tantrum ketika akan berangkat ke sekolah 

	
	Anak Z sekolah ada temannya mbak?
	

	75


	Ada mungkin nduk,aku juga gatau, Z itu di SLB temennya kayak Z semua jadi mau dibilang normal ya  sebenernya tidak normal mau dibilang cacat anakku tidak cacat, setengah – setengah jadinya
	

	
	Anak Z pernah belajar apa mbak?
	

	
80
	Coret - coretan itu dia senang tapi kalau belajar itu susah tak beliin meja buat belajar mejanya di banting, Kayak ah susah gimana ngajar anak susah kadang enggak tak suruh belajar susah mbak belajarnya Z itu
	

Tantrum pada anak berkebutuhan khusus ketika akan belajar 

	
	Bagaimana mbak D memaknai keadaan ini?
	

	

85
	Ya harus sabar banyak banyak berdoa Pokoknya sabar banyak ibadah semoga aja ada perubahan buat Z, introspeksi diri ya ada sebabnya apa aku dulu
	Informan lebih banyak bersabar dan berdo’a

Saling mengintrospeksi diri 

	
	Tetangga – tetangga banyak yang dukung mbak?
	

	

	Banyak yang dukung kalau sekarang banyak yang menerima beda kalau dulu kan banyak yang gangguin
	Lingkungan sekitar sekarang sudah berpendapat posititf dengan anak informan

	
	Gangguinnya gimana mbak?
	

	90
	Z kan Senengannya marah di bikin marah Z nya di dikagetin petasan api tapi kalau sekarang enggak sekarang bisa menerima
	
Dulu banyak yang menganggu anak informan 

	
	Anak Z bisa berbicara tapi sedikit -sedikit mbak?
	

	
	Iya nduk tapi ya harus sabar
	

	
	Mbak D ada kegiatan lain?
	

	95



	kadang kumpul di depan itu nduk di warung ya kadang-kadang aja, capek kan nduk kalau habis kerja lebih ke pengajian pkk kalau kumpul didepan iya tapi jarang mending aku nyelesain pekerjaan rumah, aku mainan hp
	Bersosialisasi di lingkungan sekitar


Informan lebih banyak menghabiskan waktu dirumah 

	
	Mbak D kalau kerja biasanaya sampai jam berapa?
	

	100
	Biasanya jam 06.00 – 14.00
	

	
	Kerja disitu aturannya ketat banget mbak?
	

	
	Iya ketat banget 
	

	
	Cara mbak D bersyukur seperti apa?
	

	
105
	Menjalani hidup ini dengan ikhlas, menerima keadaan dengan lapang hati, bisa support Z, bisa nyekolahin anak
	Menerima keadaan anak dengan berusaha memberikan yang terbaik 

	
	Apakah mbak D juga mendekatkan diri kepada Allah SWT?
	

	
	Iya mbak  dengan sholat, mengaji, berdo’a, puasa ramadhan
	Mendekatkan diri kepada Allah Swt

	
	Mbak D juga melakukan sholat malam?
	

	
110



	Aku kalau sholat malam jarang takutnya kalau tidak bisa tidur lagi soalnya aku kerja berangkatnya pagi, tapi dulu aku pernah sholat malam minta pekerjaan yang dekat sama rumah akhinya terkabul aku dapat pekerjaan yang dekat rumah emang sholat malam itu manfaatnya baik sekali
	Manfaat sholat malam yang dilakukan oleh informan 

	
	Apakah mbak D bisa meredam emosi dalam mendidik anak?
	

	115




	Bisa nduk, harus sabar anaknya dikasih pengertian diarahkan ke yang baik seumpama marah didiamkan kalau anak abk itu tidak boleh dikasari harus dihalusi kalau dikasari tambah jadi pokoknya punya anak abk harus bisa dimengerti anaknya kalau kalau dia diakasarin dia malah melawan
	Cara informan dalam meredakan tantrum anak 

	110
	Apa yang dilakukan mbak D ketika Z  marah?
	

	


	Kalau dia marah dialihkan perhatian kayak itu lho ada yang bagus gitu, nanti mereda tantrumnya, anak Z itu sering tantrum, ngamuk jadi dialihkan perhatiannya kalau dibentak tambah ngeri dia
	Informan selalu berusaha meredam emosin anak supaya tidak terjadi hal – hal yang tidak diinginkan 

	
	Apakah mbak D sudah menerima Z dengan lapang hati?
	

	120
	Sudah nduk, dari awal didiagnosa saya sudah ikhlas kalau tidak ikhlas malah timbul fitnah sama Allah SWT
	Berprasangka baik kepada Allah Swt supaya tidak menimbulkan fitnah 

	
	Bagaimana usaha mbak D dalam mendidik anak Z?
	

	
	Ya disekolahkan di SLB, diajari sedikit – sedikit semampunya anak pokoknya harus sabar
	Berusaha mengajarkan anak yang terbaik 

	125
	Apa anak Z sekolahnya masih di SLB Klegen mbak?
	

	
	Iya masih, kalau disekolahkan di sekolah biasa tidak bisa
	

	
	Anak Z kalau berangkat sekolah apa berangkatnya setiap hari mbak?
	

	
	Iya setiap hari
	

	
	Tapi sekolahnya tidak sampai seharian kan mbak?
	

	130
	Tidak cuma jam 08.00 – 10.30
	

	
	Apakah anak Z masih susah ketika berangkat sekolah mbak?
	

	


135
	Iya masih susah, kalau tidak dipaksa susah tapi kalau dia sudah mandi sudah siap sekolah itu gampang, tapi kalau ganti baju itu susah, tapi kalau sudah sampai disekolahan bertemu temannya dia gampang, anteng
	

	
	Apakah mbak D sudah menyerahkan segala perkara kepada Allah SWT?
	

	

	Iya sudah nduk, harus dong kalau tidak diserahkan kepada-Nya stress nanti aku nduk, pokoknya semua takdir itu dari tuhan
	Informan percaya dengan takdir Tuhan

	
	Apakah mbak D selalu bersyukur?
	

	140
	Iya selalu bersyukur, kalau tidak bersyukur nanti hancur pokoknya harus  bersyukur
	Informan selalu bersyukur 

	

	Ya sudah mbak mungkin itu dulu wawancaranya, terimakasih mbak maaf ngerepotin
	

	
	Iya nduk, sama – sama , tidak apa – apa nduk
	

	145
	Assalamualaikum 
	

	

	Waalaikumsalam
	



Kode : IU-I(2)-DU-W1 
Informan 2
Nama 			: DU
Hari, tanggal 		: Minggu , 11 Agustus 2024
Waktu 			: 11.00 – 12. 00 
Durasi 			: 60 menit
Tempat	 		: Rumah Informan DU
Wawancara 		: Ke-2

	Baris
	Percakapan
	Analisis 

	1
	Assalamuailakum 
	

	
	waalaikumsalam
	Informan menjawab salam peneliti 

	
	Mbak saya mau wawancara lagi buat skirpsi saya boleh tidak, maaf ngerepotin lagi mbak
	

	5
	Iya nduk boleh, iya tidak apa – apa nduk
	Informan memperbolehkan peneliti wawancara

	
	Sebelumnya nama mbak benar DU??
	

	
	Iya nduk benar 
	

	
	Mbak D lahirnya dimana?
	

	
	Lahirku di Klaten nduk
	

	10
	Umurnya mbak D saat ini berapa?
	

	
	Umurku sekarang 45 tahun
	

	
	Kalau umur mbak D ketika menikah berapa?
	

	
	Umurku waktu menikah 21 tahun
	

	
	Pendidikannya mbak D?
	

	15
	Pendidikan ku SMA
	

	
	Pekerjaannya mbak D?
	

	
	Swasta 
	

	
	Tempat lahir suaminya mbak D dimana?
	

	
	Disini di Indronatan, Kartasura 
	

	20
	Umur suaminya mbak D berapa?
	

	
	Umurnya 43 tahun
	

	
	Kalau umurnya Z berapa mbak?
	

	
	Umurnya Z 13 tahun
	

	
	Z masih sekolah di SLB Klegen mbak?
	

	25
	Iyaa masih nduk 
	

	
	Bagaimana perasaan mbak D waktu pertama kali anak didiagnosa speech delay?
	

	

30
	Perasaannya ya sedih harus menerima takdir dari Allah SWT sudah diterapi kesana kemari ternyata sudah didiagnosa sama dokter kalau ini terlambat berbicara/speech delay 
	Merasakan kesedihan ketika pertama kali mengetahui diagnosa anak 

	
	Dulu anak Z pernah dikasih tindakan apa saja mbak?
	

	
	Dulu anak pernah di MRI tidak ada apa – apa itu cuma berbicaranya kurang lancar ya sedih pertama kali tidak bisa kaya teman – temannya
	Hasil pemeriksaan diagnosa anak 

	
	Dulu pernah dibawa diperiksakan kemana saja mbak?
	

	35
	Dulu pernah di RS. Moewardi, YPAC depan grandmall itu
	

	
	Tapi mbak D dari awal mengetahui sudah ikhlas semuanya?
	

	


	Ya harus ikhlas menjalani kehidupan sehari – hari nanti diserahkan ke Allah SWT kalau dipikir  terus jadi tidak baik takutnya su’udzon kepada Allah SWT
	Informan berusaha ikhlas menjalani kehidupan 

	40
	Mbak D kalau mencari dukungan dan informasi dimana saja?
	

	
	Bisa di teman, searching di internet atau google terus di youtube
	Mencari informasi tentang speech delay di sosial media

	
	Dukungan dan informasi yang didapat apa saja mbak D?
	

	

45
	Mengarahkan anak untuk berangkat sekolah, mengarahkan belajar, makan sendiri, mandi dia kan dulu kalau mandi dipaksa sekarang gimana caranya biar bisa mandiri
	Mengajarkan kemandirian ke anak 

	
	Sekarang apakah Z sudah tidak rewel lagi mbak kalau mau berangkat sekolah?
	

	

50
	Masih tapi kalau dibandingkan dengan dulu ini masih mending, sekolah masih dipaksa tapi tidak seberat dulu, kalau dulu kan lari – lari tidak mau mandi 
	Perkembangan anak informan setelah diajarkan kemandirian

	

	Apa yang mbak D rasakan setelah mendapatkan dukungan dan informasi dari teman – teman?
	

	

55
	Perasaannya ya jadi semangat, demi masa depan anak supaya  bisa berinteraksi dengan teman – temannya, Z sekarang sholat jum’at mau sholat maghrib sama teman – temannya 
	Harapan terbaik informan untuk anaknya 

	
	Mbak D pernah marah tidak sama Z?
	

	


	Ya sebagai manusia pasti pernah marah kadang tapi tidak sering kadang – kadang saja pas anak susah dibilangin aku marah tapi tidak sering, agak disemangati agak dipaksa anak kayak gitu kan perlu dipaksa
	Kemarahan informan terhadap anaknya 

	60
	Tapi tidak sampai melanggar aturan kan mbak D?
	

	

	Tidak, kasian anaknya kalau dipukul harus disabari kalau dikerasin malah dia semakin menjadi
	Informan mmemarahi anak dengan sewajarnya 

	
	Mbak D agar bisa tenang biasanya melakukan hal apa saja?
	

	
65
	Agar bisa tenang ya perbanyak beribadah, mendekatkan diri kepada Allah SWT
	Berusaha agar mendapat ketenangan 

	
	Mbak D kalau ada masalah diselesaikannya secara tenang juga?
	

	


70
	Aku memecahkan masalah dengan tenang, kalau memecahkan masalah dengan tenang bisa dapat jalan keluar, kalau tidak tenang masalah jadi bertambah, masalah juga cepat terselesaikan dengan baik, tapi ini aku juga tidak ada masalah sama orang lain 
	Cara informan agar permasalahan bisa cepat terselesaikan 

	
	Dukungan apa saja yang mbak D dapatkan dari lingkungan sekitar?
	

	
	Memberikan semangat untuk anak supaya lebih baik lagi  
	Dukungan dari lingkungan sekitar sangat dibutuhkan

	
	Dari mana saja mbak D mendapat dukungan sosial?
	

	
75
	Dari keluarga, tetangga – tetangga sekitar, teman - teman sekitar lingkungan
	Berada di lingkungan yang baik bisa mengerti keadaan informan

	

	Apa yang mbak D rasakan setelah mendapatkan dukungan emosional sosial?
	

	

	Senang, lebih percaya diri, pikiran lebih tenang, lebih bisa mengacu anak untuk lebih baik lagi
	Merasakan kepercayaan diri hingga membuat tenang pikiran


	80
	Apa yang dilakukan mbak D ketika ada masalah?
	

	


	Kalau ada masalah dicari solusi gimana jalan keluar untuk memecahkan masalah, kalau diam kan malah tidak bagus kalau saya lebih baik dipecahkan masalah kalau dipendem malah tambah rumit
	




	
85
	Mengapa mbak D memilih segera menyelesaikan masalah tidak memilih diam saja?
	

	



	Kalau tidak dipecahkan nanti bebannya semakin banyak, malah menjadi pikiran, dampaknya malahan tidak baik, masalah kalau segera dipecahkan kan enak pikirannya, kalau ada masalah didiamkan menganggap seperti tidak punya masalah itu kan malah tidak baik 
	Resiko jika memendam masalah sendiri 

	90
	Apa saja tindakan mbak D jika dihadapkan dengan situasi yang tidak menyenangkan?
	

	


95


	Apa yang membuat tidak tenang merenung saya nanti tak bicarain sama sama anak sama suami yang membuat saya tidak tenang, kalau saya mencari solusi supaya hati tenang lagi nanti kalau tidak mencari solusi tidak tenang, kalau aku cepat – cepat cari solusi kalau tidak tenang ada di situasi tidak menyenangkan, kalau tidak dicari solusinya bebannya tambah banyak, kalau aku  biar tenang sholat, sholat malam tahajud
	


Cara informan dalam menghindari sesuatu yang tidak menyenangkan 




Berusaha menenangkan hati dan pikiran 

	
	Apa alasan mbak D memilih cepat – cepat mencari solusi?
	

	
100
	Supaya cepat teratasi semua masalah – masalah dihidup ini harus dipecahkan segera, misalnya kayak anak tidak mau belajar harus dibujuk supaya anak mau belajar 
	

	

	Kalau cara mbak D menghindar dari situasi yang tidak menyenangkan gimana?
	

	105


	Kalau saya lebih baik menghindari apa yang saya tidak suka misalnya menjauh dari situasi yang tidak saya senangi, menjauh dari keributan karena lebih baik menghindari tidak memperkeruh suasana
	Menjauhi sesuatu yang dinilai bisa memperkeruh suasana 

	

	Bagaimana cara mbak D dalam mengatur diri jika dihadapkan di situasi yang menekan?
	

	110



	Kalau aku ada masalah duduk dulu diam merenung terus saya memikirkan kenapa ya kok saya tidak senang disini, duduk diam merenung ditata dengan hati mencari solusi bagaimana nanti jadi lebih baik
	Cara informan dalam mengatur diri dari permasalahan

	
	Mengapa mbak D memilih duduk merenung dulu lalu mencari solusi
	

	120
	Ya karena enak gitu untuk menyelesaikan masalah pokoknya dengan tenang kan hati jadi enak kalau diselesaikan dengan ribut tidak enak
	Dampak positif ketika menyelesaikan maslaah tenang 

	
	Kalau merawat anak abk itu tanggung jawabnya besar ya mbak D?
	

	
	Iya nduk, besar tanggung jawabnya 
	

	
	Tapi karena tanggung jawabnya besar pahalanya juga besar
	

	125
	Iya nduk, pokoknya harus ikhlas, sabar biar dapat pahala  juga
	

	
	Apa saja tanggung jawab mbak D dalam merawat anak Z?
	

	


130


	Kita harus bisa mendapat dukungan dari lingkungan sekitar agar kuat mental, kalau anak abk tanggung jawabnya besar harus supaya lebih mengasihinya, memberikan pembelajaran, terus harus bisa supaya anak tidak tantrum, supaya nurut orang tua, supaya bisa bersosialisi ke teman – temannya, orang tua juga harus mendukung apa yang terbaik untuk anaknya
	Merawat anak berkebutuhan khusus memiliki tanggung jawab besar jadi harus memberikan pelajaran positif 

	
	Mbak D bisa menerima semuanya  dengan lebih baik?
	

	
	Bisa nduk, dari awal tak usahakan menerima dengan lebih baik
	

	135

	Bagaimana caranya mbak D agar bisa menerima semuanya menjadi lebih baik?
	

	


	Harus mengajarkan anak ke masyarakat harus begini caranya, sopan santun sama orang tua, tidak boleh nakal sama temannya, mengajari untuk ke masjid, sholat, TPA
	Memberikan arahan anak ke hal yang positif 

	140
	Ada makna positifnya tidak mbak di setiap permasalahan yang terjadi?
	

	
	Ada nduk
	

	

	Apa saja mbak makna positif yang bisa diambil dalam permasalahan yang terjadi?
	

	
145

	Ya harus lebih  sabar, anak supaya dapat lebih baik karena kan abk  susah untuk bersosialisasi ke teman – temannya jadi lebih baik dekat dengan anak supaya dapat memberikan pembelajaran ke anak
	Terdapat pembelajaran positif dalam permasalahan informan 

	
	Mbak D juga mendekatkan diri kepada Allah SWT?
	

	

	Iya nduk, dengan sholat 5 waktu, bersedekah membantu orang lain yang lebih membutuhkan
	Melakukan kegiatan positif 

	150
	Bagaimana cara mbak D untuk pasrah sepenuhnya pada takdir?
	

	

	Saya sudah pasrah dengan memperbanyak berdo’a, beribadah, mendekatkan diri dengan Allah Swt, perbanyak sholat sunnah
	Bertawakal kepada Allah Swt

	
	Mengapa mbak D memilih pasrah sepenuhnya pada takdir?
	

	
155


	Karena Allah Swt satu – satunya yang bisa menolong semua manusia tidak bisa menolong kita, hanya Allah satu – satunya yang bisa mengendalikan kita semua makhluk – makhluk-Nya karena Allah Swt maha segalanya kalau kita minta tolong apapun pasti Allah membantu
	

	
	Bagaimana cara mbak D dalam bersyukur?
	

	
160
	bersyukur itu misalnya bersedekah sedikit, berprasangka baik pada Allah Swt
	Informan selalu bersyukur kepada Allah Swt

	
	Mengapa mbak D memilih selalu bersyukur kepada Allah Swt?
	

	


165
	Kalau bersyukur itu harus sekecil apapun yang kita dapatkan harus bersyukur, kadang manusia kalau sudah dikasih nikmat sama Allah tidak bersyukur, kalau bersyukur itu menciptakan suasana supaya lebih mendalami pokoknya semua diserahkan kepada Allah Swt
	



Karena beryukur menciptakan suasana damai dan tenang 

	
	Bagaimana cara mbak D ikhlas pada permasalahan yang terjadi?
	

	


	Ikhlas aja dijalani dengan baik menyukuri apa yang kita punya, mengikhlaskan itu enak seperti berprasangka baik kepada Allah harus bisa ikhlas karena kalau ikhals itu hati jadi enak, tenang
	

Ikhlas dan berhusnudzon kepada Allah Swt

	170

	Bagaimana cara mbak D sabar dalam mengahadapi permasalahan yang terjadi?
	

	

	Sabar menahan emosi karena kalau tidak bisa menahan itu marah, pokoknya menahan emosi itu harus dinomor satukan  
	Selalu sabar dalam mengendalikan amarah 

	
	Mengapa menahan emosi harus dinomorsatukan mbak?
	

	175

	Karena kalau ada masalah itu kan yang keluar emosi jadi menahan emosi harus dinomorsatukan harus benar – benar sabar
	
Ketika ada masalah mengendalikan emosi harus diutamakan 

	

	Yaudah mbak ini wawancaranya sudah selesai, terima kasih ya mbak maaf saya ngerepotin
	

	180
	Iya nduk tidak apa – apa tidak ngerepotin, iya nduk sama - sama
	

	
	Assalamualaikum
	

	
	Waalaikumsalam 
	



Kode-SO-INF(2)-DH
Significant others
Nama : DH
Hari, tanggal : Selasa, 5 November 2024
Waktu : 20.00 – 20.45
Durasi : 45 menit
Tempat : WhatsApp
Wawancara : Ke-1
	Baris 
	Percakapan
	Analisis

	1
	H…
	

	
	Iya mbak
	

	
	H kalau tak wawancarai mau tidak
	

	
	Wawancara tentang apa mbak
	

	5
	Longgarmu kapan lewat wa aja tidak apa - apa
	

	
	Nanti malam aja mbak
	

	
	Wawancara tentang ibumu
	

	
	Iya mbak
	

	
	Sekarang longgar apa tidak H?
	

	10
	Longgar mbak
	

	
	Sekarang aja ya H?
	

	
	Iya mbak
	

	
	Aku mau tanya kesehariannya ibumu apa saja H?
	

	
	Kesehariannya kerja itu mbak
	Keseharian informan 

	15
	Ibumu kalau habis kerja bisa menyelesaikan pekerjaan rumah?
	

	

	Tergantung sih bagi dua sama aku biasanya, kalau aku ke kampus pulang sore biasanya ibu sudah lipatin baju sama masak tapi kalau aku ada biasanya tak bantu nyuci piring, masak dsb
	Informan dibantu anakya dalam meneylesaikan pekerjaan rumah 

	
	Ibumu kalau sama anaknya gimana H terutama sama Z?
	

	25
	Tergantung kondisi mbak kalau adikku ngeyel ya tegas, kalau adikku nurut ya disayang diperhatikan, dibimbing ngerjain pr
	Karakter informan ketika bersama anaknya 

	
	Tapi ibumu kalau marah sewajarnya kan H?
	

	
	Wajar mbak
	Marah dengan sewajarnya 

	
	Ibumu ada kegiatan lain tidak H selain kerja?
	

	30
	Kadang hangout sama aku sih mbak tapi jarang
	Informan jarang jalan – jalan  keluar rumah 

	
	Kalau sama tetangga gimana H ibumu sering kumpul tidak?
	

	
	Jarang mbak
	

	
	Ibumu kalau ada masalah dipendem apa diceritakan ke keluarganya?
	

	
	Biasanya diceritakan ke aku mbak
	Menceritakan masalah kepada anaknya 

	35
	Kalau sama tetangga – tetangga akrab kan?
	

	
	Akrab mbak
	Informan akrab dengan lingkungan sekitar

	
	Ibumu kalau bekerja sregep tidak H?
	

	
	Sregep mbak
	Informan adalah orang tua yang perkerja keras

	
	Ibumu kalau sama orang – orang sekitar gimana H?
	

	40
	Baik – baik aja sih mbak, tapi jarang keluar rumah mbak
	

	
	Ibumu kalau ada masalah gimana H?
	

	
	Dibicarakan secara baik – baik sih mbak
	Menyelesaikan masalah dengan tenang

	
	Apakah ibumu mencoba berfikir positif, kalau ada masalah?
	

	
45
	Aku tidak tahu itu mbak, tapi kalau ibuku ada masalah langsung diutarakan
	Tidak memendam permasalahan 

	
	Ibumu kalau beribadah gimana H sholat 5 waktu tidak?
	

	
	Sholat 5 waktu mbak
	Mendekatkan diri kepada Allah 

	
	Apakah juga mengaji, sholat malam, bersedekah?
	

	
50
	Mengaji habis magrib, sholat malam kadang, sedekah kalau lagi ada rezeki
	Melakukan hal yang positif 

	
	Karakternya ibumu kalau dirumah seperti apa?
	

	
	Kadang galak, baik juga, perhatian banget
	Karakter informan ketika berada dirumah 

	
	Kalau marah sama anaknya pernah tidak, terutama sama Z?
	

	
55
	Kalau marah pernah mbak, tapi pasti ada alasannya, tidak marah tanpa alasan
	Informan pernah marah dengan anaknya 

	
	Waktu merawat Z ibumu pernah mengeluh tidak?
	

	
	Pernah kadang – kadang mbak
	Informan terkadang pernah mengel

uh

	
	Tapi ibumu pernah kecewa tidak sama Z?
	

	
	Tidak pernah mbak
	Informan tidak pernah sekali pun kecewa dengan anak

	60
	Kalau tetangga – tetangga ada yang mencela tidak karena ada anak berkebutuhan khusus?
	

	
	Kalau tetangga – tetangga sih tidak, paling anak – anak kecil sering godain Z
	Anak informan sering dijahilin ornag sekitar

	
	Godainnya seperti apa?
	

	65
	Dikagetin, motornya digeber geberin
	

	
	Tapi tetangga – tetangga sekitar ada yang mendukung kan?
	

	
	Iya mbak, ada yang mendukung
	

	
	Kata – kata mendukung dari tetangga seperti apa?
	

	
	Iya dikasih semangat sekolah buat Z
	Dukungan dari lingkungan sekitar sangat dibutuhkan 

	70
	Tetangga – tetangga kalau memberi dukungan ke ibumu seperti apa?
	

	
	Dikasih semangat buat merawat Z, disuruh sabar
	Dukungan dari tetangga sekitar 

	
	Kalau pengajian ibumu sering ikut tidak?
	

	
	Ikut sih mbak, tapi tidak sering
	

	
	Biasanya ikut pengajian apa saja?
	

	75
	Pengajian sholawatan, pengajian di kampung 
	Mengikuti kegiatan positif 










Kode : IU-I(3)-P-W1 
Informan 3
Nama 			: P
Hari, tanggal 		: Rabu, 14 Agustus 2024
Waktu 			: 10.30 – 11.130 
Durasi 			: 60 menit
Tempat	 		: Rumah Informan P
Wawancara 		: Ke-1

	Baris
	Percakapan
	Analisis 

	1
	Assalamualaikum 
	

	
	Waalaikumsalam 
	Informan menjawab salam peneliti 

	
	Maaf ibu saya mau wawancara sama ibu buat keperluan skripsi saya, apakah diperbolehkan Bu?
	

	5
	Iya tidak apa – apa mbak, kalau buat sekolah saya izinkan
	Informan mengizinkan peneliti wawancara 

	
	Sebelumya maaf Bu saya merepotkan Ibu?
	

	
	Iya tidak apa – apa mbak tidak merepotkan mbak
	

	
	Kalau riwayat terapi anak Ibu pernah diterpai dimana saja?
	

	
10
	Terapi di YPAC Colomadu mitra ananda tak sekolahin disitu tapi dia gampang trauma jadi disana Cuma 4 bulan
	Riwayat terapi anak informan 

	
	Karena apa Bu anak H bisa trauma disekolahin disitu?
	

	


	Traumanya karena ada anak autis yang lebih parah dia sering diganggu jadi kan tegang dia soalnya kan gampang trauma jadinya terus keluar dari sekolah itu
	Penyebab traumanya ak informan 

	15
	Terus setelah keluar dari mitra ananda anak H diterapikan dimana Bu?
	

	


	Terus tak terapikan di klinik perseorangan di Pajang disana udah lama terus ke RS. Ortoepedi juga tapi dia tidak senang, pokoknya dia kalau di Rumah Sakit tidak senang 
	

	20
	Karena apa bu anak H tidak senang diterapikan di Rumah Sakit?
	

	


	Karena nunggunya terlalu lama maunya dia itu kalau diterapi datang langsung dikerjakan tidak perlu nunggu lama – lama, disekolahan juga ada terapi 
	

	
	Terapi apa aja itu Bu?
	

	25
	Terapi motorik itu mbak 
	

	
	Dia tidak mau diterapi di RS bu?
	

	
	Dia pokoknya kalau terlalu lama, terlalu sakit dia tidak mau
	

	
	Apa karena menunggunya lama itu ya bu?
	

	
30
	Iya, akhirnya dia sampai sekarang tidak terapi di RS, yang paling lama itu dia tak latih renang mbak
	

	
	Renangnya itu dimana bu?
	

	
	Di Pengging situ mbak
	

	
	Terus sekarang terapinya gimana bu, apa masih diteruskan?
	

	
	Berhenti terapinya dia gampang – gampang susah soalnya anaknya
	

	35
	Sebenarnya kalau terapi di air juga bisa ya bu?
	

	
	Iya, tapi kan dia gampang takut pas corona itu dia berhenti dia takut katanya ada yang meninggal jadi dia merekam sendiri 
	Penyebab anak informan tidak mau lagi diterapi 

	
	Kalau dulu pas di Rumah Sakit juga diperiksa sama dokternya?
	

	
40
	Iya diperikasa, anak ini bagus cuma butuh terapi jawabannya cuma seperti itu memang di lancar ngobrolnya mbak, makan sendiri cuma aktivitas lainnya dia tidak bisa
	Hasil pemeriksaan anak informan 

	
	Biasanya yang bangunin siapa bu?
	

	
	Saya, saya bangunin, mandi ya dimandiin
	

	
	Perubahan anak setelah diterapi apa bu?
	

	45


	Perubahannya ya banyak sih, tapi dia kan ini kayak tulangnya itu kan belum kuat mbak jadi harus meluruskan tulang – tulangnya biar kuat mbak
	Perubahan anak informan setelah diterapi 

	
	Itu Ibu taunya kalau anak H mengalami tunadaksa apa sejak lahir?
	

	
	Iya, lahirnya kan prematur mbak
	

	50
	Kalau prematur itu biasanya di inkubator ya bu?
	

	
	Iya, dia di inkubator 45 hari
	

	
	Itu dulu penyebabnya karena apa ya bu?
	

	

55

	Kata dokternya kena virus tapi tidak ke ananknya ke saya malahan ya beruntungnya tidak kena anak kalau kena anak kan cacatnya lebih parah soalnya itu kan 2 bulan sudah pendarahan dipertahankan lagi
	Peneybab anak informan menderita tunadaksa 

	
	Berarti itu pas lahir baru 8 bulan?
	

	
	Iya, naik 8 bulan kalau 7 bulan kata dokter tulang – tulangnya sudah keras kalau naik 8 bulan tulangnya muda lagi
	

	60
	Itu hanya 45 hari di inkubator terus dibolehkan pulang sama dokternya gitu bu?
	

	
	Iya, nunggu berat badannya naik itu pas tak bawa pulang bbnya 2kg 2ons 
	

	
	Itu sebelum lahir sudah ada tanfa – tanda belum bu?
	

	65
	Belum setelah lahir baru tahu kan dulu periksannya cuma di bidan tidak ke dokter, tidak di usg juga
	Waktu pertama kali mengetahui kondisi anak informan 

	
	Anak H itu anak keberapa bu?
	

	
	Anak kedua dari dua bersaudara 
	

	
	Ibu tidak mencoba kerja di pabrik?
	

	70
	Tidak berani mbak, tidak berani ta tinggal nanti yang nyiapin makan siapa, yang mandiin siapa
	

	
	Kalau suami ibu kerja dimana?
	

	
	Bapaknya sekarang tidak kerja lagi, dirumah sekarang, bapaknya juga lagi sakit mbak 
	

	75
	Suaminya sakit apa bu?
	

	
	Sakit hipertesi terus malah larinya ke jantung, wes cari sambinan dirumah aja mbak 
	Kondisi suami informan

	
	Kerja sambinannya apa bu?
	

	80


	Itu setoran – setoran jualan, adik saya yang jualan saya yang nyetori, kalau kerja diluar saya kasian sama anakku tidak ada yang merawat 
	Pekerjaan sambinan informan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

	
	 Ibu pas hamil anak kedua pas usia berapa?
	

	
	Kayaknya pas usia 28 tahun mbak 
	

	85
	Perasaan ibu waktu pertama kali anak didiagnosa tunadaksa gimana bu?
	

	
	Ya saya terima mbak, saya terima sejak lahir aku berusaha semaksimal mungkin biar anak saya seperti teman – temannya 
	Informan menerima anaknya sejak dalam kandungan 

	
	Tapi ada juga ya bu alat – alat buat anak Z latihan terapi
	

	90
	Ada mbak sampai dulu saya bikinin buat latihan jalan 
	Usaha informan supaya anak ada sedikit perubahan 

	
	Pendapatnya masyarakat tentang anak ibu seperti apa, apakah ada yang berpendapat positif atau negatif?
	

	

95




100
	ya masalah pendapatnya yang pendapat positif ada pendapat negatif juga ada, pendapat negatif ada yang bilang kalau harus intro peksi diri tak pikir pikir aku juga tidak buat yang aneh - aneh ada juga yang bilang itu sudah ganjaran mu yang mana, gusti Allah sudah ngasih rejeki seperti itu ya harus diterima, kalau yang tidak terima sih aku kalau anakku dibilang anak lumpuh gitu memang aku tidak terima soalnya kan aku tidak minta
	Masyarakat sekitar ada yang berpendapat positif adajuga yang berpendapat negatif 





Terkadang ada juga yang berbicara kasar 

	
	Kalau teman – teman seumuran sama anaknya ibu gimana, apakah juga berteman baik?
	

	
	Kalau main temannya anakku sukannya kesini tapi tidak pernah kalau anaknya mengejek anakku
	Anak informan memiliki teman yang baik 

	115
	Kalau kelebihan anaknya ibu ada tidak?
	

	


	Dia gampang menangkap omongan dia nulis juga bisa tapi pakai tangan kiri kalau baca belum bisa, tapi kalau dia mengerjakan soal lewat contoh lewat soal dia bisa ngerjain 
	Kelebihan yang dimiliki anak informan 

	
	Anak H juga bisa main handphone tidak bu?
	

	120
	Iya kalau main hp dia bisa 
	

	
	Berarti kalau gurunya menerangkan dia langsung paham ya bu?
	

	
	Iya, tapi disuruh membaca sendiri tidak mau, tapi misal hari ini paham tapi besoknya dia lupa lagi
	

	
125
	Yasudah ibu ini wawancara hari ini sudah selesai, terima kasih ya bu maaf saya merepotkan ibu
	

	
	Iya mbak, sama – sama,  tidak merepotkan mbak
	

	
	Assalamulaikum 
	

	
	Wassalamualaikum 
	




Kode : IU-I(3)-P-W1 
Informan 3
Nama 			: P
Hari, tanggal 		: Rabu, 21 Agustus 2024
Waktu 			: 11.00 – 12.00
Durasi 			: 60 menit
Tempat	 		: Rumah Informan P
Wawancara 		: Ke-2

	Baris
	Percakapan
	

	1
	Assalamualaikum 
	

	
	Waalaikumsalam 
	

	


	mohon maaf saya merepotkan ibu lagi, saya mau mewawancarai ibu lagi buat skripsi saya
	

	5
	Iya tidak apa – apa mbak
	

	
	Ini ibu lagi meracik buat jualan?
	

	
	Iya itu mbak, tapi ini tak tinggal dulu tidak apa – apa mbak
	

	
	Ini jualannya pindah kesini ya bu, malah dekat sama rumah
	

	
	Iya mbk 
	

	10
	Sebelumnya nama ibu benar P?
	

	
	Iya mbak benar
	

	
	Ibu P lahirnya dimana?
	

	
	Di Wirogunan 
	

	
	Umur ibu sekarang berapa?
	

	15
	45 tahun 
	

	
	Umur ibu ketika menikah berapa
	

	
	19 tahun 
	

	
	Pendidikan ibu?
	

	
	Pendidikan ku sma 
	

	20
	Pekerjannya ibu?
	

	
	Ibu rumah tangga, sambil jualan itu mbak sayur matengan 
	Pekerjaan informan 

	
	Ibu sudah lama jualan sayur metangan?
	

	
	Ya lumayan lama mbak
	

	
	Jualannya mulainya sore sampai malam ya bu?
	

	25
	Iya mbak sampai malam 
	Informan jualan sampai malam 

	
	Kalau masak sendiri atau dibantuin sama tetangga?
	

	
	Ya dibantuin mbakku ngeracik sama anakku juga kadang bantuin kalau anaknya tidak rewel
	

	
	Suami ibu lahirnya dimana?
	

	30
	Di Lumajang
	

	
	Umur suami ibu sekarang berapa?
	

	
	52 tahun 
	

	
	Umur anak H sekarang berapa bu?
	

	
	15 tahun 
	

	
	Sekolahnya H masih di slb Klegen bu?
	

	35
	Iya masih mbak tapi sekarang bekum masuk sekolah?
	

	
	Kenapa bu belum masuk sekolah 
	

	
	Saya sudah tidak kuat nggendong, mau cari privat tapi biayanya itu mbak
	

	
	Perasaan ibu waktu pertama kali anak didiagnosa seperti itu gimana bu?
	

	40




45
	Perasaannya agak kecewa anak kok didiagnosa kaya gitu tapi mau gimana lagi harus dijalani gitu, kan dia lahirnya prematur belum waktunya lahir baru naik 8 bulan, dokternya bilang anak ini nanti tidak bisa jalan kemungkinan bisa ngomong tapi kalau tidak bisa ngomong kemungkinan bisa jalan diagnosanya memang gitu, anakku bisa ngomong tapi kan motoriknya jalan belum bisa
	Perasaan informan waktu pertama kali mengetahui anak menderita tunadaksa 

	
	Ibu kalau mencari dukungan dan informasi dimana saja?
	

	


50
	Kalau anak sekolah ya mencari informasi di sekolahan sama wali murid bertukar cerita misalnya tanya terapi dimana, dulu dokternya menyarankan anak itu butuh terapi aja tidak pakai obat – obatan, tapi sekarang anaknya tidak mau diterapi mungkin anak saya sudah bosan 
	

	
	Apa saja bu dukungan positif yang didapat dari orang sekitar?
	

	


55




	Dukungan positif memang harus diterima anak kita seperti itu, dukungan dari saudara dekat, tetangga lingkungan sekitar, ya memang udah rezekinya anak itu harus diterima. guru-guru juga  memberi informasi anak itu memang pintar cuma karna fisik kendalanya itu tapi anak sudah tidak bisa digendong, diangkat dibawa ke motor.
Jadi lebih tenang pikirannya aku tidak harus mikirin gini gini sekarang sudah tenang, anak sudah dikasih dari sananya, kan sudah berusaha juga mbak sudah dikasih terapi - terapi
	

	60
	Ibu pernah marah sama anak tidak bu?
	

	


	Ya kadang marah, marah kan manusiawi ya mbak ya kalau capek bisa emosi sendiri tapi tidak pernah teriak - teriak gitu - ya cuma sekedar omong doang
	Kemarahan informan  yang manusiawi 

	
	Tidak sampai melanggar aturan ya bu?
	

	65

	Tapi tidak sampe melanggar aturan aku cubitin anak saya aja tidak pernah, bentak - bentak anak juga tidak pernah
	Informan marah dnegan sewajarnya 

	
	Kasian ya bu kalau anak abk dibentak, dimarahin
	

	

70
	Iya kasian anak kalau dibentak, ya jadi saya cuma melampiaskan marah sama diri sendiri tidak sampe teriak - teriak hanya sekedar ngomong tidak sampe melanggar aturan punya kerjaan kesana - kemari jadi pikirannya agak strong
	Menahan emosi dengan marah pad adiri sendiri 

	
	Kegiatan ibu apa saja supaya hati tenang 
	

	

75

	ya itu mbak setiap hari jualan, pergi ke pasar belanja, Jadi  kalau kerjaan banyak beda pikirannya tidak jadi beban, penting anak sudah dikasih makan, dia sukanya hp ya dikasıh hp, dikasih minum bersih - bersih selesai tinggal masak
	Kegiatan informan untuk meringankan beban pikiran 

	
	Ibu juga jalan – jalan sama keluarga keluar rumah?
	

	

	Saya tidak pernah kemana mana kadang kalau sepedaan muter -muter sebentar kasian anaknya kalau saya tinggal lama - lama
	Informan tidak tega dengan anknya  jika ditinggal lama – lama 

	80
	Mengapa ibu memilih memecahkan masalah dengan tenang ?
	

	



85
	Saiki mbak ibaratnya kalau tidak dibikin tenang gimana, kan belum tentu seandainya kita curhat kesana kemari belum tentu kalau diterima, jadinya ya dihadapi sendiri diam sambil menyibukkan diri dengan tenang wis nanti terhibur sendiri pokoknya dalam hati jangan sampai mendengar suara yang tidak enak
	


Menghadapi masalah dengan diam jangan sampai ornag lain tahu

	
	Kalau tetangga - tetangga selalu ngasih dukungan apa saja bu?
	

	


	Intinya anak mu itu harus dijaga, tau anak seperti itu harus dijaga, tapi semua juga kasih jempol kaya bilang gini kuatnya sabarmu bisa merawat anak seperti itu
	Dukungan positif dari lingkungan  sekitar 

	90
	Darimana saja ibu dapat dukungan?
	

	


	Dari semuanya mbak dari tetangga dari teman - teman dari lingkungan sekitar dari saudara – saudara yang dirasakan setelah mendapat dukungan ya hati adem aja mbak, pokoknya diterima anak seperti itu
	Merasakan ketenangan seteleh mendapat dukunan dari orang terdekat

	
	Ibu misalnya kalau ada masalah gimana?
	

	95


	kalau ada masalah saya hanya diam, misalnya aku sebel sama keluarga ku aku juga diam ibaratnya aku kalau ramai diketawain tetangga, ya sama berfikir positif Husnudzon sama Allah
	Bersikap diam ketika da masalah  dan berhusnudzon kepada Allah Swt

	
	Mengapa ibu memilih diam kalau ada masalah?
	

	
100
	ya kalau saya ramai nanti malah ribut, ramai tetangga – tetangga malah menyoraki, aku gak pernah ramai diam aja
	Tidak menyukai keributan 

	
	Ibu kalau misalnya dihapkan dengan situasi yang tidak disukai gimana?
	

	


105
	ya tergantung situasinya gimana dulu, kalau harus dihadapi ya dihadapi kalau tidak harus dihadapi ya tidak usah dihadapi kalau tidak suka sama situasinya ya saya menghindar kalau situasinya mengenai masalah keluarga ya udah dibiarin aja
	Menghindar dari situasi yang tidak menyenangkan 

	
	Mengapa ibu memilih menghindar?
	

	
	ya karena saya tidak mau ramai  situasinya jadi kalau tidak suka sama situasinya lebih baik menghindar dari pada sakit hati
	Menghindari hal yang membuat sakit hati

	
	Kalalu dihapkan dengan situasi yang menekan?
	

	110
	Ya berani aja mbak, asalkan tindakannya tidak menyakiti hati
	Tidak menyukai tindakan yang membuat sakit hati

	
	Mengapa ibu memilih berani?
	

	
	Ya biar tidak ramai, kalau ramai nanti, malah jadi gawat ya kalau ada masalah kan dimusyawarahkan
	Tidak menciptakan keributan

	
	Tanggungjawabnya besar ya bu kalau merawat anak abk
	

	115
	Iya mbak, merawat yang bukan abk aja tanggung jawabnya besar apalagi abk, soalnya kan jangan sampai dia mencontoh hal negatif 
	Tanggung jawab orang tua dengan anak berkebutuhan khusus mengajarkan anak ke hal positif 

	
	Bagaimana cara ibu melakukan tanggung jawab sendiri pada anak?
	

	
	Tanggung jawabnya ya sudah dihadapi saja masalah diri sendiri jangan sampai orang lain ikut campur
	Menghadapi permasalahan sendiri 

	120
	Bagaimana caranya ibu agar bisa menerima semuanya menjadi lebih baik?
	

	
	Ya menganggap semuanya lebih baik, ya hidup kan memang harus positif kita tidak boleh ngajarin anak terlalu keras 
	Menjalani kehidupan dengan positif 

	
125
	Apa saja makna posistif yang bisa diambil dalam permasalahan anak abk?
	

	


	Ya hikmahnya ngajarin anak supaya tidak ikut – ikutan ke hal yang negatif, supaya anak bicaranya juga baik, memberi energi posistif ke anak
	Terdapat makna positif dari permasalahan tersebut 

	
	Ibu selalu bersyukur atas apa yang telah diberikan oleh Allah Swt?
	

	130
	Iya mbak selalu bersyukur
	

	
	Cara ibu untuk selalu bersyukur gimana?
	

	
	Mendekatkan drii kepada Allah Swt, beribadah sholat, yaudah disyukuri saja mbak sudah rezekinya 
	Selalu bersyukur 

	
	Bagaimana cara ibu pasrah dengan takdir Allah Swt?
	

	135
	Ya itu jatahnya untuk saya anak kayak gitu ya saya terima apa adanya,  sama ya biar anak saya bisa seperti teman – temannya yang lain
	Menerima keadaan anaknya apa adanya 

	
	Mengapa ibu memilih menyerahkan semuanya kepada Allah Swt?
	

	
	Ya paling enak diserahkan sama tuhan saja, kalaupun boleh diminta saya minta anakku seperti anak – anak yang lain bisa normal 
	Informan menyerahkan segala perkara sama Allah Swt

	140
	Bagaimana cara ibu bersyukur sama Allah Swt, terhadap permasalahan yang terjadi?
	

	
	Ya disyukuri saja, diterima saja, memang harus berterima kasih sama Tuhan sudah dikasih anak seperti itu supaya bisa merawat dengan baik
	Sellau beryukur dan berfikir positif dengan Allah Swt

	
145
	Dari awal mengetahui anak abk sampai sekarang ibu sudah ikhlas menerima semuanya?
	

	
	Iya mbak sudah, ya memang harus berterima kasih, sudah diterima dan harus ikhlas juga 
	Menerima anak dnegan ikhals 

	
	Ketika ibu merawat anak abk apakah harus selalu sabar?
	

	
	Wah kalau sabar selalu mbak, soalnya anak itu tidak boleh dikasarin
	Selalu bersikap sabar kepada anak 

	150
	Kasian ya bu kalau anak dikasarin jadi harus dihalusin terus
	

	
	Iya kasian saya tidak tega sama anak saya, kalau marah saja saya nyalahin diri sendiri tidak nyalahin anak saya
	Selalu menyalahkan diri sendiri 

	
	Kalau misalkan ibu mau bilangin ke anak kalau dia salah itu gimana caranya agar anak tidak sakit hati?
	

	155


	Ya gimana caranya harus pintar – pintar bilangnya ke anak, biar tidak membekas ke hati anak, nadanya harus direndahin, pakai kata – kata yang baik tidak pakai kata kasar, ya pokoknya dihalusin cara bicaranya
	Informan selalu  berusaha berbicara halus supaya anak tidak sakit hati 

	
	Ya sudah ibu, ini sudah selesai wawancaranya, maaf saya ngerepotin ibu 
	

	
	Iya tidak merepotkan mbak
	

	160
	Terimakasih ya ibu 
	

	
	Iya mbak sama - sama
	

	
	Assalamualaikum 
	

	
	Wassalamualaikum 
	



Kode-SO-INF(3)-R
Significant others
Nama : R
Hari, tanggal : Kamis, 14 November 2024
Waktu : 15.30 – 16.30
Durasi : 60 menit
Tempat : WhatsApp
Wawancara : Ke-1

	Baris
	Percakapan
	Analisis 

	1
	Assalamualaikum 
	

	
	Waalaikumsalam
	Anak informan menjawab salam peneliti 

	
5
	Mbak R ini saya yang mau wawancara mbak R 
	

	
	Iya mbak lewat telfon apa chat aja mbak, soalnya ini baru dijalan 
	

	
	Lewat chat aja mbak
	

	
	Oke mbak
	

	10
	Nanti kalau sudah sampai dirumah tidak  apa – apa mbak
	

	
	Oke mbak
	

	
	Ibunya mbak R kalau di rumah karakternya seperti apa?
	

	15
	Kalau ibu saya tipe orang pendiem mbak, ibu juga penyayang juga baik
	Karakter informan ketika dirumah

	
	Ibunya mbak R kesehariannya apa mbak?
	

	
	Ibu mengurus rumah, mengurus adik dan juga jualan angkringan mbak
	Keseharian informan ketika dirumah

	20
	Kalau sama anaknya gimaan mbak terutama sama H?
	

	
	Ya tidak gimana ya mbak, kayak ibu – ibu biasa yang mengurus anak mbak
	

	
25
	Pernah marah tidak mbak, terutama sama H?
	

	
	Ya pernah mbak sekali waktu
	

	
	Tapi marahnya sewajarnya kan mbak?
	

	
	Iya mbak sewajarnya
	Informan marah dengan sewajarnya

	30
	Kalau menyelesaikan peekrjaan rumah bisa diselesaikan sendiri atau dibantu sama anak?
	

	

35
	Bisa sendiri mbak soalnya seperti H tidak  bisa bantu juga 
	Informan menyelesaikan pekerjaan rumah dengan sendiri

	


	Tapi tidak keteteran mbak pekerjaan rumahnya  soalnya kan harus merawat H?
	

	
40
	Alhamdulillah tidak mbak, ya dikerjain tidak harus selesai sehari mbak semampunya saja
	

	
	Kalau masak untuk jualan ibunya mbak R ada yang bantuin tidak mbak?
	

	
	Ada mbak
	

	
	Saudara mbak yang bantuin masak?
	

	45
	Aku mbak, kadang sama nenek juga bantuin
	Keluarga ikut membantu informan masak 

	
	Ibunya mbak R pernah mengeluh tidak mbak dalam merawat H?
	

	
50
	Tidak mbak, sudah menerima takdir memang harus begitu kan mbak
	Informa sudah menerima takdir Allah Swt

	
	Tidak mengeluh sedikit pun ibunya mbak R?
	

	
	Tidak mbak
	Informan tidak pernah sekali pun mengeluh kepada anaknya 

	55
	Pernah kecewa tidak mbak?
	

	
	Pernah mungkin mbak
	Informan pernah mungkin sedikit kecewa 

	
	Kalau sama tetangga gimana mbak, akrab tidak mbak?
	

	60
	Akrab mbak 
	Informan akrab dengan tetangga sekitar 

	
	Tetangga ada yang mencela tidak mbak karena ada anak abk?
	

	65
	Ada mbak, dibilang anak cacat lah gitu 
	Ada pendapat negatif dari lingkungan sekitar

	
	Terus tanggapan ibunya mbak R bagaimana?
	

	
	Kata ibu saya, biar saja nanti juga dapat balesannya sendiri gitu
	Tanggapan infirman ketika ada yang mencela anaknya 

	70
	Tetangga dan saudara ada yang mendukung mbak?
	

	
	Ada mbak, karena anak itu pembawa rejeki
	Pendapat positif dari orang terdekat

	
	Mendukungnya seperti apa mbak?
	

	75
	Dikasih semangat merawat anak
	Dukungan semnagat dari lingkungan sekitar 

	
	Ibunya mbak R rajin beribadah?
	

	
	Iya mbak karena itu kewajiban
	Informan mendekatkan diri kepada Allah Swt

	
	Yaudah mbak sudah dulu wawancaranya terimakasih mbak, Assalmualaikum 
	

	
	Waalaikumsalam 
	












REDUKSI DATA 
IU-I(1)-S
	Aspek 
	Tema 
	Verbatim 

	Karakteristik informan 
	Usia 
	67 tahun 

	
	Kesibukan 
	Saya  seringnya dirumah terus kadang ya ada kumpulan pkk satu bulan sekali, ya kadang tetangga pada main kesini curhat, kumpul yang diomongin tidak aneh – aneh IU.I(1)-S-W1:L60-61

	Aspek Coping 
	
	

	Seeking emotional support 

	mencari informasi dan dukungan

	Saya mencari informasi dukungan ke tetangga saudara yang dekat rumah, bercerita, bertanya sama saudara dekat atau sama guru – gurunya yang lebih tau tentang anak abk” (IU.(1)-S-W2:L.51-53

	Confrontive coping 

	menghadapi masalah dengan kemarahan tinggi

	Saya tidak marah sampai melanggar aturan, anak saya harus dihalus, harus dikasih biasanya minta hp, cemilan, minta minum es teh kalau minum harus es teh” (IU.I(1)-S-W2:L.67-69

	Planfull problem solving 

	mengubah keadaan menjadi lebih baik

	Biar pikiran saya tenang saya pergi ke rumah saudara depan rumah itu, saudara belakang rumah juga saudara, soalnya  kalau dirumah pikiran saya jenuh jadi saya kebelakang rumah biar ada hiburannya” (IU.I(1)-S-W2:L.

	Seeking Emotional Social Support 

	Mencari dukungan emosional
	Dukungan dari keluarga, saudara, tetangga teman, dari kumpulan pkk” (IU.I(1)-S-W2:L.94)

	Distancing 

	menciptakan jarak atau batasan antara diri sendiri

	Saya memilih diam aja mbak sambil berfikir positif, minta sama Allah SWT supaya masalahnya cepat selesai biar pikirannya tenang” (IU.I(1)-S-W2:L.109-110)

	Escape advoidance 

	Menghindari situasi yang tidak menyenangkan 
	Ya saya dirumah terus mbak cuma dirumah aja, menyelesaikan pekerjaan rumah” (IU.I(1)-S-W2:L.119-120)

	Self kontrol 

	mengelola emosi

	Tenang, sabar diam tanya tetangga, curhat tapi tidak aneh – aneh curhatnya sama tetangga” (IU.I(1)-S-W2:L.129-30)

	Accepting responbility 

	bertanggung jawab dan menerima konsekuensi

	Ya itu mbak menyekolahkan anak, saya terima apa adanya anak saya seperti itu, ya kami tanggung semuanya” (IU.I(1)-S-W2:L.135-136)

	Positive reappraisal 

	Makna positif 
	Saya disuruh menerima apa adanya, menerima anak saya menerima semua masalah yang terjadi, disuruh sabar soalnya saya takut kalau anak saya marah, saya susah kalo anak marah jadi harus sabar terus”(IU-I(1)-S-W2: L.142-144).








IU-(2)-DU
	Aspek
	Tema
	Verbatim

	Karakteristik informan 
	Usia 
	45 tahun 

	
	Kesibukan 
	kadang kumpul di depan itu nduk di warung ya kadang-kadang aja, capek kan nduk kalau habis kerja lebih ke pengajian pkk kalau kumpul didepan iya tapi jarang mending aku nyelesain pekerjaan rumah, aku mainan hp (IU-I(2)-D-L:95-98)

	Aspek Coping 
	
	

	Seeking emotional support 

	Mencari informasi dan dukungan 
	Bisa di teman, searching di internet atau google terus di youtube (IU.I(2)-D-W2:L.41)

	Confrontive  

	Menghadapi masalah dengan agresif

	Ya sebagai manusia pasti pernah marah kadang tapi tidak sering kadang – kadang saja pas anak susah dibilangin aku marah tapi tidak sering, agak disemangati agak dipaksa anak kayak gitu kan perlu dipaksa (IU.I(2)-D-W2:L.57-59)

	Planfull problem solving 

	menghadapi masalah  melalui usaha – usaha

	Aku memecahkan masalah dengan tenang, kalau memecahkan masalah dengan tenang bisa dapat jalan keluar, kalau tidak tenang masalah jadi bertambah, masalah juga cepat terselesaikan dengan baik, tapi ini aku juga tidak ada masalah sama orang lain” (IU.I(2)-D-W2:L.67-70)

	Seeking social emotional support

	Mencari dukungan emosional sosial 
	Memberikan semangat untuk anak supaya lebih baik lagi (IU.I(2)-D-W2:L.72)

	Distancing 

	Melepaskan permasalahan 
	Kalau ada masalah dicari solusi gimana jalan keluar untuk memecahkan masalah, kalau diam kan malah tidak bagus kalau saya lebih baik diepecahkan masalah kalau dipendem malah tambah rumit (IU.I(2)-D-W2:L.81-83)

	Escape advoidance 

	Mengatasi situasi yang tidak menyenangkan
	Supaya cepat teratasi semua masalah – masalah dihidup ini harus dipecahkan segera, misalnya kayak anak tidak mau belajar harus dibujuk supaya anak mau belajar (IU.I(2)-D-W2:L.99-101)

	Self control

	Mengelola emosi 
	Kalau aku ada masalah duduk dulu diam merenung terus saya memikirkan kenapa ya kok saya tidak senang disini, duduk diam merenung ditata dengan hati mencari solusi bagaimana nanti jadi lebih baik (IU.I(2)-D-W2:L.110-113)

	Accepting reponbility

	menerima tanggung jawab dan konsekuensi

	Harus mengajarkan anak ke masyarakat harus begini caranya, sopan santun sama orang tua, tidak boleh nakal sama temannya, mengajari untuk ke masjid, sholat, TPA (IU.I(2)-D-W2:L.137-39)

	Postive reappraisal 


	berfikir positif terhadap masalah yang terjadi

	Ya harus lebih  sabar, anak supaya dapat lebih baik karena kan abk  susah untuk bersosialisasi ke teman – temannya jadi lebih baik dekat dengan anak supaya dapat memberikan pembelajaran ke anak (IU.I(2)-D-W2:L.144-146)



IU-(3)-P
	Aspek
	Tema
	Verbatim

	Karakteristik 
	Usia 
	45 tahun 

	
	Kegiatan 
	ya itu mbak setiap hari jualan, pergi ke pasar belanja, Jadi  kalau kerjaan banyak beda pikirannya tidak jadi beban, penting anak sudah dikasih makan, dia sukanya hp ya dikasıh hp, dikasih minum bersih - bersih selesai tinggal masak” (IU.I(3)-P-W2:L.73-76)

	Aspek Coping 
	
	

	Seeking emotional support

	Mencari informasi dan dukungan 
	Kalau anak sekolah ya mencari informasi di sekolahan sama wali murid bertukar cerita misalnya tanya terapi dimana, dulu dokternya menyarankan anak itu butuh terapi aja tidak pakai obat – obatan, tapi sekarang anaknya tidak mau diterapi mungkin anak saya sudah bosan (IU.I(3)-P-W2:L.47-50)

	Confrontive

	menghadapi masalah dengan agresif  atau kemarahan

	Ya kadang marah, marah kan manusiawi ya mbak ya kalau capek bisa emosi sendiri tapi tidak pernah teriak - teriak gitu - ya cuma sekedar omong doang (IU.I(3)-P-W2:L.61-63)

	Planfull problem solving

	menghadapi masalah  melalui usaha – usaha tertentu

	ya itu mbak setiap hari jualan, pergi ke pasar belanja, Jadi  kalau kerjaan banyak beda pikirannya tidak jadi beban, penting anak sudah dikasih makan, dia sukanya hp ya dikasıh hp, dikasih minum bersih - bersih selesai tinggal masak (IU.I(3)-P-W2:L.73-76)

	Seeking emotional social support

	Mencari dukungan emosional sosial 
	Dari semuanya mbak dari tetangga dari teman - teman dari lingkungan sekitar dari saudara – saudara yang dirasakan setelah mendapat dukungan ya hati adem aja mbak, pokoknya diterima anak seperti itu (IU.I(3)-P-W2:L.91-93)

	Distancing

	Menghindari permasalahan 
	kalau ada masalah saya hanya diam, misalnya aku sebel sama keluarga ku aku juga diam ibaratnya aku kalau ramai diketawain tetangga, ya sama berfikir positif Husnudzon sama Allah (IU.I(3)-P-W2:L.95-97)

	Escape avoidance 

	Menghindari situas tidak menyenangkan 
	ya karena saya tidak mau ramai  situasinya jadi kalau tidak suka sama situasinya lebih baik menghindar dari pada sakit hati” (IU.I(3)-P-W2:L.107-108)

	Self control

	Mengelola emosi 
	Ya biar tidak ramai, kalau ramai nanti, malah jadi gawat ya kalau ada masalah kan dimusyawarahkan” (IU.I(3)-P-W2:L.112-113)

	Accepting responbility

	menerima tanggung jawab dan konsekuensi 

	
Tanggung jawabnya ya sudah dihadapi saja masalah diri sendiri jangan sampai orang lain ikut campur (IU.I(3)-P-W2:L.118-119)

	Positive reappraisal 

	Makna positif 
	Ya hikmahnya ngajarin anak supaya tidak ikut – ikutan ke hal yang negatif, supaya anak bicaranya juga baik, memberi energi positif ke anak (IU.I(3)-P-W2:L.126-128)






















Lampiran 4 Reduksi Data Significant Other

REDUKSI DATA SIGNIFICANT OTHER
SO-INF(1)-D
	No.
	Tema
	Kode wawancara

	1. 
	Karakteristik 
	

	
	Jenis kelamin : Perempuan 
	

	
	Usia : 30 Tahun 
	

	[bookmark: _Toc201932399][bookmark: _Toc202342520][bookmark: _Toc205840637]2. 
	Karakteristik informan S
	

	
	Peduli sama keluarga terutama sama anak, ibu saya orangnya penyabar banget mbak. 
	SO-INF(1)-D.L:17-18

	3. 
	Keaktifan mengikuti kegiatan di lingkungan sekitar
	

	
	Kumpulan PKK pasti mbak apalagi kita hidup di lingkup desa jadi harus sosialisasi
	SO-INF(1)-D.L:46-47

	4. 
	Kesibukan informan S
	

	
	Cuma dirumah sebagai ibu rumah tangga mbak
	SO-INF(1)-D.L:20

	5. 
	Hubungan dengan lingkungan sekitar 
	

	
	Tetangga Alhamdulillah baik semua mbak tidak ada yang mencela mbak
	SO-INF(2)-D.L:59



SO-INF(2)-H
	No.
	Tema
	Kode wawancara

	1. 
	Karakteristik 
	

	
	Jenis kelamin : Perempuan 
	

	
	Usia : 20
	

	2. 
	Karakteristik informan DU
	

	
	Tergantung kondisi mbak kalau adikku ngeyel ya tegas, kalau adikku nurut ya disayang diperhatikan, dibimbing ngerjain pr. 
Kadang galak, baik juga, perhatian banget. 
	SO-INF(2)-H.L:25-26



SO-INF(2)-H.L:52

	3. 
	Keaktifan mengikuti kegiatan di lingkungan sekitar
	

	
	Ikut pengajian sholawatan, pengajian di kampung
	SO-INF(2)-H.L:75

	4. 
	Kesibukan informan DU
	

	
	Kesehariannya kerja itu mbak. 
Kadang hangout sama aku sih mbak tapi jarang. 
	SO-INF(2)-H.L:14
SO-INF(2)-H.L:30

	5. 
	Hubungan dengan lingkungan sekitar 
	

	
	Baik – baik aja sih mbak, tapi jarang keluar rumah mbak
	SO-INF(2)-H.L:40



SO-INF(R)-R
	No. 
	Tema 
	Kode wawancara 

	1. 
	Karakteristik 
	

	
	Jenis kelamin : Perempuan 
Usia : 25 Tahun 
	

	2. 
	Karakteristik informan P
	

	
	Kalau ibu saya tipe orang pendiem mbak, ibu juga penyayang juga baik
	SO-INF(3)-R.L:11-12

	3. 
	Keaktifan kegiatan di lingkngan sekitar 
	

	
	Ikut mbak, ibu ikut kegiatan rutin  pkk ibu – ibu
	SO-INF(3)-R.L:58

	4. 
	Kesibukan informan P 
	

	
	Ibu mengurus rumah, mengurus adik dan juga jualan angkringan mbak
	SO-INF(3)-R.L:14-15

	5. 
	Hubungan dengan lingkungan sekitar 
	

	
	Akrab mbak sama tetangga.
Ada mbak tetangga juga mendukung, karena anak itu pembawa rejeki.
	SO-INF(3)-R.L:44
SO-INF(3)-R.L:52-53
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META MATRIKS LINTAS SITUS

	No. 
	Indikator 
	Subjek 1
	Subjek 2
	Subjek 3

	
	
	Analisis
	
	Ilustrasi 
	Analisis
	Ilustrasi 
	Analisis 
	ilustrasi

	1. 
	Menceritakan masalah kepada orang lain untuk mendapatkan nasihat atau dukungan emosional.

	Mencari informasi 
	“Saya mencari informasi dukungan ke tetangga saudara yang dekat rumah, bercerita, bertanya sama saudara dekat atau sama guru – gurunya yang lebih tau tentang anak abk”
	Mencari informasi 
	Bisa di teman, searching di internet atau google terus di youtube”
	Mencari informasi ke orang lain yang lebih tahu
	”Kalau anak sekolah ya mencari informasi di sekolahan sama wali murid bertukar cerita misalnya tanya terapi dimana, dulu dokternya menyarankan anak itu butuh terapi aja tidak pakai obat – obatan, tapi sekarang anaknya tidak mau diterapi mungkin anak saya sudah bosan”

	









	









	Merasakan ketenangan 
	”Saya merasa hati saya tenang, pikiran tenang, senang hati saya”
	Merasakan semangat 
	“Perasaannya ya jadi semangat, demi masa depan anak supaya  bisa berinteraksi dengan teman – temannya, Z sekarang sholat jum’at mau sholat maghrib sama teman – temannya”
	Menerima dukungan positif dari lingkungan sekitar 
	“Dukungan positif memang harus diterima anak kita seperti itu, dukungan dari saudara dekat, tetangga lingkungan sekitar, ya memang udah rezekinya anak itu harus diterima”

	2. 
	mengambil risiko atau melakukan tindakan yang mungkin tidak nyaman untuk menyelesaikan masalah
	Marah dengan diri sendiri
	“Tidak pernah marah sama anak harus sabar sama anak, cuma marah sama diri sendiri”
	Mampu mengendalikan emosi 
	“Ya sebagai manusia pasti pernah marah kadang tapi tidak sering kadang – kadang saja pas anak susah dibilangin aku marah tapi tidak sering, agak disemangati agak dipaksa anak kayak gitu kan perlu dipaksa”
	Marah dengan sewajarnya 
	“Ya kadang marah, marah kan manusiawi ya mbak ya kalau capek bisa emosi sendiri tapi tidak pernah teriak - teriak gitu - ya cuma sekedar omong doang”

	
	
	Mampu menahan amarah 
	“Saya tidak marah sampai melanggar aturan, anak saya harus dihalus, harus dikasih biasanya minta hp, cemilan, minta minum es teh kalau minum harus es teh”
	Tidak tega memarahi anak 
	“Tidak, kasian anaknya kalau dipukul harus disabari kalau dikerasin malah dia semakin menjadi”
	Melampiaskan kemarahan sama diri sendiri
	“Iya kasian anak kalau dibentak, ya jadi saya cuma melampiaskan marah sama diri sendiri tidak sampe teriak - teriak hanya sekedar ngomong tidak sampe melanggar aturan punya kerjaan kesana - kemari jadi pikirannya agak strong”

	3. 
	Membuat rencana atau strategi untuk menyelesaikan masalah
	Mencari hiburan 
	”Biar pikiran saya tenang saya pergi ke rumah saudara depan rumah itu, saudara belakang rumah juga saudara, soalnya  kalau dirumah pikiran saya jenuh jadi saya kebelakang rumah biar ada hiburannya”
	Memperbanyak beribadah 
	“Agar bisa tenang ya perbanyak beribadah, mendekatkan diri kepada Allah SWT”
	Menyibukkan diri 
	“ya itu mbak setiap hari jualan, pergi ke pasar belanja, Jadi  kalau kerjaan banyak beda pikirannya tidak jadi beban, penting anak sudah dikasih makan, dia sukanya hp ya dikasıh hp, dikasih minum bersih - bersih selesai tinggal masak”

	
	
	Menyibukkan diri 
	“Biasanya saya kumpulan ibu -ibu arisan pkk, sebulan satu kali menyibukkan diri memasak membersihkan rumah, merapikan rumah, kumpul dengan keluarga bercanda”
	Menghadapi masalah dengan tenang
	“Aku memecahkan masalah dengan tenang, kalau memecahkan masalah dengan tenang bisa dapat jalan keluar, kalau tidak tenang masalah jadi bertambah, masalah juga cepat terselesaikan dengan baik, tapi ini aku juga tidak ada masalah sama orang lain”
	Tidak tega meninggalkan anaknya lama – lama 
	“Saya tidak pernah kemana mana kadang kalau sepedaan muter -muter sebentar kasian anaknya kalau saya tinggal lama – lama”

	4. 
	Mencari dukungan emosional ke orang lain 
	Mendapatkan dukungan emosional 
	“Ya cuma itu mereka bilang “ Budhe kalau sama anak jangan keras – keras dikasih anak seperti itu disuruh sabar “ saya juga sabar sama anak saya kalau seperti itu kalau dikerasin malah kasian”
	Lingkungan sekitar memberikan dukungan 
	“Dari keluarga, tetangga – tetangga sekitar, teman - teman sekitar lingkungan”
	Lingkungan sekitar memberi semangat 
	“Intinya anak mu itu harus dijaga, tau anak seperti itu harus dijaga, tapi semua juga kasih jempol kaya bilang gini kuatnya sabarmu bisa merawat anak seperti itu”

	
	
	Merasakan kesenangan 
	“Senang, lega hatinya, tidak ada beban pikiran”
	Merasa lebih percaya diri 
	“Senang, lebih percaya diri, pikiran lebih tenang, lebih bisa mengacu anak untuk lebih baik lagi”
	Merasakan ketenangan 
	“Dari semuanya mbak dari tetangga dari teman - teman dari lingkungan sekitar dari saudara – saudara yang dirasakan setelah mendapat dukungan ya hati adem aja mbak, pokoknya diterima anak seperti itu”

	5. 
	Menciptakan jarak emosional dari situasi yang menekan
	Menghindari masalah
	“Saya memilih diam aja mbak sambil berfikir positif, minta sama Allah SWT supaya masalahnya cepat selesai biar pikirannya tenang”
	Mencari jalan keluar masalah 
	“Kalau ada masalah dicari solusi gimana jalan keluar untuk memecahkan masalah, kalau diam kan malah tidak bagus kalau saya lebih baik diepecahkan masalah kalau dipendem malah tambah rumit”
	Diam dan berfikir positif
	“kalau ada masalah saya hanya diam, misalnya aku sebel sama keluarga ku aku juga diam ibaratnya aku kalau ramai diketawain tetangga, ya sama berfikir positif Husnudzon sama Allah”

	
	
	Menutupi permasalahan 
	“Lha nanti kalau tidak diam tetangga – tetangga dengar tau, saya malu, kalau ada masalah ya saya diam saja sambil berfikir positif sama Allah SWT”
	menghindari beban pikiran 
	“Kalau tidak dipecahkan nanti bebannya semakin banyak, malah menjadi pikiran, dampaknya malahan tidak baik, masalah kalau segera dipecahkan kan enak pikirannya, kalau ada masalah didiamkan menganggap seperti tidak punya masalah itu kan malah tidak baik”
	Tidak menimbulkan keramaian
	“ya kalau saya ramai hanti malah ribut, ramai tetangga – tetangga malah menyoraki, aku gak pernah ramai diam aja”

	6. 
	Menghindari masalah dengan aktivitas lain atau perilaku pelarian
	Menghindari masalah 
	“Ya biar terhindar mbak, saya tidak mau terlibat jadi saya dirumah terus keluar kalau perlu aja”
	Mencari solusi dari permasalahan 
	“Supaya cepat teratasi semua masalah – masalah dihidup ini harus dipecahkan segera, misalnya kayak anak tidak mau belajar harus dibujuk supaya anak mau belajar”
	Menghindari situasi yang tidak disukai 
	“ya tergantung situasinya gimana dulu, kalau harus dihadapi ya dihadapi kalau tidak harus dihadapi ya tidak usah dihadapi kalau tidak sama situasinya ya saya menghindar kalau situasinya mengenai masalah keluarga ya udah dibiarin aja”

	













	















	Menghindari situasi menekan
	“Ya itu mbak saya dirumah saja kalau tidak suka sama situasinya saya diam memilih dirumah saja”
	Menghindari situasi menekan 
	“Kalau saya lebih baik menghindari apa yang saya tidak suka misalnya menjauh dari situasi yang tidak saya senangi, menjauh dari keributan karena lebih baik menghindari tidak memperkeruh suasana”
	Tidak menyukai keramaian 
	“ya karena saya tidak mau ramai  situasinya jadi kalau tidak suka sama situasinya lebih baik menghindar dari pada sakit hati”

	7. 
	Mengendalikan emosi dan perilaku saat menghadapi masalah
	Mampu mengelola emosi


	“Tenang, sabar diam tanya tetangga, curhat tapi tidak aneh – aneh curhatnya sama tetangga”
	Diam merenung sambil mencari solusi 
	“Kalau aku ada masalah duduk dulu diam merenung terus saya memikirkan kenapa ya kok saya tidak senang disini, duduk diam merenung ditata dengan hati mencari solusi bagaimana nanti jadi lebih baik”
	Memberanikan diri utuk menghadapi masalah
	“Ya berani aja mbak, asalkan tindakannya tidak menyakiti hati”

	
	
	Berdiam diri 
	“Supaya hati saya tenang mbak, diam tidak bercerita aneh – aneh supaya tidak menimbulkan masalah”
	Tidak menyelesaikan masalah dengan keributan 
	“Ya karena enak gitu untuk menyelesaikan masalah pokoknya dengan tenang kan hati jadi enak kalau diselesaikan dengan ribut tidak enak”
	Menghindari keributan 
	“Ya biar tidak ramai, kalau ramai nanti, malah jadi gawat ya kalau ada masalah kan dimusyawarahkan”

	8. 
	Menerima tanggung jawab, konsekuensi dan tindakan.
	Bertanggung jawab terhadap pendidikan anak 
	“Ya itu mbak menyekolahkan anak, saya terima apa adanya anak saya seperti itu, ya kami tanggung semuanya”
	Berusaha memberikan yang terbaik buat anak
	“Kita harus bisa mendapat dukungan dari lingkungan sekitar agar kuat mental, kalau anak abk tanggung jawabnya besar harus supaya lebih mengasihinya, memberikan pembelajaran, terus harus bisa supaya anak tidak tantrum, supaya nurut orang tua, supaya bisa bersosialisi ke teman – temannya, orang tua juga harus mendukung apa yang terbaik untuk anaknya”
	Bertanggung jawab erwaat anak berkebutuhan khusus
	“Iya mbak, merawat yang bukan abk aja tanggung jawabnya besar apalagi abk, soalnya kan jangan sampai dia mencontoh hal negatif”

	
	
	Menerima anak dengan lapang hati
	“Saya menerima anak saya pasrah sama Allah SWT supaya hidup saya tenang dan selalu berfikir positif”
	Menerima anak dengan lebih baik 
	“Bisa nduk, dari awal tak usahakan menerima dengan lebih baik”
	Menerima anak dengan lebih baik 
	“Ya menganggap semuanya lebih baik, ya hidup kan memang harus positif kita tidak boleh ngajarin anak terlalu keras”

	8. 
	Mencari makna positif atau pelajaran dari masalah yang dialami
	Selalu berfikir positif 
	“Saya disuruh menerima apa adanya, menerima anak saya menerima semua masalah yang terjadi, disuruh sabar soalnya saya takut kalau anak saya marah, saya susah kalo anak marah jadi harus sabar terus”
	Harus lebih sabar memberikan pelajaran ke anak 
	”Ya harus lebih  sabar, anak supaya dapat lebih baik karena kan abk  susah untuk bersosialisasi ke teman – temannya jadi lebih baik dekat dengan anak supaya dapat memberikan pembelajaran ke anak”
	Mengajarkan anak ke hal yang positif 
	“Ya hikmahnya ngajarin anak supaya tidak ikut – ikutan ke hal yang negatif, supaya anak bicaranya juga baik, memberi energi posistif ke anak”

	 
	
	Meningkatkan religiusitas 
	“Iya mbak, saya mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan beribadah, sholat malam tahajud, minta sama Tuhan supaya sehat terus, bersedekah”
	Meningkatkan religiusitas
	“Iya nduk, dengan sholat 5 waktu, bersedekah membantu orang lain yang lebih membutuhkan”
	Meningkatkan religiusitas
	“Mendekatkan diri kepada Allah Swt, beribadah sholat, yaudah disyukuri saja mbak sudah rezekinya”
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RADEN MAS SAID

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Kepada Bapak/Ibu Responden Yth.

Saya Fitri Nurhayati, mahasiswa Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi Universitas
Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta saat ini sedang menyelesaikan penelitian tentang
“Nilai tasawuf dalam strategi coping stress orang tua dengan anak berkebutuhan khusus”.
Berkaitan dengan hal tersebut saya bermaksud melakukan penggalian data dan informasi
terkait tema tersebut. Adapun penggalian data dilakukan dengan melakukan wawancara
mendalam dan pengamatan.

Waktu dan tempat penggalian data bersifat fleksibel yang dianggap nyaman oleh
Saudara/l dan menyesuaikan kesibukan aktivitas Saudara/i. Selanjutnya, Saudara/i tidak perlu
khawatir karena kerahasiaan identitas dan informasi yang diperoleh akan dijaga dan hanya
digunakan untuk keperluan penelitian tanpa dikaitkan dengan apapun. Demi kelancaran
proses wawancara maka saya akan menggunakan alat bantu berupa alat perekam, sehingga
saya mohon kesediaannya untuk direkam. Namun, setelah proses pencatatan selesai maka

data rekaman akan dihapus.

1. Gambaran Umum Penelitian
Tema penelitian ini adalah Nilai tasawuf dalam strategi coping stress orang tua
dengan anak berkebutuhan khusus
2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan Nilai tasawuf dalam strategi
coping stress orang tua dengan anak berkebutuhan khusus
3. Keterlibatan Partisipan
Penelitian ini membutuhkan parsipasi Saudara/i dalam beberapa kali pertemuan.
Bentuk keterlibatan Saudara/i dalam penelitian ini adalah bersedia dan berkomitmen

untuk berpartisipasi dalam keseluruhan rangkaian agenda kegiatan sebagai berikut:
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a. Membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi penelitian.
b. Mengisi instrument penelitian Jika diperlukan,
¢. Wawancara mendalam dan observasi,
4. Rentan Waktu Penelitian
Penggalian data akan berhenti jika data yang menjadi tujuan penelitian sudah
tercapai dan mencapai titik jenuh. Atau pengambilan data terhadap informan terkait
dapat dihentikan jika informan merasa dirugikan, tidak nyaman, serta mengundurkan
diri.
5. Manfaat dan Risiko
Manfaat dari penelitian ini adalah mendalami fenomena peran Orangtua dalam
membentuk akhlak .dan perilaku - Anak. Adapun risiko yang diperoleh adalah
tergunakannya waktu untuk proses menjawab pertanyaan wawancara mendalam.
6. Janimanan Kerahasiaan
Seluruh data hasil rekaman yang didapatkan selama Saudara/i mengikuti
penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti dan akan ditampilkan sesuai
dengan persetujuan Saudara/i. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan sebaga laporan
penelitian (dan bentuk lain, misalkan jurnal atau buku), dimana nama serta data
pribadi Saudara/i akan disamarkan oleh peneliti sehingga terjamin kerahasiaan dan
keamanannya.
7. Hak untuk Berpartisipasi dan Mengundurkan Diri
Saudara/i berhak untuk berpartisipasi dalam penelitian ini sepenuh hati.
Saudara/i dapat menarik diri dari keterlibatan dalam penelitian ini apabila dirasa ada
hal yang membuat Saudara/i tidak nyaman atau ada hal yang Saudara/i rasa telah
melanggar privasi Saudara/i, dengan terlebih dahulu menyampaikannya pada peneliti.
Jika selama penelitian ini ada yang mengganjal perasaan Saudara/i, jangan sungkan

untuk menyampaikannya pada peneliti. Fotokopi dari surat perseyujuan ini akan

menjadi milik Saudara/i.

Setelah membaca dengan scksama, saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . $UPW'“'

Jenis Kelamin - WW an
Usia . S8 Bhun
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1

Berpartisipasi  dalam proses penelitian dalam bentuk kesediaan untuk

diwawancarai secara mendalam serta dilakukannya observasi (pengamatan).

Memberikan data sejujurnya tanpa ada paksaan melalui teknik apapun, misalkan
Wwawancara dan kuesioner.

Setiap proses wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, menyertakan
metode rekam dengan alat bantu.

Memberikan izin kepada peneliti untuk menggunakan data-data penelitian ini

dalam kepentingan akademik dan kebermanfaatan bagi sesama manusia.

Surakarta, 5 Juni 2025

Informan
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a. Membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi penelitian.
b. Mengisi instrument penelitian Jika diperlukan,
¢. Wawancara mendalam dan observasi,
. Rentan Waktu Penelitian
Penggalian data akan berhenti jika data yang menjadi tujuan penelitian sudah
tercapai dan mencapai titik jenuh. Atau pengambilan data terhadap informan terkait
dapat dihentikan jika informan merasa dirugikan, tidak nyaman, serta mengundurkan
diri.
. Manfaat dan Risiko
Manfaat dari penelitian ini adalah mendalami fenomena peran Orangtua dalam
membentuk akhlak dan perilaku Anak Adapun risiko yang diperoleh adalah
tergunakannya waktu untuk proses menjawab pertanyaan wawancara mendalam.
. Janimanan Kerahasiaan
Seluruh data hasil rekaman yang didapatkan selama Saudara/i mengikuti
penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti dan akan ditampilkan sesuai
dengan persetujuan Saudara/i. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan sebaga laporan
penelitian (dan bentuk lain, misalkan jurnal atau buku), dimana nama serta data
pribadi Saudara/i akan disamarkan oleh peneliti sehingga terjamin kerahasiaan dan
keamanannya.
. Hak untuk Berpartisipasi dan Mengundurkan Diri
Saudara/i berhak untuk berpartisipasi dalam penelitian ini sepenuh hati.
Saudara/i dapat menarik diri dari keterlibatan dalam penelitian ini apabila dirasa ada
hal yang membuat Saudara/i tidak nyaman atau ada hal yang Saudara/i rasa telah
melanggar privasi Saudara/i, dengan terlebih dahulu menyampaikannya pada peneliti.
Jika selama penelitian ini ada yang mengganjal perasaan Saudarai, jangan sungkan
untuk menyampaikannya pada peneliti. Fotokopi dari surat perseyujuan ini akan

menjadi milik Saudara/i.

Setelah membaca dengan seksama, saya yang bertanda tangan di bawah ini:
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a. Membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi penelitian.
b. Mengisi instrument penelitian jika diperlukan.
¢. Wawancara mendalam dan observasi.

4. Rentan Waktu Penelitian

Penggalian data akan berhenti jika data yang menjadi tujuan penelitian sudah
tercapai dan mencapai titik jenuh. Atau pengambilan data terhadap informan terkait

dapat dihentikan jika informan merasa dirugikan, tidak nyaman, serta mengundurkan

diri.

. Manfaat dan Risiko

Manfaat dari penelitian ini adalah mendalami fenomena peran Orangtua dalam
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penelitian (dan bentuk lain, misalkan jurnal atau buku), dimana nama serta data
pribadi Saudara/i akan disamarkan oleh peneliti sehingga terjamin kerahasiaan dan
keamanannya.

Hak untuk Berpartisipasi dan Mengundurkan Diri

Saudara/i berhak untuk berpartisipasi dalam penelitian ini sepenuh hati.
Saudara/i dapat menarik diri dari keterlibatan dalam penelitian ini apabila dirasa ada
hal yang membuat Saudara/i tidak nyaman atau ada hal yang Saudara/i rasa telah
melanggar privasi Saudara/i, dengan terlebih dahulu menyampaikannya pada peneliti.
Jika selama penelitian ini ada yang mengganjal perasaan Saudara/i, jangan sungkan
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